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RINGKASAN

IBU-IBU PEDAGANG KAKI LIMA: ANTARA PERJUANGAN UNTUK HIDUP DAN
PENDIDIKAN ANAK—-ANAK [KASUS IBU-1BU PEDAGANG KAKI LIMA PASAR

PAGI, KOTAMADIA PADANG] (Syafruddin Wahid dan Solfema, 1999,
153 halaman)

Wanita sebagai ibu adalah pendidik utama dan pertama da-
lam keluarga. Disebabkan oleh berbagai keterbatasan, tidak se-
mua ibu dapat memainkan peran tersebut dengan baik. Keterba-
tasan tersebut, antara lain disebabkan oleh keharusan untuk
berperan serta dalam mencari nafkah. Keterbatasan yang demi-
kian juga dialami oleh ibu—ibu pedagang kaki lima Pasar Pagi,
Kotamadia Padang. Meskipun begitu, melalui grand tour obser-—
vation, dikétahui terdapat di antara ibu-ibu tersebut yang
sukses mendidik anak—anaknya. Adalah menarik untuk dipertanya-
kan bagaimana mereka mendidik anak—anaknya, sementara mereka
harus berjuang untuk mempertahankan dan meningkatkan kualitas
kehidupan keluarganya.

Sehubungan dengan permasalahan tersebut, maka secara umum
penelitian ini bertujuan untuk memahami permasalahan dan se-—
lanjutnya mencoba menjawab pertanyaan yang telah dikemukakan.
Secara lebih khusus, penelitian ini bertujuan untuk memapar-
kan gambaran (1) perjuangan ibu—ibu pedagang kaki lima Pasar
Pagi, Padang dalam mempertahankan dan meningkatkan mutu kehi-
dupan keluarganya, (2) aspirasinya terhadap pekerjaan, (3) as-—
pirasinya terhadap pendidikan anak—anak, (4) interaksinya de-
ngan anak-—-anak, (3) masalah—masalah yang dihadapinya dalam
mendidik, serta (&6) kiat-kiatnya dalam mengatasi berbagai ma-
salah pendidikan anak tersebut.

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif
dengan pendekatan studi kasus. Subjek penelitian adalah ibu
dan anak dalam setting penelitian tersebut. Informan dipilih
berdasarkan teknik bola salju. Pengumpulan data dilakukan me-
lalui wawancara dan observasi. Data dianalisis dengan teknik
model interaktif empat langkah. Khusus untuk langkah kedua

(analisis data yang telah terkumpul) digunakan pula tiga lang-



kah, yakni (1) memilah data, (2) menyusun data kedalam fokus
vyang sesuai dengan tujuan, (3) menulis narasi. Paparan disaji-
kan berdasarkan perspektif emic dan etic.

Secara umum diperoleh temuan bahwa kunci keberhasilan se-—
bagian ibu—-ibu pedagang kaki lima Pasar Pagi Padang dalam men-
didik anak—anak adalah tingginya aspirasi mereka terhadap pen-
didikan vyang diikuti dengan tindakan menjadikan pendidikan
anak sebagai fokus perhatian dalam perjuangan hidup. Secara
lebih khusus diperoleh temuan bahwa: {1) semangat juang ibu-
ibu pedagang kaki lima Pasar Pagi untuk mempertahankan dan me-
ningkatkan kualitas kehidupan cukup tinggi; (2) Sepeintas ter-—
lihat bahwa semua ibu—ibu pedagang kaki lima tersebut beras-
pirasi tinggi terhadap pekerjaan. Setelah dilakukan wawancara
mendalam, diketahui bahwa terdapat di antara mereka yang ber-—
aspirasi rendah terhadap pekerjaan; (3) Terdapat kecenderung-
an bahwa ibu—-ibu vyang beraspirasi tinggi terhadap pekerjaan
beraspirasi tinggi pula terhadap pendidikan anaknya atau seba-
liknyas (4) Ibu-ibu yang beraspirasi tinggi terhadap pendi-
dikan cenderung mampu memerlihara intensitas interaksi dengan
anak—anaknya dengan berupaya mengambil inisiatif agar tercip-
ta komunikasi yang menyenangkan dengan anak pada setiap kesem-—
patan; (5) Masalah yang dihadapi oleh ibu—ibu yang beraspira-
si tinggi terhadap pendidikan dalam mendidik anak—anak, anta-
ra lain masalah (a) waktu, (b) kemampuan membimbing, (c) di-
siplin anak, (d) biaya, dan (e) anak berkelahi atau berteng-
kar; dan (6) Ibu—-ibu yang beraspirasi tinggi terhadap pendi-
dikan menggunakan pendekatan nonfisik dalam mengatasi masalah
pendidikan anaknya. Secara lebih khusus, kiat—-kiat yang digu-
nakan dalam mengantasi masalah pendidikan anak adalah sebagai
berikut (a) kurangnya waktu dengan meningkatkan kualitas dan
intensitas interaksi, {b) kekurangmampuan membimbing dengan
meminta bantuan orang lain, (c) ketidakdisiplinan dengan per-—
suasi atau membiarkan, (d) kekurangan biaya dengan Jjulo—julo
atau mengutang, dan (e) mengantisipas angar anak tidak berke-

lahi dengan mengajar anak untuk sabar.

(Institut Keguruan dan Ilmu Pendidikan Padang, Kontrak Nomor
159/P21PT/DPPM/19298/SKW/V/1998)
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SUMMARY
THE INFORMAL MERCHANT WOMEN: BETWEEN THE STRUGGLE FOR LIFE AND

CHILDREN EDUCATION [THE CASE OF THE INFORMAL MERCHANT
WOMEN OF PASAR PAGI, REGENCY OF PADANG]

By
Syafruddin Wahid and Soclfema
The women, as the mother, is the main and the first edu-

cator 1in a family. Because of various limitations, not all

of women can play the role well. The limitation is because

of a compolsary for them to participate in supporting their
family cost of life. That kind of limitation is also experi-
enced by the informal merchant women of Pasar Pagi, Regency

of Padang. Instead of that condition, through grand tour ob-
servation, it was that there were some women were succesfull
in educating their children. It is interesting to question how
they educated their children, while they have to struggle to
maintain and increase their family life.

In general +this study was oriented to understand that
problem and to find the answer of the question mentioned
above. More specifically the studi was aimed to figure out (1)
the struggling of the informal merchant women of Pasar Pagi,
Padang Regency, in maintaining and increasing the quality of
their family life, (2) their aspiration toward their job, (3)
their aspiration about their children education, (4) their in-—
teraction with their children, (5) the problems they faced in
educating their children, and (&) their ways 1in overcoming
those various education problems.

This study used qualitative research method with case
study approach. The subject of the study were the mothers and
children in setting of the research. The informan were chosen
by applying snow ball technique. The data were collected
through interviewing and observation. Then, the data were ana-
lysed by four step interactive model. Especialy for the second
step (the analysis to the data that had been collected) was
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used three steps, the ara (1) selecting the data, (2) arrang-
ing the data into the focus according to the aim, (3) writing
narration. The result is expossed based on the emic and etic
perspectives.

In general, it was found that the key of the succes of
the informal merchant women of Pasar Pagi, Padang Regency, in
educating their children was because of the high of their as-
piration toward education which was followed by putting the
children education as the focus of their attention in 1life
struggling. More specically, it was found that: (1) The strug-
gling spirit of the informal merchant women of Pasar Pagi, Pa-
dang Regency, to maintain and increase the guality of 1life
high enough; (2) For awhile, all of the informal merchant wom-
en have a high aspiration toward their job, after a deep in-
terviewing, .it was found that there were some of them only
have low aspiration toward their jobj; (3) There was a tendency
that the women having high aspiration toward their job, also
bave high aspiration toward their children education or od-
verse; (4) The women having high aspiration toward education
have tendency to be able to maintain intensity of interaction
with their children by doing initiative in order tec have a
good interaction with their children in any occasionj; (3) The
kind of problems faced by the women who have high aspiration
toward education in educating their children were (a) time
problem, (b) guidance ability, (c) dicipline of the children,
(d) money problem (cost), and (e) children”s gquarelling; and
(6) The women who have high aspiration toward education used
non—-phisic approach in overcoming their children education.
More specifically, the ways they chose were (a) the 1lack of
time was overcoming by increasing the quality and intensity of
interaction, (b) the lack of ability in guiding was solved by
asking Tor a help to other people, (c) the lack of dicipline
of the children was handled through persuasive method or just
let them, (d) the lack of the money throuhg Jjulo-julo or mak-
ing a debt, and (e) to anticipate children’s quarelling by
training them to be patient.

(Institut Kegurwan dan Ilmu Pendidikan Padang, Kontrak Nomor
159/P2IPT/DPPM/1998/5KW/V/1998)



PENGANTAR
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Wanita sebagai ibu adalah pendidik utama dan per-
tama dalam keluarga ({Tirtarahardja dan Sulo, 1924) .
Meskipun demikian, disebabkan oleh berbagai keterbatas—
an, tidak semua ibu dapat memainkan perannya sebagai
pendidik wutama dan pertama dengan baik. Keterbatasan
tersebut, antara lain disebabkan oleh keharusan para
ibu berperan serta membantu suami mencari naftkah. Di
Minangkabau (Sumatra Barat), peran serta para ibu (ba-
ca: wanita) dalam menopang ekonomi keluarga bukanlah
hal yang aneh. Sebab, dalam budaya Minangkabau yang
menganut garis geturunan matrilineal, tanggung jawab
wanita terhadap keluarga tidak kalah besarnya dengan
tanggqung jawab pria.

Dewasa ini, peran wadnita dalam menopang ekonomi
keluarga semakin dirasakan dan eksistensinya sulit un-
tuk ditolak. Kelihatannya, kenyataan yang demikian se-—
suai dengan ramalan Naisbitt dan Aburdene (1987), bah-
wa dasawarsa 1990—an merupakan dasawarsa wanita dalam
bisnis. Hal tersebut didukung oleh terdapatnya kecende-
rungan semakin tingginya peran serta wanita dalam ber-
bagai lapangan kerja untuk meningkatkan kesejahteraan

keluarga. Tidak terkecuali wanita yang telah berkeluar-



ga dan mempunyai anak yang disebut dengan ibu. Kecen-—
derungan yang demikian, sejalan dengan arah kebijakan
vyang dirumuskan dalam GBHN 1993 vyang menyatakan bahwa
wanita, baik sebagai warga negara maupun sebagail sum—
berdaya insani bagi pempembangunan, mereka mempunyail
hak, kewajiban, dan kesempatan yang sama dengan pria
di segala bidang kehidupan bangsa dan segenap kegiatan
pembangunan (GBHN, 1993).

Memperhatikan kebudayaan Minangkabau, pendapat pa-
ra pakar, dan arah kebijakan pembangunan dalam GBHN,
dapat dikatakan bahwa peran serta wanita dalam berba-
gai lapangan kerja untuk meningkatkan kesejahteraan ke-—
luarga tidaklah salah. Bahkan kepada ibu—-ibu yang de-—
mikian pantas diberikan acungan jempol.

Di Pasar Pagi, sebuah pasar tradisional yang ter-
dapat di belakang Mesjid Bahrain, Jalan Ir. Juanda, Ko-
tamadia Padang, terdapat banyak ibu-ibu yang berdagang
untuk menopang ekonomi keluarganya. Mereka adalah juga
wanita dan ibu yang merupakan pendidik utama dan per-—
tama dalam keluarganya. Peran yang mereka mainkan juga
tidak salah dan bahkan perlu pula diberikan acungan
jempol. Sama hal dengan ibu—ibu lainnya, masalahnya ia-
lah bagaimana mereka merankan perannya sebagai pendi-
dik utama dan pertama dalam keluarga, di samping meme-—

rankan perannya sebagai pekerja untuk meningkatkan ke-

sejahteraan keluarga.



Pertanyaan tersebut menjadi semakin menarik, kare-
na berdasarkan grand tour observation ditemui ibu peda-
gang kaki lima Pasar Pagi yang mempunyai anak 5 (lima)
orang. Kelima anaknya "menjadi orang"”, 4 (empat) orang
sarjana dan sudah bekerja. Satu orang lagi akan mena-
matkan program Si—-nya sambil bekerja. Diduga ibu-ibu
vyang demikian tidaklah satu jumlahnya. Sementara itu,
dari penelitian Hasanuddin (1997) tentang pola asuh
anak nelayan di Kelurahan Pasir Jambak, Kotamadia Pa-
dang, diperoleh informasi bahwa meskipun orang tua ti-
dak bekerja diluar rumah tidak menjamin bahwa pengasuh-
an anaknya akan berhasil.

Hasil grand tour observation yang demikian mengun-—
dang lahirnya berbagai pertanyaan. Bagaimanakah profil
wanita yang bekerja di luar rumah”? Bagaimanakah mereka
mereka memainkan peranannya, baik sebagai pekerja mau-
pun sebégai pendidik anak—anak? Pertanyaan yang demiki-
an akan tentu hanya akan diperoleh jawabannya melalui
pendekatan penelitian, terutama melalui interaksi yang
intens dengan ibu-ibu tersebut sebagai subjek peneliti-
an. Oleh karena itulah peneliti tertarik melakukan pe-
nelitian ini, terutama melalui pendekatan penelitian
kualitatif. Melalui pendekatan penelitian kualitatif
diharapkan diperoleh gambaran rinci tentang kehidupan,
perjuangan, dan upaya yang ditempuh oleh ibu—-ibu yang

bekerja dalam mendidik anak—anak mereka.



B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah, maka masalah
penelitian inl pada dasarnya menyangkut profil ibu-ibu
pedagang kaki lima, yang secara khusus dalam hal perju-
angannya untuk mempertahankan dan meningkatkan mutu ke-—
hidupan, aspirasi terhadap lapangan kerja, aspirasi
terhadap pendidikan anak, interaksi edukatif dengan
anak, dan masalah-masalah yang mereka hadapi dalam men—
didik anak serta kiat-kiat pemecahannya.

Secara lebih teknis, maka masalah penelitian ini
ialaﬁ, "Bagaimanakah profil ibu—ibu pedagang kaki lima
Pasar Pagi, Kotamadia Padang dalam hal perjuangannya
untuk mempertahankan dan meningkatkan mutu kehidupan,
aspirasi terhadap lapangan kerja, aspirasi terhadap
pendikan anak, interaksi edukatif dengan anak, dan ma-
salah—-masalah yang dihadapi dalam mendidik anak, serta

kiat—kiat dalam pemecahannya?"
€. Pertanyaan Penelitian

Sesuai dengan latar belakang dan rumusan masalah,
maka pertanyaan yang diajukan dalam penelitian adalah:
1. Bagaimanakah gambaran perjuangan ibu—-ibu pedagang
kaki lima Pasar Pagi, Kotamadia Padang dalam memper-—
tahankan dan meningkatkan mutu kehidupannya®?

2. Bagaimanakah gambaran aspirasi ibu-ibu pedagang ka-
ki lima Pasar Pagi, Kotamadia Padang terhadap peker-

jaanya®?



3. Bagaimanakah gambaran aspirasi ibu-ibu pedagang ka-
ki lima Pasar Pagi, Kotamadia Padang terhadap pera-
nan pendidikan bagi masa depan anak—anaknya?

4. Bagaimanakah gambaran interaksi ibu—ibu pedagang ka-
ki lima Pasar Pagi, Kotamadia Padang dengan anak-
anaknya dalam rangka memainkan peran sebagai pendi-
dik utama dan pertama dalam keluarga?

5. Bagaimanakah gambaran masalah—masalah yang dihadapi
oleh ibu—ibu pedagang kaki lima Pasar Pagi, Kotama-—
dia Padang dalam mendidik anak—anak mereka dalam hu-
bungannya dengan kewajibannya sebagai pekerja dalam
meningkatkan kesejahteraan keluarga®?

6. Bagaimanakah gambaran kiat—-kiat yang ditempuh oleh
ibu—ibu pedagang kaki lima Pasar Pagi, Kotamadia Pa-
dang dalam mengatasi berbagai masalah pendidikan

anak yang dihadapinya?
D. Asumsi dan Keterbatasan

1. Asumsi

Untuk menjawab pertanyaan penelitian sebagaimana
vyang telah diajukan, ada beberapa asumsi yang dapat di-
gunakan sebagai landasan dalam upaya memperoleh jawab-
an tersebut. Pertama, berkenaan dengan subjek peneli-
tian, meskipun ibu-ibu pedagang kaki lima Pasar Pagi,

Kotamadia Padang berperan sebagai tenaga produktif de-—



ngan bekerja untuk meningkatkan kesejahteraan keluarga,
mereka tidak melupakan harkat dan martabatnya sebagai
ibu pendidik utama dan pertama dalam keluarganya.
Kedua, berkenaan dengan pendekatan penelitian,
ibu—-ibu pedagang kaki lima Pasar Pagi dalam memainkan
perannya sebagai pendidik utama dan pertama dalam kelu-
arga serta sebagail pekerja, maka di dalam memainkan pe-
ran tersebut akan berlangsung berbagai peristiwa. Pe-—
ristiwa yang dimaksud merupakan peristiwa sosial buda-—
vya. Sebagai peristiwa sosial budaya, maka  peristiwa
tersebut tidak akan berdiri seﬁdiri, akan tetapi sa-—
ling berkaitan antara satu dengan yang lainnya, sehing-
ga ia merupakan suatu kesatuan yang bersifat holistik
(Soegiyanto, 1990). Selain daripada itu, peristiwa so-
sial budaya tidak dapat dipahami dari tingkah laku yang
tampak saja, dia harus dipahami dari makna hakikinya
{Nasution, 1988). Sehubungan dengan itu, kehidupan ibu-
ibu pedagang kaki lima Pasar Pagi, Kotamadia Padang da-
lam latar pekerjaannya, serta pola interaksi edukatif
antara mereka dengan anak-—anaknya, tidak dapat diukur
secara pasti (eksak), dia hanya dapat dipahami melalui
interaksi yang intens dengan subjek, yakni ibu-ibu itu
sendiri. Tanpa interaksi yang intens dengan subjek pe-—
nelitian, hanya akan diperoleh informasi yang dangkal
tentang masalah penelitian, dan bahkan mungkin infor-—
masi yang bias. Sehubungan dengan itu, maka digunakan

pendekatan penelitian kualitatif.



2. Keterbatasan

Berkenaan dengan keterbatasan penelitian—sebagai-
mana halnya dalam setiap kegiatan penelitian—adalah
sulit untuk mengbindarkannya, sehingga penafsiran dan
implementasi hasil penelitian tersebut haruslah dida-—
sarkan pada berbagai keterbatasannya, begitu juga hal-
nya dalam penelitian ini. Keterbatasan utama dalam pe-
nelitian ini berhubungan dengan kehidupan dan interak-—
si edukatif ibu—-ibu pedagang kaki lima dengan anak—anak-
nya yang berlangsung sepanjang hari, 24 jam. Bahkan in-—-
teraksi edukatif lebih banyak pada malam hari. Pada da-
sarnya, semua peristiwa kehidupan dan interaksi eduka-—
tif yang berlangsung pada malam hari tersebut perlu di-
observasi melalui observasi partisipasi, guna mempero-—
leh ragam yang maksimal tentang kehidupan dan interak-—
si edukatif yang dimaksud. Oleh karena keterbatasan pe-—
neliti,' kegiatan observasi yang demikian tidak dapat
dilakukan, sehingga perolehan data untuk peristiwa ke-—
hidupan ibu—-ibu dan interaksi dengan anak—anaknya pada
malam bari diupayakan melalui wawancara mendalam.

Keterbatasan lain ialah dalam penentapan subjek
penelitian. Seyognya setiap ibu—ibu pedagang kaki lima
yang telah berjualan selama tiga bulan, berdagang seti-
ap hari, dan belum dikenal oleh peneliti (periksa bab

I1V) dijadikan sebagai subjek penelitian. Akan tetapi,



oleh karena keterbatasan waktu untuk melakukan observa-
si partisipasi di rumah yang bersangkutan, maka peda-
gang yang tinggal di luar Kotamadia Padang tidak dija-

dikan sebagai subjek penelitian.
E. Sistematika Penulisan Laporan

Berkenaan dengan sistematika penulisan laporan pe-—
nelitian, perlu dikemukakan bahwa sistematika penulis-—
an laporan penelitian ini tidak dapat ditulis persis
sesuai dengan pedoman lembaga pemberi dana, yakni Di-
rektorat Pembinaan Penelitian dan Pengabdian pada Ma-
syarakat (DP3M). Hal ini disebabkan pendekatan peneli-
tian yang digunakan adalah pendekatan penelitian kuali-
tatif, yang menuntut perlunya menyajikan létar setting
penelitian. Latar setting penelitian tidak termasuk se-—
suatu yang harus disajikan sesuai dengan tujuan peneli-
tian. Meskipun demikian, dia perlu disajikan untuk mem-—
berikan latar bagi pembaca guna membantu yang bersang-
kutan untuk dapat mengalihkannya ke dalam konteks lain.
Sehubungan dengan itu, selain sesuai dengan pola lapor-—
an yang dianjurkan oleh DP3M, maka dalam laporan ini
disajikan satu bab tambahan, yakni latar setting pene-
litian.

Berdasarkan pertimbangan yang telah dikemukakan,
maka laporan penelitian ini ditulis dalam tujuh bab,

masing—-masing adalah sebagai berikut. Bab pertama, me-



rupakan bab pendahuluan yang memuat hal—-hal yang ber-
kenaan dengan: (a) latar belakang, (b) rumusan masalah,
(c) pertanyaan penelitian, {d) asumsi dan keterbatas-
an, (e) sistematika penulisan, dan (f) catatan tentang
nama—nama.

Bab dua, berisikan tinjauan kepustakaan yang me-—
rupakan landasan berfikir untuk memahami fenomena yang
ditemukan di lapangan (IKIP Malang, 19?21). Sejalan de-—
ngan itu, Bogdan dan Biklen (1990) mengemukakan bahwa
tinjauan kepustakaan diperlukan untuk mengarahkan pene-
liti dalam melaksanakan penelitiannya. Sedangkan Mo—
leong (1991) menganjurkan penelaahan kepustakaan untuk
memberikan deskripsi yang mendalam bagi pembaca, se-—
hingga kemungkinan keteralihan hasil penelitian menja-
di semakin tinggi. Oleh karena itu, penyajian tinjauan
kepustakaan dalam penelitian ini tidak dimaksudkan un-
tuk pengujian teori. Sehubungan dengan itu, maka bab
ini berisikan (a) pendidikan dalam keluarga: salabh sa-
tu bentuk kegiatan pendidikan informal dan (b) inter-
aksi wanita pekerja dengan anak: masalah kualitas.

Bab tiga, menyajikan (a) tujuan dan (b) manfaat
penelitian.

Bab empat, menyajikan metode penelitian. Dikata-
kan metode penelitian, karena dalam penelitian ini pe-
nyajian metode tidak sepenuhnya merupakan metode pene-

litian yang dirancang (sering disebut dengan metodolo-—



gi), akan tetapi lebih menekankan kepada metode apa

vyang digunakan di lapangan sesuai dengan kebutuhan, se-
hingga penelitian ini dapat diselesaikan. Sehubungan

dengan itu, maka bab tentang metode penelitian ini me-—

muat (a) pendekatan dan jenis penelitian, (b) kehadir-

an peneliti di lapangan, (c) jenis dan sumber data ser-—
ta teknik penjaringan informan, (d) prosedur pengumpul-
an dan perekaman data, (e) pemeriksaan keabsahan data,

dan (f) tahap—-tahap penelitian.

Sedangkan ‘bab lima, memuat latar setting penéliti—
an, khususnya yang berhubungan dengan gambaran umum (a)
pasar, (b) kegiatan perdagangan, dan (c) ibu—ibu peda-—-
gang kaki lima pada Pasar Pagi, Kotamadia Padang. Gam-—
baran yang demikian perlu diberikan di samping untuk
membantu peneliti dalam memahami temuan penelitian, ju-
ga dimaksudkan untuk memudahkan pembaca dalam mengalih-—
kan temuan penelitian ini ke dalam konteks lain.

Bab enam, memuat temuan penelitian sesuai dengan
tujuan vyang telah dirumuskan, yakni paparan tentang
profil ibu-ibu pedangang kaki lima Pasar Pagi, Kotama-
dia Padang yang mencakup aspek (a) perjuang dalam mem-—
pertahankan dan meningkatkan mutu kehidupan, (b) aspi-
rasi terhadap pekerjaan, (c) aspirasi terhadap peranan
pendidikan bagi masa depan anak—anak, (d) interaksi de-—
ngan dengan anak-—anak, (e) masalah-masalah yang diha-

dapi dalam mendidik anak—anak dan hubungannya dengan



kewajiban sebagai pekerja dalam meningkatkan kesejah-
teraan keluarga, dan (f) kiat—-kiat yang ditempuh dalam
mengatasi berbagai masalah pendidikan anak.

Perlu dikemukakan, bahwa untuk membangun ketera-
lihan hasil penelitian ke dalam konteks lain, laporan
temuan penelitian disajikan dengan memadukan perspek-—
tif emic (pandangan peneliti) dan etic (pandangan sub-
jek dalam konteks). Dengan demikian berarti bahwa pem-
bahasan disajikan secara simultan dalam temuan peneli-

tian.

Akhirnya, bab tujuah memuat: (a) kesimpulan dan

(b) rekomendasi.
F. Catatan tentang Nama—nama

Informasi yang mendalam dari suatu upaya peneliti-
an kualitatif merupakan hasil interaksi yang intens an-
tara peneliti dengan informan. Interaksi yang demikian
baru dapat tercipta setelah mendapat kepercayaan dari
informan. Dalam penelitian ini, kepercayaan tersebut
antara lain diperoleh setelah informan dapat diyakin-
kan bahwa namanya tidak akan diekspos dalam laporan pe—
nelitian. Peneliti mempunyai kewajiban untuk memeliha-
ra kepercayaan yang demikian. Oleh karena terdapat di
antara informan yang keberatan namanya diekspos dalam
laporan penelitian ini serta untuk memelihara keperca-

yvyaan dari sebagian informan yang tidak ingin namanya



diekspos, maka peneliti menulis semua nama orang (sub-

jek dan informan) vyang terdapat dalam laporan ini de-
ngan nama samaran. Meskipun terdapat penyamaran nama
dalam laporan penelitian ini, kiranya tidak akan mengu-—

rangi keabsahan informasi (data) vyang diperoleh dalam

penelitian ini.



BAB 11
TINJAUAN PUSTAKA

Sebagai kegiatan penelitian yang menggqunakan pen-—
dekatan kualitatif, maka tinjauan pustaka dalam pene-
litian ini tidak dimaksudkan untuk menguji teori, akan
tetapi untuk membantu peneliti dalam memahami makna da-
ri fenomena yang terjadi di lapangan, di samping juga
diperlukan sebagai bahan pertimbangan bagi pembaca un-
tuk mengalihkan temuan penelitian kedalam konteks lain.
Oleh karena itu, tinjauan pustaka dalam penelitian ini
tidak akan menghasilkan kerangka konseptual yang akan
diuji di lapangan. Sesuai dengan kebutuhan,; tinjauan
pustaka tersebut menurut Bogdan dan Taylor (1923), Bog-
dan dan Biklen (1990), IKIP Malang (1991}, dan Moleéng
(1991), maka dalam penelitian kualitatif penulisan tin-—
jauan pustaka dapat dilakukan sejalan dengan upaya pe-—
ngumpulan data di lapangan.

Sesuai dengan pendaﬁat para pakar tersebut, perlu
dikemukakan bahwa tinjauvan kepustakaan penelitian ini
ditulis sejalan dengan pengumpulan data. Artinya, bila
peneliti mengalami kesulitan dalam memahami perolehan
dan arah temuan data di lapangan, peneliti melakukan
peninjauan pustaka, untuk selanjutnya ditulis secara
sistematis dalam bagian tinjauan kepustakaan ini. Sesu-
ai dengan kebutuhan yang demikian, maka dalam bab ini

disajikan (a) pendidikan dalam keluarga: salah satu
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bentuk kegiatan pendidikan informal dan (b) wanita se-
bagai pekerja: suatu kewajaran dan tantangan kehidupan.
A. Pendidikan dalam Keluarga: Salah Satu Kegiatan Pen-
didikan Informal

Menyimak Undang—undang Nomor 2 Tahun 1989, tentang
Sistem Pendidikan Nasional, dapat disimpulkan bahwa
pendidikan dapat berlangsung di mana saja dan kapan sa-—
ja, baik di sekolah, masyarakat, maupun dalam keluarga
(UU No. 2/71989). Sejalan dengan itu, Manan (1989) me-—
ngemukakan bahwa dalam masyarakat manusia, kegiatan be-
lajar—membelajarkan merupakan gejala universal. Kapan-
pun dan di manapun masyarakat berada, kegiatan belajar
membelajarkan itu akan tetap ada secara sistematis,
meskipun kadar sistematikanya akan berbeda sesuai de—
ngan kemajuan kebudayaan masing—-masing kelompok masya-—
rakat yang bersangkutan. Konsep yang sama juga dikemu-—
kakan oleh Axin (1976), bahwa suatu sistem yang selalu
ada dan selalu berfungsi dalam masyarakat adalah sis-—
tem belajar. Belajar dan membelajarkan merupakan suatu
kegiatan yang alami. Proses belajar—membelajarkan yang
alami dan berlangsung dengan tidak terorganisir dan ku-
rang sistematik tersebut dikenal dengan pendidikan in-
formal (Coombs dan Ahmed 19835). Dengan demikian, pen-
didikan informal dapat pula diartikan sebagai interak-

si yang wajar untuk memperoleh perubahan tingkah laku
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melalul berbagail penyesuaian untuk memperoleh pengeta-
huan, keterampilan, dan sikap—oleh Sudjana (1993) di-
sebut sebagai belajar proses.

Menyimak konsep UU No. 2/198%9 dan konsep pemikir-—
an para pakar yang telah dikemukakan tersebut dapat di-
katakan bahwa dalam keluarga berlangsung suatu kegiat-
an pendidikan yang dikatakan dengan kegiatan pendidik-
an informal. Dikatakan demikian, karena dalam keluarga
berlangsung suatu interaksi yang bermuatan pengetahuan
keterampilan, dan sikap—meskipun keberlangsungannya
tidak terorganisir dan kurang sistematik. Dalam keluar-
ga berlangsung peristiwa pengalihan pengetahuan, kete-
rampilan, dan sikap secara alami.

Meskipun kegiatan pendidikan berlangsung secara
informal, di dalamnya terdapat upaya pengalihan kete-
rampilan—-keterampilan yang diharapkan, seperangkat pe-
ngetahdan, atau nilai—nilai tertentu melalui pembela-
jaran di satu pihak dan melalui belajar atau latibhan,
di lain pihak. Kegiatan pendidikan yang demikian boleh
jadi berlangsung dalam latar kesadaran atau tidak, ba-
ik dari pihak pengajar maupun pelajar (Nordin, dkk,
1981). Kegiatan yang demikian, meskipun kurang siste-—
matis, dia tetap saja merupakan suatu sistem. Sebagai
suatu sistem, di dalam terdapat komponen orang-orang,
bahan—-bahan, fasilitasfa-silitas, perlengkapan-perleng-

kapan, dan prosedur yang terjadi untuk mencapai suatu



tujuan (David, 1974). Melalui interaksi dalam keluar-—
ga, peristiwa—-peristiwa yang demikian juga berlangsung

Lebith lanjut, Manan (1989) mengemukakan bahwa me-
lalui bentuk pembelajaran dalam latar budaya tradisio-
nal (seperti interaksi dalam keluarga), memungkinkan
individu untuk memperoleh sikap-sikap, nilai-nilai, ke-
terampilan, dan pengaruh-pengaruh, serta sumber-sumber
vyang ada di lingkungan keluarga untuk belajar, misal-
nya tetangga, teman bermain, dan sebagainya.

Kegiatan belajar melalui interaksi dalam keluarga
dapat berbentuk lIearning by doing, karena diajar atau
diilhami oleh orang lain dalam mengerjakan suatu peker-
jaan tertentu, baik dalam keluarga sendiri maupun mela-—
lui pergaulan dengan teman sebaya dan tetangga atau se-—
mata—-mata melalui keikutsertaan yang bersangkutan dalam
berbagai kegiatan keluarga dan dalam lingkungan masya-—
rakatnya. Kegiatan belajar yang demikian merupakan ke-—
giatan belajar Indigenuos (asli) vyang terdapat dalam
setiap latar budaya masyarakat (termasuk dalam keluar-
ga) yang oleh Sumardi dan Evers (1982) disebut sebagai
kegiatan belajar membelajarkan subsistens.

Perkembangan kegitan belajar berdasarkan latar bu-
daya tradisional (indigenous), baik dalam keluarga mau-—
pun dalam masyarakat tidak secepat perkembangan sistem
persekolahan. Hal tersebut dikarenakan pola pendidikan

tradisional yang juga terdapat dalam keluarga sering
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diabaikan oleh pakar pendidikan, dianggap tidak mampu
memenuhi kebutuhan pendidikan modern. Hal tersebut di-
karenakan para pakar tersebut terlalu mendewakan pen-
didikan yang disebut dengan sekolah. Padahal cara-cara
tradisional (indigenous) tersebut berperan penting ba-
gl peningkatan kualitas sumberdaya manusia. Bahkan ca-
ra—cara indigenocous tersebut memberikan sumbangan cukup
berarti bagi perkembangan sosial dan ekonomi negara—ne-
gara berkembang (Coombs, 19743 Kindervatter 1979).

. Pentingnya peranan kegiatan belajar informal yang
indigenuas dalam masyarakat, menurut Soedomo (198%) ka-
rena kegiatan belajar tersebut mempunyail kekuatan sen-
diri yang dicirikan oleh empat karakteristik, yakni (1)
Bersifat teleologik, yaitu komponen—komponen yang ter-—
dapat di dalamnya mampu berantaraksi untuk mencapai tu-
Juan tertentu; (2)Y Homeostatik, memiliki ketangguhan
dan ketahanan dalam tubuhnyas; (3) Synergik, yakni ter-—
dapatnya faktor—faktor tertentu yang memungkinkan ter-
capainya hasil optimal dari potensi dan antaraksi kom-
ponen—komponennya; dan (4) Adaptability, yakni memiliki
dayasuai dengan lingkungannya. Oleh karena itulah pen-
didikan informal __—khususnya yang berlangsung dalam ke-
luarga-—disebut sebagai peletak dasar dan sumberdaya
terbesar bagai perkembangan anak lebih lanjut (Coombs,
1974; Tirtarahardja dan Sulo, 1994).

Dalam hal pentingnya peranan pggQid&kaﬁfiH¥6rmal
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dalam keluarga, Callaway (1971)’ﬁéhgemukakbn bahwa pen-—



didikan dalam keluarga memegang peranan penting dalam
memajukan ekonomi keluarga, vyang pada gilirannya akan
memajukan ekonomi suatu bangsa dan negara. Salah satu
contoh yang menunjukkan penting dan efektifnya pendi-
dikan keluarga adalah temuan penelitian Wahid (1994)
tentang format pembelajaran dalam latar budaya peran-—
tau Minangkabau di Kotamadia Malang. Dalam penelitian
tersebut dikemukakan bahwa terdapat keluarga yang me-—
libatkan anak—anak mereka dalam dunia perdagangan yang
menjadi lapaﬁgan kerja mereka. Dalam pelibatan terse-
but, terjadi interaksi antara orang tua, calon pembeli
dan pembeli, serta pedagang besar tempat orang tua mem-—
beli barang dagangan dengan anak-—anak. Melalui inter-
aksi tersebut, anak—anak memperoleh pengetahuan, kete-—
rampilan, dan sikap-sikap yang diperlukan untuk jadi
seorang pedagangan. Dengan modal pengetahuan, keteram-
pilan dan sikap tersebut_—_meskipun mereka dibekali de-—
ngan pendidikan (sekolah) yang cukup tinggi, tapi ti-
dak berhubungan dengan perdagangan—pada akhirnya si
anak memilih pekerjaan sebagai pedagang-

Berdasarakan pembahasan yang telah dikemukakan
tersebut, dapat ditarik kesimpulan bahwa pendidikan da-—-
lam keluarga merupakan suatu kegiatan pendidikan yang
berlangsung secara alami dan kurang sistematis yang di-
sebut dengan pendidikan informal. Meskipun demikian,

dia merupakan suatu kegiatan pendidikan yang memberi-



kan sumbangan yang sangat berarti guna meningkatkan
kualitas sumberdaya manusia yang pada gilirannya dapat
meningkatkan kualitas suatu bangsa dan negara. Oleh ka-
rena itu, kegiatan pendidikan yang demikian tidak da-—
pat diabaikan dengan begitu saja. Sedangkan pendidik
utama dan pertama dalam keluarga adalah ibu. Untuk me-—
ngetahui betapa besarnya peranan ibu dalam pendidikan
keluarga, meskipun yang bersangkutan adalah pekerja di
luar rumah tangga, dapat diperhatikan bahasan berikut.
B. Interaksi Wanita Pekerija dengan Anak: Masalah Kua-—
litas

Sebagaimana dikemukakan dalam latar belakang masa-—
lah, peranan ibu sangat menentukan masa depan anaknya.
Hal tersebut dikarenakan ibu merupakan pendidik utama
dan pertama dalam keluarga. Dalam keluargalah diawali-
nya pembentukan norma—norma sosial, internalisasi nor-
ma, frame of reference, dan sense of belongingness.
Dalam keluargalah pertama sekali anak memperhatikan ke-—
inginan—-keinginan orang lain, belajar bekerjasama, dan
saling membantu dalam suatu bentuk interaksi sosial
(Gerungan, 1991). Sejalan dengan itu, Dewantara (1977)
mengemukakan bahwa suasana keluarga merupakan tempat
yang sebaik-—-baiknya untuk melakukan pendjdikan indivi-
du dan sosial. Keluarga merupékan tempat yang sempur-

nya bagi pembentukan kepribadian yang utuh.
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Demikian pentingnya peranan ibu dalam keluarga,
sehingga Tirtarahardja dan Sulo (1994) mengemukakan
bahwa keluarga, terutama ibu, merupakan pihak pertama
yang berkewajiban untuk mendidik anaknya. Bila 1ibu
berada di rumah, kewajiban yang demikian tidak begitu
sulit dipenuhi keluarga, karena pendidikan dapat ber-
langsung secara alami, melalui contoh teladan dan peng-—
ikutsertaan. Dengan contoh teladan, perasaan sosial
anak, seperti hidup hemat, menghargai kebenaran, teng-
gang résa, tolong menolong, dan pengendalian diri da-
lam berhubungan dengan orang lain—dapat berkembang de-—
ngan baik. Melalui pengikutsertaan, sementara ibu—ibu
bekerja, anak ikut mengerjakan berbagai pekerjaan da-
lam keluarga, sehingga dengan sendirinya anak mengalami
dan mempraktekkan berbagai kegiatan yang amat berfedah
bagi pembentukan kepribadian seperti kejujuran, kebera-
nian, dan ketenangan (Dewantara, 19773 dan Tirtarahar-
dia dan Sulo, 1994).

Masalah pendidikan anak akan muncul, bila ibu ti-
dak dapat memainkan perannya dengan baik. Pendidikan
anak dalam keluarga akan mengalami gangguan, yang pada
gilirannya akan membuat masa depan anak jadi suram. Se-—
bab, menurut Gerungan (1991), pengalaman interaksi so-
sial anak dalam keluarga sangat menentukan cara ber-
tingkah lakunya terhadap orang lain di luar keluarga-

nya dan dalam masyarakat pada umumnya. Apabila inter-
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aksi sosial anak dalam keluarga tidak wajar, kemungkin-—
an besar interaksi sosialnya dalam masyarakat yang le-—

bih luas' tidak akan berjalan dengan wajar (Gerungan,

1991).

Tidak berjalannya dengan lancar interaksi sosial
anak dalam mésyarakat dikarenakan anak yang terabaikan
dalam keluarga, dapat dapat menimbulkan akibat-akibat
yang tidak menguntungkan, antara lain rendahnya motif
berprestasi dan timbulnya dorongan untuk mencari ibu
baru (Russen, 1982). Kedua akibat tersebut menimbulkan
berbagai akibat pula. Pertama, rendahnya motif berpres-—
tasi yang menyebabkan rendahnya kesungguhan untuk mela-
kukan sesuatu dengan sebaik-baiknya——termasuk dalam be-
lajar-—dan bahkan cenderung berperasaan dingin {(Russen,
1982 dan Soedomo, 1988/198%9). Menurut Russen, akibat
lebih lanjut dari keadaan yang demikian, anak menjadi
bengal, lekas berubah—-ubah, dan dapat tumbuh menjadi
anak yang bermasalah. Kedua, keinginan untuk mendapat-
kan ibu baru, karena merasakan bahwa kebutuhannya akan
kasih sayang terabaikan, menyebabkan mereka cenderung
terlalu banyak menuntut, tergantung pada orang 1lain
(tidak mandiri), penaik darah, dan sulit untuk memper-
oleh kepuasan akan kasih sayang (Russen, 1982).

Memperhatikan pemikiran yang telah dikemukakan
terdahulu, dapat dikatakan bahwa anak yang terabaikan

(terutama oleh ibunya) mengalami kesulitan dalam berin-



teraksi dengan orang lain, sulit menyesuaikan diri de-

ngan perubahan, tidak mandiri, dan tidak kreatif. Pa-

dahal masa yang akan datang adalah masa yang penuh tan-—
tangan, yakni zaman yang menuntut kemampuan manusia un-
tuk dapat berinteraksi dengan baik dengan lingkungan-—

nya, sehingga dia dapat menyesuaikan diri dengan sega-

la bentuk perubahan. Hal tersebut dikarenakan masa de-

pan adalah masa yang menuntut kreativitas dan kemandi-

rian. Manusia yang tidak dapat berlaku demikian, diku-

atirkan akan tergilas atau setidaknya terpinggirkan

oleh tuntutan zaman (Sularto, 1990). Demikian penting-—

nya peranan ibu sebagai pendidik utama dan pertama da-—

lam keluarga.

Sementara itu, dikarenakan oleh berbagai tuntutan
vyang berhubungan dengan kemajuan zaman, terutama semen-—
jak revolusi industri, terjadi pergeseran peran dalam
berbagai lembaga kemasyarakat, termasuk lembaga keluar-—
ga. Jika pada mulanya keluarga berfungsi sebagai lemba-
ga produktif. Artinya, bhampir semua kebutuhan hidup ke-
luarga dapat dipenuhi oleh keluarga itu sendiri, se-
hingga dengan sendirinya ayah dan ibu dapat mendam-
pingi anaknya, semetara mereka berproduksi. Sehubungan
dengan itu, hampir semua kebutuhan pendidikan anak da-
pat terlayani dalam keluarga, terutama dalam hal penge-—
tahuan dan keterampilan yang berhubungan dengan peme-—

nuhan kebutuhan keluarga tersebut.



Setelah revolusi industri terjadi perubahan besar-
besaran dalam segala lapangan kehidupan, termasuk dalam
lapangan kehidupan rumah tangga (Rogers dan Shoemaker,
1981; Manan, 19879). Sejalan dengan meningkatnya kebu-
tubhan hidup masyarakat dan aspirasinya terhadap kehi-
dupan, lambat—laun fungsi rumah tangga bergeser dari
fungsi produksi kepada fungsi konsumsi. Hal demikian
ditandai dengan keharusan ayah untuk bekerja di luar
rumah guna memenuhi berbagai kebutuhan keluarga. Kala
itu, tanggung jawab pendidikan anak lebih.banyak diam—
bil alih oleh ibu.

Dewasa ini, sejalan dengan semakin tingginya aspi-
rasi terhadap kehidupan, maka tuntutan akan kebutuhan
hidup juga semakin tinggi. Kondisi yang demikian menun-—
tut semua potensi keluarga dikerahkan untuk untuk ber-—
produksi di luar rumah tangga, termasuk ibu. Adalah su-
atu kenyataan bahwa pada zaman modernisasi dan globali-
sasi ekonomi ini, semakin banyak ibu-ibu yang bekerja,
hari—-hari wanita sebagai minoritas dalam dunia kerja
sudah berlalu {(Naisbitt dan Aburdene, 1990). Selain da-
ri pada itu, Margaret Mead dalam Dananjaya (1987) me-—
nyimpulkan bahwa pembagian kerja antara wanita dan pria
secara eksrim tidak berlaku. Sebab, dalam kebudayaan
tertentu wanita dapat lebih dominan, sebaliknya dalam
kebudayaan 1lain pria lebih dominan. Sedangkan dalam

kebudayaan lainnya, terdapat keseimbangan peran antara



wanita dan pria. Kelihatannya, pembagian kerja antara

wanita dan pria di Minangkabau adalah dalam keseimbang-
an. Sebab, dalam budaya Minangkabau yang menganut ga-

ris keturunan matrilineal, tanggung jawab wanita terha-
dap keluarga tidak kalah besarnya dengan tanggung jawab
pria. Berdasarkan pemikiran—-pemikiran yang telah dike-

mukakan tersebut, dapat dikatakan bahwa wanita yang be-
kerja di luar rumah untuk menopang ekonomi keluarga

adalah suatu kewajaran dan sekaligus sebagai tantangan,
terutama dalam hal pendidikan anak-anaknya.

Dikatakan sebagai suatu tantangan, akibat dari
bekerjanya ibu di luar rumah terjadi kekosongan tenaga
pendidik utama dan pertama dalam keluarga, karena ibu
tidak dapat lagi memainkan peranannya secara maksimal
sebagai pendidik pertama dan utama di rumah tangga (Ma-
nan, 198%9). Bahkan keadaan yang demikian menjadi suatu
vyang dilematis. Di satu pihak, untuk menghadapi tan-—
tangan masa depan yang semakin berat, si ibu perlu me-—
nyiapkan anak semenjak dini, secara lebih matang. Di
pihak lain, dikarenakan tuntutan ekonomi, sang ibu.ha—
rus mengurangi peranannya, karena harus menjadi wanita
pekerja di luar rumah untuk memenuhi tuntutan ekonomi.

Memperhatikan dilema tersebut, perlu ditarik be-
nang merah, bahwa anak yang bermasalah dalam pendidik-—
annya adalah anak yang terabaikan, bukan anak yang di-

tinggalkan oleh ibunya untuk bekerja di luar rumah da-
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lam waktu vyang agak kontinyu. Sebab, menurut Thromi

(1990) sebelum tahun 1960—an memang terdapat kekuatir-

an bahwa anak yang ibunya sehari-hari jauh dari mereka

karena bekerja di luar rumah akan mengalami masalah—ma-
salah emosional serta perkembangannya akan terganggu,

karena terpisah secara fisik dengan ibunya secara agak

kontinyu. Akan tetapi, berbagai temuan penelitian da-

lam kurun waktu tiga dekade terakhir menunjukkan bahwa

kekuatiran tersebut tidak perlu terjadi. Di antara te-

muan penelitian tersebut menunjukkan bahwa tidak ter-

dapat perbedaan yang signifikan antara anak—anak yang

berasal dari orang tua vyang bekerja dengan tidak be-

kerja dalam hal tingkat kecemasan, penyesuaian, dan ke-
pribadiannya. Para ahli ilmu sosial juga membandingkan

tingkat prestasi dan perkembangan emosional anak dari

kedua kelompok tersebut yang menunjukkan tidak terda-

pat temuan yang mendukung pemikiran umum sebelum tahun

1960—an, bahwa fakta ibu yang bekerja mempunyai dampak

negatif bagi perkembangan anak.

Berdasarkan temuan penelitian vyang dikemukakan
oleh Ichromi tersebut semakin jelas bahwa masalah po-
kok pendidikan anak dalam keluarga bukanlah masalah be-
kerja atau tidaknya seorang ibu. Akan tetapi adalah ma-
salah perhatian terhadap anak. Sebagaimana yang dikemu-
kakan Russen (1982), anak yang terabaikanlah yang akan

mengalami berbagai permasalahan dalam kehidupan di ma-



sa depannya. Sehingga dengan demikian dapat dikatakan,

meskipun seorang ibu bekerja, jika dia memberikan per-

hatian dalam kualitas yang memadai, tentu anak-anak

yang bersangkutan tidak dapat dikatakan terabaikan. De-
ngan sendirinya anak—anak vyang ibunya bekerja di luar

rumah tidak selalu akan menjadi anak yang masalah, le-—

bih khusus dalam pendidikannya.

Pemikiran yang demikian, sejalan dengan apa yang
dikemukakan oleh Soetjipto (1993), bahwa meskipun sang
ibu sibuk, bukan berarti dia harus kehilangan peranan-—
nya sebagai pendidik pertama dan utama bagi anak-—anak
dalam keluarganya. Terdapat upaya lain yang mungkin di-
tempuh para ibu yang bekerja di luar rumah agar anak-—
nya tidak menjadi anak yang terabaikan, antara lain de-
ngan mempertinggi intensitas dan kualitas interaski de-—
ngan anak.

Meskipun mempertinggi intensitas dan kualitas in-
teraksi dengan anak adalah salah satu alternatif peme-
cahan masalah keterbatasan waktu yang dialami oleh ibu
ibu yang bekerja di luar rumah, menurut Sclfema dan Wa-
hid (1999) alaternatif tersebut tidak mudah untuk di-
laksanakan. Intensitas dan kualitas interaksi hanya da-
pat dipelihara melalui upaya si ibu untuk selalu menja-
ga kedekatan dirinya dengan anak, setidaknya secara
psikologis. Artinya, meskipun seorang ibu bekerja di

luar rumah, dia tidak boleh melupakan bahwa di rumah



terdapat anak—anak yang menunggu curahan kasih sayang-
nya. Oleh karena itu, setiap kgsempatan harus dimanfa-—
atkan oleh sang ibu untuk berkomunikasi dengan anaknya.
Betapun sibuknya seorang ibu, dia perlu menyediakan dan
memprioritaskan waktu untuk anak—anaknya.‘Pemeliharaan
intensitas dan kualitas interaksi tersebutlah yang men-
jadi tantangan bagi ibu-ibu yang bekerja di luar rumah
jika yang bersangkutan ingin anaknya tidak mengalami

masalah, terutama dalam hal pendidikan.



BAB II1I
TUJUAN DAN KONSTRIBUSI PENELITIAN

Dalam bab III ini disajikan (a) tujuan penelitian
serta (b) kontribusi temuannya, baik untuk pengembang-

an ilmu maupun untuk kepentingan praktis.

A. Tujuan Penelitian

Sesuai dengan rumusan masalah yang telah dikemuka-
kan pada bab I, maka tujuan penelitian ini adalah un-
tuk:

1. Memaparkan gambaran perjuangan ibu—-ibu pedagang ka-
ki lima Pasar Pagi, Kotamadia Padang dalam memperta-—
hankan dan meningkatkan mutu kehidupannya.

2. Memaparkan gambaran aspirasi ibu-ibu pedagang kaki
lima Pasar Pagi, Kotamadia Padang terhadap pekerja—
an.

3. Memaparkan gambaran aspirasi ibu—ibu pedagang kaki
lima Pasar Pagi, Kotamadia Padang terhadap peranan
pendidikan bagi masa depan anak-anaknya.

4. Memaparkan gambaran interaksi ibu—-ibu pedagang kaki
lima Pasar Pagi, Kotamadia Padang dengan anak—anak-
nya dalam rangka memainkan perannya sebagai pendi-
dik uvtama dan pertama dalam keluarga.

5. Memaparkan gambaran masalah—-masalah yang dihadapi
oleh ibu-ibu pedagang kaki lima Pasar Pagi, Kotama-

dia Padang dalam mendidik anak—anak mereka dalam bhu-



bungannya dengan kewajiban sebagai pekerja dalam me-
ningkatkan kesejahteraan ekonomi keluarga.

6. Memaparkan gambaran kiat—-kiat yang ditempuh oleh ibu-—
ibu pedagang kaki lima Pasar Pagi, Kotamadia Padang
dalam mengatasi berbagai masalah pendidikan anak-

anak yang dihadapinvya.
B. Konstribusi Penelitian

Secara umum, temuan penelitian ini diharapkan da-
pat memberikan kontribusi dalam memperkaya khasanah pe-
ngetahuan_—paling tidak teori kecil (small theory)—ten-—
tang kehidupan wanita pedagang kecil (kaki lima}) dalam
hubungannya dengan kehidupan yang bersangkutan sebagai
pendidik utama dan pertama dalam keluarganya serta se—
bagai ibu pekerja. Teori kecil yang dimaksud adalah ki-
at—-kiat yang digunakan oleh para ibu pedagang kakili 1li-
ma tersebut dalam mendidik anaknya mereka, meskipun me-—
reka cukup sibuk sebagai wanita pekerja serta kiat—ki-
at yang mereka gunakan dalam menghadapi tantangan kehi-
dupan. Teori kecil tersebut mungkin dapat dijadikan se-—
bagai alternatif dari teori—-teori yang kebanyakan digu
nakan dewasa ini (bersumber dari Barat). Alternatif ter-—
sebut boleh jadi lebih baik dari teori yang diadopsi
dari Barat, karena dia tumbuh dan berkembang berdasar-—

kan latar budaya sendiri.



Secara lebih terfokus, dapat dikemukakan bahwa te-
muan penelitian inli diharapkan dapat memberikan kontri-
busi bagi:

1. Para pendidik dalam memberikan pertimbangan pelayan-
an bagi peserta didik yang berlatar belakang orang
tua (ibu) sebagai wanita pekerja, khususnya mereka
vyang bekerja pada sektor nonformal dengan penghasil-
an yang relatif rendah.

2. Para ibu-ibu pekerja dalam mengatur intensitas in-
teraksinya edukatifnya dengan anak berdasarkan peng-
alaman wanita pekerja lainnya, yakni ibu—ibu peda—
gang kaki lima Pasar Pagi, Kotamadia Padang.

3. Pemerintah, khususnya Depdikbud dalam mengatasi ma-—
salah-masalah penuntasan wajib belajar pendidikan
dasar 9 tahun yang berhubungan dengan peranan kelu-
arga, terutama ibu sebagai pendidik utama dan perta-

ma dalam keluarga.



BAB 1V
METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian
kualitatif. Alasan digunakan pendekatan penelitian ku-
alitatif karena diasumsikan bahwa kehidupan yang ber-—
langsung dalam latar pekerjaan dan interaksi edukatif
antara ibu—ibu pedagang kaki lima dengan anaknya ada-
lah perisitiwa sosial budaya yang bersifat holistik dan
tidak dapat diukur secara eksak (periksa kembali bab I
D). Berkenaan dengan jenis penelitian kualitatif yang
digunakan, maka dia termasuk studi kasus. Hal tersebut
dikarenakan sebelum penelitian ini dilaksanakan, telah
ditentukan variabel (fokus) yang akan diteliti, vyakni
gambaran (1) perjuangan ibu—ibu pedagang kaki lima Pa-
sar Pagi dalam mempertahankan dan meningkatkan mutu ke-—
hidupannya, (2) aspirasinya terhadap pekerjaan, (3) as-—
pirasinya terhadap pendidikan anak, (4) interaksinya
dengan anak, (3) masalah—masalah yang dihadapinya da-
lam mendidik anak, dan (&) kiat—kiat yang ditempuhnya

untuk mengatasi masalah pendidikan anak (IKIP Malang,

1991).

B. Jenis dan Sumber Data serta Teknik Penjaringan In-

forman

Jenis data yang dibutuhkan ialah tingkah laku sub-

jek yang dapat diamati serta kata-katanya, baik lisan
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atau tulisan. Sumber data digunakan, di samping subjek
juga digunakan informan. Penjaringan kedua sumber data
tersebut dilakukan melalui teknik bolea salju, yakni se—
telah pengenalan dan interaksi dengan informan pertama
berhasil, ditanyakan kepada yang bersangkutan berkena-
an dengan siapa lagi vyang dikenalnya dengan baik vyang
mempunyai kemungkinan untuk memberikan informasi sesu-
ai dengan fokus penelitian. Selanjutnya dari informan
kedua, ketiga, dan seterusnya juga digunakan teknik
yang sama, sehingga diperoleh ragam maksimal, artinya

tidak dapat lagi diperoleh ragam atau informasi baru.

C. Penentuan Subjek Penelitian

Seperti telah dikemukakan dalam pendahuan, di an-
tara hal—-hal yang menyebabkan peneliti tertarik melak-
ukan penelitian ini adalah fenomena yang teramati me-
nunjukkan bahwa para ibu pedagang kaki lima Pasar Pagi,
Kotamadia Padang adalah para pejuang yang cukup ulet
untuk mempertahankan dan meningkatkan kualitas hidup
keluarganya melalui kegiatan berdagang. Keuletan yang
bersangkutan dalam mempertabankan dan meningkatkan ku-
alitas kehidupan tersebut dengan tidak mengabaikan pe-
rannya sebagai pendidik utama dan pertama dalam keluar-
ga. Hal tersebut diketahui melalui grand tour observa-
tion, bahwa tidak sedikit dari anak-anak ibu-ibu peda-

gang kaki lima tersebut yang berhasil mencapai tingkat



pendidikan yang relatif tinggi. Kelibatanya, tidak be-
gitu banyak pakar pendidikan yang mempunyai keprihatin-
an terhadap masalah ini. Oleh karena itu, peneliti ter-
dorong untuk memperoleh gambaran rinci tentang perju-
angan mereka dalam mempertahankan dan meningkatkan kua-—
litas hidupnya, di samping upaya yang mereka tempuh un-
tuk dapat memainkan peran dengan baik sebagai pendidik
anak—anak mereka. Untuk memperoleh gambaran yang demi-
kian, peneliti perlu, tidak hanya sekedar mempelajari
para ibu pedagang kaki lima Pasar Pagi, Kotamadia Pa-
dang, akan tetapi juga belajar dari latar kehidupannya.

Oleh karena itu, subjek penelitian ini adalah para ibu

itu sendiri.

Meskipun demikian, tidak semua ibu-ibu pedagang
kaki lima Pasar Pagi Kotamadia Padang dijadikan subjek
penelitian. Mereka yang dijadikan subjek penelitian,
sesuai dengan saran Spredley (1980) adalah mereka yang
memenuhi syarat-syarat sebagai berikut:

a. Telah berdagang di Pasar Pagi Kotamadia Padang seku-
rang—kurangnya selama tiga bulan.

b. Berdagang setiap hari, artinya mereka vyang berda-
gang sambilan (part time) tidak dijadikan sebagai
subjek penelitian ini.

c. Pedagang yang tinggal di Kotamadia Padang, sehingga
memungkinkan dilaksanakan observasi partispasi di

rumah yang bersangkutan.



D. Penetapan Fokus dan Pemilihan Setting Penelitian

Sebagaimana dikemukakan pada bagian terdahulu, pe—
neliti mempunyai keprihatinan terhadap kehidupan ibu-
ibu pedangan kecil, khusus pedagang kaki lima Pasar Pa-
gi Kotamadia Padang. Peristiwa kehidupan adalah peris-—
tiwa sosial budaya yang holistik, hanya dapat dipahami
melalui interaksi yang intens dengan subjek. Dleh kare-
na peristiwa sosial budaya tersebut holistik, maka dia
mempunyai keterkaitan yang erat dengan berbagai aspek
kehidupan, baik dengan sistem kehidupan dalam setting
penelitian itu sendiri maupun di luarnya, baik masa la-
lu, sekarang, maupun masa yang akan datang. Adalah me-—
narik untuk mengkaji semua aspek tersebut secara menda-
lam. Meskipun demikian, oleh karena berbagai keterba-
tasan, maka penelitian ini difokuskan kepada berbagai
aspek sebagaimana yang dirumuskan dalam tujuan peneli-
tian.

Berkenaan dengan pemilihan setting, seperti yang
dikemukakan terdahulu, pada dasarnya peneliti tertarik
untuk mempelajari kehidupan para ibu pekerja dan upaya
pendidikan anak yang ditempuhnya. Ibu-ibu yang demiki-
an terdapat di mana—-mana, akan tetapi dengan memperha-
tikan syarat penetapan setting penelitian, sebagaimana
vang dikemukakan oleh Spredley (1980), maka ditetapkan-—
lah Pasar Pagi, Kotamadia Padang sebagai setting pene-

litian karena hal-hal sebagai berikut:



a. Peristiwa sosial budaya yang berlangsung dalam la-
tar perdagangan tersebut menyajikan banyak ranah (do—
main).

b. Peristiwa sosial budaya yang berlangsung dalam la-
tar perdagangan tersebut cukup sederhana untuk dia-
mati (simplisity).

c. Peristiwa sosial budaya yang berlangsung dalam la-
tar perdagangan tersebut cukup mudah untuk dimasuki
(accessibility).

d. Tidak begitu sulit untuk memperoleh izin dari lurah
setempat gquna melakukan observasi partisipasi (per—
missiveness).

e. Tidak akan mendatangkan instabilitas jika diadakan
observasi partisipasi selama kegiatan berlangsung
{(unobtrusiveness).

f. Peristiwa sosial budaya yang akan diteliti berlang-—
sung secara berulang kali (frequently recurring ac-
tivities)

g.-. Peristiwa sosial budaya yang diteliti mudah untuk
diperansertai, misalnya peneliti dapat berperan se-—

bagai pembeli untuk tahap—-tahap awal (ease partici-

pation).
E. Teknik Pengumpulan dan Perekaman Data

a. Jeknik Pengumpulan Data

Dalam rangka pengumpulan data digunakan dua tek-

nik, yakni wawancara dan observasi partisipasi. Wawan-—



cara dapat dilakukan secara simultan dengan observasi

partisipasi dan dapat pula secara tersendiri. Wawanca-

ra yang dilakukan secara simultan dengan observasi par-—
tisipasi adalah wawancara spontan dan sangat tidak ter-—
struktur, wawancara yang demikian terutama dilakukan

pada saat—-saat permulaan pengumpulan data, dengan per-—

timbangan untuk menjaga suasana alami pada site. Selan-
jutnya, setelah dilakukan pengkajian terhadap catatan

lapangan, baik berdasarkan observasi partisipasi mau-

pun wawancara spontan, jika belum diperoleh pemahaman

vang maksimal, dilakukan kembali wawancara yang lebih

terstruktur dengan tetap memberikan kebebasan yang le-—

bih besar kepada subjek untuk mengemukakan pandangan-—

pandangannya.

Oleh karena data yang diperlukan dalam penelitian
ini adalah kata-kata dan perbuatan subjek, maka pengum-—
pulan data melalui obsevasi haruslah menggunakan tenik
observasi partisipasi. Pada tahap awal observasi parti-
sipasi dilakukan melalui penyamaran, sehingga suasana
alami tetap terpelihara. Untuk itu, peneliti harus me-—
milih peran yang dapat dimainkan, maka peran yang pa-—
ling tepat untuk dimainkan pada tahap awal adalah seba
gai pembeli. Sebagai pedagang, biasanya subjek selalu
berlaku ramah terhadap pembeli. Setelah hubungan yang
kondusif bagi pengumpulan (keakraban dengan subjek)

tercipta, secara bertahap penyamaran ditinggalkan.
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b. Teknik Perekaman Data

Sebagaimana diketahui, instrumen utama dalam pene-
litian (kualitatif}) ini adalah peneliti sendiri, meski-
pun demikian, peneliti memerlukan alat bantu guna mere-
kam data. Alat bantu utama dalam perekaman data adalah
alat pencatat (kertas dan pulpen), meskipun tidak ter-—
tutup kemungkinan penggunaan tustel dan tape recorder,
asal tidak mengganggu suasana alami pada site.

Perekaman data melalui pencatatan dilakukan dua
kali. Pertama, pencatatan sewaktu di lapangan (site).
Catatan ini dibuat seringkas mungkin. Hal tersebut di-
lakukan di samping karena banyaknya peristiwa yang ha-
rus dicatat sedangkan kemampuan peneliti untuk menca-
tat terbatas, juga didasarkan pertimbangan untuk men-
jaga suasana alami pada site.

Kedua, pencatatan sekembali dari lapangan untuk
memperoieh catatan lapangan yang memadai. Catatan ter-—
sebut dibuat dengan mengembangkan catatan singkat yang
dibuat di lapangan. Oleh karena catatan tersebut memer-
lukan pengerahan daya ingatan terhadap semua peristiwa
vyang berlangsung di lapangan, maka pengembangan catat-
an singkat sekembali dari lapangan tersebut segera di-
lakukan.

Kedua catatan tersebut, catatan singkat di lapang-

an dan pengembangannya sekembali dari lapangan, sesuai



dengan saran Bogdan dan Biklen (1990), memuat gambaran
subjek, rekonstruksi dialog, deskripsi latar fisik, ca-

tatan kejadian khusus, 1lukisan kegiatan, dan tingkah

laku peneliti sendiri.
F. Pemeriksaan Keabsahan Data

Keabsahan data penelitian kualitatif dan laporan-
nya menurut Guba (1981) dan Soegivyanto (1990) dapat di-
lihat dari (1) tingkat kepercayaan terhadap data, (2)
keralihan laporan penelitian, (3) ketergantungan lapor-
‘an terhadap data, dan (4) adanya kepastian terhadap da-
ta. Untuk memperoleh keempat kriteria tersebut, ditem—
puh beberapa teknik, masing—masing sebagai berikut.

Pertama, untuk mempertinggi drajat kepercayaan
terhadap data ditempuh beberapa teknik sebagaimana yang
dianjurkan oleh Moleong (1991), vyakni (a) melakukan
perpanjangan keterlibatan, jika dikuatirkan terdapat
distorsi dari pihak informan, (b) ketekunan pengamatan
untuk memperoleh ciri—-ciri dan unsur—unsur yang berhu-—
bungan dengan variabel penelitian, (c) triangulasi un-
tuk memperoleh keabsahan data melalui sesuatu yang la-
in dari data itu sendiri, triangulasi tersebut dapat
berupa triangulasi sumber, metode, penyidik, atau teo-
ri, (d) pemeriksaan sejawat untuk memperoleh pemahaman
yvyang sesuai dengan akal sehat, (e) analisis kasus nega-—-

tif, untuk memperoleh kecenderungan umum dari peroleh-



an data yang bertentangan, dan (f) pencekan anggota,
untuk menyesuaikan data yang telah direkam dengan kebe-
naran infomasi yang diberikan oleh subjek dan informan.

Kedua, untuk membangun keteralihan hasil peneli-
tian ke dalam konteks lain, disajikan uraian rinci de-—
ngan melaporkan hasil penelitian secermat dan seleng-—
kap mungkin. Untuk itu, laporan penelitian tidak hanya
mengandalkan peroclehan data dari lapangan saja, tetapi
juga menggunakan berbagai sumber kepustakaan untuk
menggambarkan konteks dengan rinci dan jelas {Moleong,
1991). Selain daripada itu, laporan ditulis dengan me-—
madukan perspektif emic dan etic.

Ketiga, untuk membangun ketergantugan laporan ter-
hadap data yang diperoleh, dilakukan penelusuran mela-
lui auditing. Untuk itu, dimintakan jasa auditor guna
menelusuri apakah temuan—-temuan penelitian berhubungan
dengan jejak kegiatan lapangan sebagaimana yang tere-
kam dalam segenap catatan lapangan dan laporan peneli-
tian itu sendiri.

Keempat, untuk memberikan gambaran tentang kepas-—
tian data, diupayakan dengan topangan catatanm lapangan
berdasarkan audit ketergantungan serta koherensi inter-
nal dalam penyajian, penafsiran, dan kesimpulan peneli-
tian. Hal tersebut diupayakan dengan dua cara, yakni
(1) meminta sejawat untuk melakukan auditing tentang

kesesuaian temuan penelitian dengan data dan metode



yvang digunakan, dan (2) membahas bersama sejawat sega-

la aktivitas yang berhubungan dengan kegiatan peneliti-

an ini.
G. Teknik Analisis Data

Analisis data menggunakan pendekatan cyclical, ar-—
tinya, analisis data dilakukan semenjak dimulainya pro-—
ses pengumpulan data awal (grand tour observation) sam-—
pai dengan tahap penulisan laporan dan penarikan kesim-—
pulan. Meskipun laporan telah ditulis, kesimpulan te-
lah akan ditarik, Jjika terdapat kekurangan data atau
terdapat keraguan terhadap data yang diperoleh, tidak
tertutup kemungkinan untuk melakukan pengumpulan data
ulang. Untuk analisis yang demikian, ditempuh dua lang-
kah, masing—-masing dengan dua langkah pula. Pertama (1)
pengumpulan data dan (2) analisisnya. Kedua, (3) penya-—
jian data dan (4) penarikan kesimpulan {Miles dan Hu-—
berman, 1992; Patton, 1980).

Khusus untuk langkah pertama pada bagian kedua
(analisis data yang sudah terkumpul), ditempuh pula
tiga langkah sebagaimana yang dianjurkamn oleh Patton
(1980). Pertama, memilah—-memilah data mentah yang ber-—
hubungan dengan fokus penelitian yang telah ditentukan
Kedua, mengorganisasikan, mengklasikasikan, serta meng-
edit data mentah, sehingga bila dia dimuatkan ke dalam

masing—masing variabel yang menjadi fokus penelitian,



dia menjadi suatu yang utuh dan koheren. Ketiga, menulis na-
rasi secara kronogis atau tematis, atau merupakan gabungan
dari keduanya.

Untuk dapat memberikan gambaran yang lebih utuh tentang

proses analisis data, dapat diperhatikan gambar berikut.

I II

(1 )

FAPRRAN/FENYA—
FENGLMFULAN DATA

JIaN DATA
(23 {(4)
£ ISIS DATA: FENARIKAN KE—
{2) Memilab—milah
(b) Menyusun SIFFULEAN
() Menulis narasi

Gambar 1
Komponen Analisis Data Model Interaktif

(ARdaptasi dari Miles dan Huberman, 1992 dan Patton, 1980)

H. Tahap—tahap Penelitian

Di samping menyajikan penggunaan metode penelitian, Mo-
leong (1921) mengemukakan perlunya penyajian tahap—tahap pe-

nelitian dalam pendekatan penelitian kualitatif, sehingga de-



ngan penyajian tersebut pembaca dapat mempertimbangkan
sendiri kredibilitas laporan penelitian yang dimaksud. Se-
hubungan dengan itu, dalam bagian ini dikemukakan tahap:
(1) pralapangan, (2) pelaksanaan penelitian, (3) analisis

data, dan (4) penulisan draft laporan penelitian.

1. Tahap Pralapangan

Sebagaimana yang dekemukakan dalam latar belakang
masalah (bab 1), wanita sebagai ibu adalah pendidik
utama dan pertama dalam keluarga. Meskipun demikian,
disebabkan oleh berbagai keterbatasan, tidak semua ibu
dapat memainkan peran tersebut dengan baik dalam kelu-
arganya. Keterbatasan tersebut, antara lain.disebabkan
oleh keharusan vyang bersangkutan berperan serta dalam
mencari nafkah, baik sebagai pencari nafkah utama mau-—
pun sebagai pembantu suami. Sehingga mereka harus me-
ninggalkan rumah dalam waktu yang relatif lama. Walau
bagaimanapun, ibu—ibu vyang demikian pasti kekurangan
waktu untuk melakukan interaksi edukatif dengan anak-
anaknya dibandingkan dengan mereka yang tidak bekerja
mencari nafkah di luar rumah.

Di Pasar Pagi, sebuah pasar tradisional yang ter-—
dapat di Kotamadia Padang, teramati fenomena ibu-ibu
vang berperan serta dalam mencari nafkah, baik sebagai
pencari nafkah utama maupun sebagai pembantu suami. Ke-—

banyakan dari mereka adalah pedagang kaki lima. Mereka



juga wanita dan ibu yang merupakan pendidik utama dan

pertama dalam keluarganya. Peran yang mereka mainkan

juga tidak salah dan bahkan perlu diberikan acungan

jempol. Sama dengan ibu-—ibu lainnya, masalahnya ialah

bagaimana mereka memainkan perannya sebagai pendidik

utama dan pertama dalam keluarga di samping memainkan

perannya sebagai pekerja untuk meningkatkan kesejahte-

raan keluarga. Pertanyaan tersebut menjadi semakin me-

narik, karena berdasarkan grand tour observation dike-

tahui bahwa cukup banyak di antara ibu-ibu tersebut

vyang berhasil dalam pendidikan anak, terutama jika di-

ukur dengan tingkat pendidikan formal yang berhasil di-
selesaikan oleh anak—anak mereka. Padahal dari peneli-

tian Hasanuddin (1987) tentang pola asuh anak nelayan

di Kelurahan Pasir Jambak Kotamadia Padang, diperoleh

informasi bahwa banyak orang tua vyang tidak bekerja,

pendidikan anak—anak mereka tidak berhasil dengan baik,
dalam QKuran pencapaian tingkat pendidikan formal. Pa-

dahal, keduanya tergolong masyarakat kelas sosial ba-

wah.

Fenemona yang demikian menarik perhatian peneliti.
Ketertarikan tersebut menqundang pertanyaan tentang ba-
gaimana mereka berjuang untuk mempertahankan dan me-
ningkatkan kualitas kehidupan mereka, sementara mereka
harus pula mendidik anak-—anaknya.

Berdasarkan fenomena dan ketertarikan tersebut,

dirancanglah proposal penelitian yang memuat (a) judul



{b) bidang ilmu, (c) pendahuluan, (d) rumusan masalah,
(e) tinjauan pustaka, (f) tujuan penelitian, (g) kons-—
tribusi penelitian, dan (h) metode penelitian.

Setelah proposal dianggap matang, untuk diseminar
kan, maka proposal tersebut diajukan kepada Ketua Ju-—
rusan PLS untuk dapat diseminarkan di jurusan. Semula
rancangan penelitian ini lebih terfokus pada tujuan un-
tuk memaparkan {(a) perjuangan untuk mempertahankan dan
meningkatikan kualitas kehidupan dan (b) pendidikan
terhadap anak—anak yang dilakukan oleh ibu-ibu pgdagang
kaki lima Pasar Pagi, Kotamadia Padang. Berdasarkan ma-
sukan dalam seminar proposal yang dilaksanakan di Ju-
rusan PLS, diperoleh masukan agar fokus penelitian di-
pertajam.

Dengan mempertimbangkan masukan—-masukan vyang di-
berikan oleh peserta seminar, untuk mempertajam fokus
penelitian, akhirnya tujuan penelitian diperluas untuk
memaparkan gambaran ibu—-ibu pedagang kaki lima dalam
aspek (a) perjuang dalam mempertahankan dan meningkat-—
kan mutu kehidupan, (b) aspirasi terhadap pekerjaan,
(c) aspirasi terhadap peranan pendidikan bagi masa de-—
pan anak-—anak, (d) interaksi dengan dengan anak-—anak,
(e) masalah—-masalah yang dihadapi dalam mendidik anak-—
anak dalam hubungannya dengan kewajiban sebagai peker-—
Jja untuk meningkatkan kesejahteraan keluarga, dan (f)

kiat-kiat yang ditempuh dalam mengatasi berbagai masa-

lah pendidikan anak.



45

Setelah proposal dikembangkan berdasarkan masukan
dari peserta seminar di Jurusan PLS dan masukan—masuk-—
an yang diberikan oleh peserta diskusi yang diselengga-
rakan oleh Lembaga Penelitian IKIP Padang, lalu diaju-
kan untuk memperoleh dana Kajian Wanita dari DP3M mela-
lui Lembaga Penelitian IKIP Padang. Selanjutnya sete—
lah memperoleh persetujuan pemberian dana dari DP3M,
diadakan pendekatan informal dengan Lurah Purus Atas,
Kotamadia Padang guna memperoleh izin untuk mengumpul-
kan data yang diperlukan dengan pendekatan yang inten-—
sif (lebih mengandalkan observasi). Selanjutnya baru-—
lah dimintakan izin resmi kepada Direktorat Sosial dan

Politik Kotamadia Padang, melalui tembaga Penelitian

IKIP Padang.

2. Tahap Pelaksanaan Penelitian

Yang dimaksudkan dengan tahap pelaksanaan peneli-
tian di sini adalah tahap pengumpulan data. Sebelum me—
ngemukakan tahap—tahapan yang ditempuh dalam pengumpul-—
an data penelitian, perlu dikemukakan bahwa pengumpul-
an data penelitian ini dimulai pada awal bulan Juni
1998, yakni dua minggu setelah diperoleh kepastian bah-
wa penelitian ini akan didanai oleh Direktofat Pembi-
naan Penelitian dan Pengabdian pada Masyarakat (DP3M).
Meskipun sekitar dua minggu kemudian diperoleﬁ pula in-

formasi bahwa bahwa pemberian dana ditunda sampai ba-



tas waktu yang tidak ditentukan, karena sudah terlan-
Jur masuk lapangan, pengumpulan data tidak dihentikan.
Ternyata keputusan untuk tidak menghentikan pengumpul-
an data tersebut sangat menguntungkan, karena sekitar
sebulan kemudian diperoleh pemberitahuan dari Lembaga
Penelitian IKIP Padang, bahwa dana penelitian ini da-
pat dicairkan. Akhirnya, pada awal bulan September, pe-
nulisan draft laporan penelitian ini sudah dapat dimu-
lai. Meskipun demikian, masih diperlukan upaya pengum-—
pulan data sesuai dengan kebutuhan yang berkembang se-—
lama penulisan berlangsung.

Berkenaan dengan tahapan pengumpulan data, sesuai
dengan Moleong (1991), terdapat tiga tahapan yang per—
lu tempuh dalam pelaksanaan kualititatif. Tahapan yang
demikian juga ditempuh dalam penelitian ini. Pertama,
mengenal latar penelitian dan mempersiapkan diri. La-
tar penelitian ini adalah latar terbuka, menurut Lof-
land dan Lofland (1984), dalam latar yang demikian re-
latif sulit bagi peneliti untuk menyesuaikan diri. Oleh
karena itu, peneliti dan mitra, perlu menyiapkan diri
dengan mempelajari berbagai kondisi yang melekat pada
subjek penelitian, yakni ibu-ibu pedagang kaki lima Pa-
sar Pagi, sehingga memungkinkan untuk menjalin hubung-
an yang rappor subjek penelitian dalam rangka pengum-—
pulan data. Selain daripada itu, oleh karena peneliti

dan mitra telah mempunyai beberapa orang kenalan peda-



gang kaki lima Pasar Pagi, sebelum pengumpulan data di-
lakukan peneliti meminta kesediaan kenalan tersebut un-
tuk membantu memuluskan hubungan dengan subjek peneli-
tian, jika suatu waktu diperlukan nanti.

Kedua, +tahap memasuki lapangan. Dalam tahap ini
ada tiga hal yang dapat dilakukan, yakni menjalin keak-
raban, mempelajari bahasa, dan menentukan peranan pene-—
liti. Kegitan mempelajari bahasa, tidak diperlukan da-
lam penelitian ini, karena bahasa subjek dengan bahasa
peneliti relatif tidak ada perbedaannya. Dalam hal mem—
bangunan keakraban, ternyata juga tidak dialami kesu-
litan yang berarti. Hal tersebut, mungkin disebabkan
subjek adalah pedagang yang sudah terbiasa ramah dalam
rangka melayani pembeli. Kesulitan mulai terasa ketika
harus melakukan wawancara yang mendalam, karena terda-
pat subjek yang sedikit curiga ketika mereka diwawanca-
rai. Untuk subjek yang demikian, pada tahap awal pene-—
l1iti mengajak pedagang kaki lima vyang telah peneliti
kenal untuk menemani peneliti maota! pada saat-saat se-
pi pembeli, biasanya pada waktu pedagang sudah bersiap-—
siap untuk menyimpan dagangannya.

Ketiga, tahap berperan serta sambil mengumpulkan
data. Perlu dikemukakan bahwa anggota tim tidaklah ber-—
{. Maota, dapat diterjeaahkan sebagai kegiatan percakapan santai tanpa topik tertentu. Dalaa penelitian ini

istilah maota diartikan sebagai kegiatan wawancara dengan subjek, sehingga dengan desikian subjek tetap
dalam suasana alasi, tidak menyadari batwa sesungguhnya yang bersangkutan sedang dimawancarai.



peran serta secara penuh dalam berbagail aktivitas yang

berlangsung dalam latar kehidupan wanita pedagang kaki

lima Pasar Pagi. Hal tersebut dikarenakan banyaknya ak-—
tivitas 1lain yang harus dilakukan oleh peneliti dan

mitra__keduanya adalah dosen IKIP Padang—di samping

melakukan penelitian ini. Meskipun demikian, mitra pe-

neliti adalah wanita, ketika melakukan observasi di ru-—
mah subjek sekembalinya dari pasar, dia berupaya berpe-—
ran serta dalam berbagai kegiatan, misalnya ikut mem-—

bantu memasak sambil mengumpulkan data melalui ota. Se-—
dangkan peneliti lebih banyak melakukan wawancara, ter-—
utama di pasar, ketika pembeli sedang sepi.

Kegiatan observasi di pasar, dilakukan semenjak
pedagang mulai menggelar barang dagangannya. Setelah
para pembeli mulai sepi, jika memungkinkan dilakukan
wawancara. Sedangkan observasi di rumah subjek, diupa-
vyakan pada saat sudah pulang ke rumah, 1lebih difokus-—
kan pada sore hari ketika anak-anak subjek sedang ber-—
ada di rumah. Semua kegiatan partisipasi yang dilaku-
kan oleh peneliti dan mitra terbatas pada apa yang mam-—
pu dilakukan saja, artinya peneliti tidak melatih diri
untuk dapat berpartisipasi penuh dalam berbagai aktivi-
tas subjek penelitian ini.

Perlu pula dikemukakan, ketika pengumpulan data
sedang berlangsung dan dilakukan analisis awal, dike-—

tahui bahwa tidak semua ibu—ibu pedagang kaki lima Pa-



sar Pagi yang berhaspirasi tinggi terhadap pekerjaan
dan pendidikan anak. Sesuai dengan latar belakang masa-
lah yang telah dikemukakan, maka paparan tentang inter-
aksi ibu dengan anak, masalah—-masalah yang dihadapi da-
lam mendidik anak, serta kiat—kiat mengatasi masalah
pendidikan anak difokuskan kepada ibu-ibu yang beraspi-

rasi tinggi terhadap pendidikan.

3. Tahap Analisis Data

Sebagaimana dikemukakan pada bagian terdahu, ana-
lisis data dilakukan selama dan sekembali dari lapang-
an, baik sebelum penulisan laporan maupun dalam penu-
lisan laporan. Dalam penulisan laporan, jika ternyata
masih ada data yang dibutuhkan, peneliti kembali meng-
galinya ke lapangan. Proses dan analisisnya telah dike-

mukakan pada bagian terdahulu.

4, Tahap Penulisan Draft Laporan

Berdasarkan saran Moleong (19%91), proses penulis-—
an laporan penelitian ini menempuh tiga tahap. Perta-
ma, tahap penyusunan materi yang mungkin ditulis dalam
laporan penelitian sesuai dengan fokus (variabel) pene-
litian yang telah ditentukan. Materi tersebut dapat be-
rupa data yang terkumpul dari lapangan, maupun berda-
sarkan kajian kepustakaan.

Kedua, menyusun kerangka laporan sementara sesuai

dengan data yang diperoleh. Pada dasarnya, kerangka la-



poran tersebut diupayakan sesuai dengan acuan ditulis
laporan penelitian ditulis oleh DP3M. Meskipun begitu,
berdasarkan berbagai acauan vyang terdapat dalam lete-
ratur tentang laporan penelitian kualitatif dan disku-
si dengan sejawat, dalam laporan penelitian ini ditam-
bahkan satu bab, yakni latar setting penelitian.
Ketiga, menguji kerangka laporan yang telah dibu-
at dengan data yang tersedia. Jika ternyata, ada ke-
rangka yang belum dapat diisi karena belum tersedianya

data, dilakukan kembali pengumpulan data ke lapangan.



BAB V
LATAR SETTING PENELITIAN

Dalam bab V ini disajikan paparan yang berhubung-
an dengan latar setting penelitian. Sebagaimana telah
dikemukakan pada bagian terdahulu, disajikannya latar
setting penelitian ini di samping dimaksudkan untuk me-—
mudahkan pembaca dalam memahami temuan penelitian, ju-
ga dimaksudkan untuk membantu pembaca dalam mengalih-
kan temuan penelitian ke dalam konteks lain. Untuk ke-
butuban yang demikian, maka dipaparkanlah (a) gémbaran
umum pasar, (b) kegiatan perdagangan, dan (c) ibu-—ibu

pedagang kaki lima di Pasar Pagi, Kotamadia Padang.

A. Gambaran Umum Pasar Pagi

Sebagaimana dikemukakan dalam latar belakang masa-—
lah, Pasar Pagi adalah pasar tradisional, bahkan mung-
kin sangat tradisional. Paling tidak terdapat dua alas-—-
an yang dapat dikemukakan mengapa pasar tersebut dika-
takan sangat tradisional. Pertama, karena pasar terse-
but tumbuh dan berkembang dengan sendirinya karena ke-
butuhan masyarakat, tanpa ada upaya untuk merekayasa
keberadaannya. Kedua, berkenaan dengan pengelolaannya,
dapat dikatakan bahwa kadar keterkelolaan pasar ini sa-—-
ngat rendah. Hal tersebut, terlihat dari tidak adanya
kepala pasar. Sedangkan pasar tradisional yang terda-

pat pada berbagai desa di Sumatra Barat saja masih mem—

a1
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punyai kepala pasar yang disebut dengan pangulu pasa.
Ketiga, kondisi bangunan kedai dalam pasar relatif da-
rurat. Bangunan—bangunan tersebut kebanyakan dibangun
tanpa memperoleh izin mendirikan bangunan dari Pemerin-—
tah Daerah Tingkat II Kotamadia Padang.

Untuk lebih jelasnya, berikut ini dikemukakan se-—

jarah keberadaan Pasar Pagi, pengelolaan, lokasi, dan

kondisi fisiknva.

1. Sejarah Keberadaan Pasar Pagi

Pada awal tahun 1980-an, banyak terdapat pedagang
kecil hasil pertanian, seperti kelapa, sayur—sayuran,
dan buah-buahan yang tidak meneruskan membawa barang
dagangannya langsung ke Pasar Raya yang jaraknya ting-
gal sekitar 3 km lagi dari lokasi yang disebut Pasar
Pagi sekarang. Mereka menggelar barang dagangannya di
atas tratoar Jalan Ir. Juanda, Purus Afas, semenjak da-—-
ri persimpangan Jalan Raden Saleh sampai mendekati SMU
2 Padang (untuk lebih jelasnya perhatikan lokasi dan
kondisi fisik pasar yang disajikan pada bagian berikut
ini).

Menurut beberapa orang informan, pada mulanya pa-
ra pedagang kecil tersebut menurunkan barang dagangan-—
nya di Jdalan duanda tersebut hanya sekedar coba-coba.
Kegiatan coba-coba tersebut dilakukan karena kendaraan

yvang mereka tompangi terlalu pagi masuk dalam kota, an-



tara pukul 4 atau 5 pagi. Sementara itu, di samping Pa-
sar Raya belum terdapat calon pembeli sebelum pukul 7

pagi, ditambah lagi bahwa semenjak pertengahan tahun

1970-an, pedagang tidak dibolehkan masuk pasar sebelum

pukul & pagi. Kondisi yang demikianlah yang mendorong

mereka untuk mencoba-coba berdagang di Jalan Juanda,

Purus Atas tersebut.

Ternyata mereka mendapatkan pembeli yang pada mu-
lanya adalah warga masyarakat yang tinggal di sekitar
Purus Atas, Purus Utara, dan Jalan Raden Saleh dalam
jumlah yang cukup memuaskan. Semakin lama, jumlah para
pedagang kecil tersebut semakin bertambah, sejalan de-—
ngan bertambabnya jumlah pembeli. Lambat—laun, sebagi-
an dari Jalan Juanda berubah menjadi pasar rakyat.

Oleh karena pertumbuhan pasar rakyat tersebut se-—
makin pesat, keadaannya menjadi semrawut. Pembeli su-
dah tidak dapat lagi berdiri di atas tratoar sementara
vyang bersangkutan berbelanja. Keadaan yang demikian,
di samping mengganggu keindah kota, jelas mengganggu
kelancaran dan keamanan lalu lintas. Pemerintah kota
mencoba menertibkan para pedagang tersebut dengan meng-
arahkan mereka untuk berdagang di Pasar Alai atau Pa-
sar Ulak Karang yang tempatnya tidak beqgitu jauh Pasar
Pagi sekarang, masing—-masing sekitar 1 dan 1,3 km. Ke-
dua pasar te?sebut sudah lama menjadi pasar satelit

dan sudah dikelola oleh Dinas Pasar Kotamadia Padang.



Kelibhatannya, upaya penertiban yang dilakukan ocleh
pemerintah kota tersebut tidak pernah berhasil dengan
baik, karena para pedagang berupaya untuk dapat berta-
han berdagang di atas tratoar J1. Juanda tersebut. Pa-
ra pedangan main kucing-kucingan dengan petugas. Keti-
ka petugas datang, mereka melarikan barang dagangannya
ke dalam pekarangan rumah masyarakat atau ke jalan ke-
cil yang menuju ke arah pinggir pantai. Jalan—-jalan ke—
cil tersebutlah pada akhirnya yang menjadi cikal bakal
Pasar Pagi.

Mungkin karena sudah capek main kucing—kucingan
dengan petugas, akhirnya terdapat beberapa orang peda-—
gang vyang mengalah. Mereka mencoba berdagangan pada
dua jalan kecil yang biasanya dijadikan sebagai tempat
pelarian. Ternyata, mereka tidak kekurangan pembeli.
Melihat bahwa pedangan yang melarikan diri untuk berda-
gang di jalan kecil tersebut tidak kekurangan pembeli,
banyak pedagang lain mengikutinya. Jumlah pedagang se-—
makin hari semakin bertambah banyak, sejalan dengan
bertambahnya jumlah pembeli. Akhirnya, jenis barang da-
gangan juga bertambah, tidak lagi terbatas pada hasil
pertanian, tapi sudah mencakup hampir semua kebutuhan
hidup sehari-hari, sehingga jalan kecil dan becek yang
sejajar dengan Jalan Juanda (lihat denah pasar), dija—
dikan sebagai tempat berjualan. Akhirnya, rumah—rumah

tempat tinggal vyang berdiri di sepanjang jalan kecil



tersebut sebagian besar telah berubah menjadi kedai-
kedai*.

Dewasa ini, Pasar Pagi, yang dulunya disebut de-
ngan pasa kuok® sudah dapat dikatakan sebagai pasar
yang normal, karena kegiatan perdagangan di dalamnya
sudah berjalan dengan rutin dan relatif tertib untuk

ukuran pasar rakyat, serta menyediakan berbagai kebu-

tuhan pokok sehari-hari.

2. Pengelolaan Pasar Paqgi

Seperti telah dikemukakan pada bagian terdahulu,
secara resmi Pasar Pagi tidak mempunyai pengelola. Hal
tersebut dikarenakan secara resmi pasar tersebut bukan
lah pasar. Pada dasarnya, Pasar Pagi adalah daerah pe-
mukiman penduduk. Oleh karena jalan—-jalan sekitar pem—
kiman tersebut dimanfaatkan oleh pedagang kecil seba-
gai tempat berdagang, lambat—-laun rumah-rumah vyang
menghadap ke jalan tempat para pedangan menggelar ba-
rang dagangannya tersebut dimodifikasi oleh pemiliknya
menjadi sebagai tempat berdagang, baik untuk disewakan

maupun untuk dimanfaatkan sendiri. Sehubungan dengan

1. Kedai adalah bangunan yang sangat sederhana, didirikan sebagai tespat berdagang kecil-kecilan,

2. Pasa artinya pasar. Kuok artinya senguap, yakni mesbuka sulut dan sengeluarkan udara karena mengantuk.
Dinamakan deaikian karena untuk ukuran Sumatra Barat pasar ini sesulai kegiatannya terlalu pagi, para pe-

ngunjungnya masih dalaa keadaan mengantuk, sehingga sering mereka senguap sambil mengadakan aktivitas di
pasar tersebut.



itu, seyogyanya penanggung jawab pasar adalah ketua Ke-
tua Rukun Warga (RW) yang kebetulan pasar tersebut ter-
masuk dalam wilayahnya.

Meskipun seyogyanya Ketua RW dapat bertindak seba-
gai kepala pasar, ternyata yang bersangkutan tidak me-
lakukannya. Ketua RW lebih senang kegiatan perdagangan
di Pasar Pagi berjalan secara alami. Dia membiarkan pa-
ra aktor yang terlibat dalam berbagai kegiatan di pa-
sar untuk mengatur dirinya sendiri. Meskipun begitu,
ternyata aktivitas yang dilakukan oleh berbagai aktor
yang terlibat dalam pasar tersebut perlu juga diinter—
vensil oleh pihak lain. Misalnya, dalam hal kebersihan
dan keamanan. Ternyata, meskipun para pedagang sudah
berupaya menjaga kebersihan dan keamanan pasar, tetap
saja terdapat pedagang mengabaikan kebersihan dan kea-
manan pasar.

Sehubungan dengan terdapatnya masalah kebersihan,
maka ditunjuklah petugas pemungut retribusi yang dise-—
but dengan pemungut bec. Hasil pungutan beo tersebut,
di samping digunakan untuk pemeliharaan kebersihan, ju-—
ga digunakan untuk pemeliharaan pasar. Kelihatannya,
dana yang diperoleh dari pungutan bec tersebut dapat
dinikmati, baik oleh pedagang maupun oleh pembeli. Di-
katakan demikian, karena pada mulanya keadaan pasar se-—
lalu becek meskipun di musim panas, sekarang sudah ke-

ring. Jika pada waktu pasar ini baru berdiri, cukup ba-



nyak sampah yang bertebaran lalu berubah menjadi 1lum-

pur, sekarang sudah tidak ditemui lagi sampah yang ber-
tebaran dalam jumlah besar. Hal tersebut dikarenakan

jalan yang digunakan untuk berdagang sudah dikeraskan

dengan semen. Sedangkan sampah tidak lagi menumpuk da-

lam jumlah besar, karena sudah ada yang mengurusnya un-—
tuk dibuang ke tempat pembuangan akhir. Semuanya itu

didanai dari dana beo.

Menurut informan, meskipun dana beoc telah diguna-
kan untuk kebersihan dan pemeliharaan pasar, dana tér—.
sebut masih berlebih. Kelebihan dana tersebut sebagian-
nya digunakan untuk membangun mushalla vyang didirikan
tidak jauh dari lokasi pasar.

Selain dari pada beo, para pedangan Pasar Pagi se-—
pakat untuk mengeluarkan dana masing—masing Rp 1.000,-
(seribu rupiah) sebulan. Dana tersebut disebut sebagai
“uang keamanan". "Uang keamanan" dikelola oleh Ketua
Pemuda Purus Atas, untuk didistribusikan kepada pemuda-—
pemuda yang ditugaskan untuk menjaga keamanan baik si-
ang maupun malam hari. Mereka digilirkan untuk menjaga
keamanan pasar tersebut. Meskipun pengelola "uang kea-
manan" adalah Ketua Pemuda Purus Atas, yang ditugaskan
untuk menjaga keamanan bukan hanya pemuda yang berdomi-
sili di Kelurahan Purus Atas saja, akan tetapli juga pe-

muda—-pemuda kelurahan di sekitar Pasar Pagi, misalnya

pemuda Purus Utara dan Purus Kebun.



3. Lokasi, Luas, dan Kondisi Fisik Pasar Pagi

Sebagaimana telah dikemukakan pada bagian terdahu-
Iu, lokasi Pasar Pagi terletak di Kelurahan Purus Atas,
vakni di sebelah Barat Jalan Ir. Juanda. Dewasa ini pa-
sar tersebut telah dibelakangi oleh bangunan pertokoan
dan perumahan yang cukup megah dibandingkan dengan kon-
disi bangunan pada umumnya di Pasar Pagi. Yang menjadi
arena pasar utama adalah jalan kecil vyang merupakan
sambungan dari persimpangan Jalan Raden Saleh dan ja-
lan yang membujur sejajar dengan Jalan Juanda. Jalaé
vyang membujur ke arah selatan tersebut bertemu dengan
jalan kecil lainnya yang merupakan persimpangan dari
dari Jalan Juanda ke arah Barat menuju ke pinggir pan-—
tai Padang. Ketiga jalan tersebut menjadi arena yang
digunakan oleh pedanga kaki lima yang merupakan unsur
utama dari Pasar Pagi. Dikatakan unsur utama dari Pa-
sar Paqgi, karena seperti dikemukakan pada bagian ter-—
dahulu, bangunan kedai yang terdapat di sepanjang ja-
lan tersebut pada dasarnya berkembang karena adanya pe-
dagang kaki lima. Untuk lebih jelasnya perhatikan de-—
nah pasar (gambar 2).

Untuk mengetahui letak Pasar Pagi dalam Kotamadia
Padang, dapat digambarkan bahwa Pasar Pagi terletak me-
manjang di bagian Barat Jalan Juanda, dari Utara ke Se-

latan, mulai dari sekitar persimpangan Jalan Raden Sa-



leh ke arah Selatan sampai mendekati SMU 2 Padang. Da-
ri Pasar Raya Padang, pasar tersebut terletak sekitar
3 km ke arah Utara Pasar Raya Padang. Ke arah Timur Pa-
sar Pagi, sekitar 1,3 km, terdapat Pasar Alai. Sedang-
kan ke arah Utaranya, sekitar 1 km, terdapat Pasar Ulak
Karang. Untuk dapat memberikan gambaran yang lebih je-
lasnya tentang lokasi pasar 1ini, dapat diperbhatikan

gambar 2.
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Dalam hal keluasannya, Pasar Pagi sebetulnya ter-—
masuk sempit untuk wkuran sebuah pasar satelit. Luas
pasar tersebut sekitar 75 X 200 meter. Areal yang selu-
as i1tu, semuanya bukan merupakan pasar belaka. Di da-
lamnya terdapat rumah tempat tinggal, toko—-toko yang
tidak termasuk sebagai kategori Pasar Pagi, dan sebuah
bangunan mesjid, yakni Mesjid Bahrain.

Sedangkan kondisi fisik pasar tempat berlangsung-
nya kegiatan berdagang, sebagaimana dikemukakan pada
bagian terdahulu, dapat dikatakan sangat sederhana.
Untuk menggambarkan kondisi fisik pasar tempat berlang-
sungnya kegiatan berdagang tersebut, perlu dikemukakan
bahwa tempat berlangsungnya kegiatan pedagangan dapat
dikategorikan kepada dua tempat, yakni kaki lima dan
kedai. Kaki lima dapat pula dibedakan pada dua katego-
ri, vyakni kaki lima "nonpermanen" dan "permanen". Ka-
ki lima "non permanen”, sebagaimana dikemukakan pada
bagian terdahulu, adalah jalan kecil vyang setengah
melingkar semenjak dari persimpangan Jalan Raden Saleh
hingga mendekati SMU 3 Padang. Jalan kecil tersebut dan
emperan—emperan kedai di sepanjang pinggirannya diman-
faatkan untuk menggelar barang dagangan. Tempat yang
demikian, dapat dimanfaatkan oleh setiap orang untuk
menggelar barang dagangah; selagi tempat tersebut ma-
sih kosong dan tidak mengganggu lalu-lintas pembeli.

Pada jalan dan emperan tersebut, para pedagang mengge-—



lar barang dagangannya, baik di atas sanggan® maupun
di atas plastik yang dibentangkan. Pada dasarnya, para
pedagang yang memanfaatkan tempat-tempat demikianlah
vang mendorong tumbuhnya Pasar Pagi.

Kaki lima "permanen" adalah tempat menggelar da-
gangan secara menetap, pada pinggiran jalan yang dise-
butkan terdahulu. Tempat tersebut biasanya dilengkapi
dengan payung payung besar, peti, dan berlantai papan
untuk menggelar barang dagangan. Payung besar bermanfa-—
at untuk melindungi pedagang dan barang dagangannya da-—
ri kehujanan dan kepanasan. Pada waktu kegiatan perda-—
gangan ditutup, payung besar tersebut disimpan pada
tempat tertentu atau dibawa pulang oleh pedagang yang
kebetulan rumahnya dekat dari lokasi pasar. Sedangkan
peti yang ukurannya cukup besar, digunakan untuk me-—
nyimpan barang-—barang dagangan, jika kegiatan perda-
gangan telah ditutup. Kaki lima “permanen” pada umum-—
nya ditempati oleh pedagang yang mulai berdagang bela-
kangan dari pedagang kaki lima "nonpermanen” atau oleh
pedagang kaki lima "“nonpermanen'" yang telah berkembang
dan meningkat omset perdagangannya. Dapat pula dikata-
kan bahwa pedagang kaki lima "permanen" lebih mapan da-
ri pedagang kaki lima "nonpermanen” dan biasanya mere-—
ka bertempat tinggal tidak jauh dari lokasi pasar.

1. Sanggan adalah sesacas bakul pipih berbentuk piring dalas ukuran yang relatif luas untuk ukuran piring,
biasanya dibuat dari lidi yang dianyas dengan sedesikian rupa.



Kedai adalah tempat menggelar barang dagangan da-
lam suatu suatu bangunan yang sederhana. Di antara ba-
ngunan tersebut terdapat bangunan yang dibangun khusus
untuk kedai dan rumah yang dimodifikasi untuk jadi ke-
dai. Pada umumnya bangunan kedai merupakan bangunan se-
mi permanen, berlantaikan semen dan berdinding papan.
Kebanyakan kedai tersebut berloteng rendah. Perlu di-
kemukakan bahwa pedagang yang berdagang pada kedai-—ke-—
dai tersebut mulai berdagangnya paling akhir dibanding-
kan dengan pedagang kaki lima nonpermanen dan permanen.
Mereka jauh 1lebih mapan dibandingkan dengan pedagang
kaki lima, baik yang "nonpermanen" maupun yang "perma-—
nen". Untuk lebih jelasnya, berikut ini disajikan de-

nah Pasar Pagi tersebut (gambar 3).
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B. Kegiatan Pedagangan di Pasar Pagil

Kegiatan pedagangan di Pasar Pagi Padang telah di-
mulai semenjak pukul 4 pagi, bahbhkan ada yang telah me—
mulai kegiatan sebelum itu, meskipun pada saat terse-—
but belum terdapat calon pembeli. Pada waktu itu, keba-
nyakan dari pedagang mulai mempersiapkan menggelar ba-

rang dagangnya untuk menyambut calon pembeli yang keba-
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nyakan mulai berdatangan setelah shalat subuh atau se-
kitar pukul 5.30 pagi. Mereka yang mulai menggelar ba-
rang dagangan sepagi itu, kebanyakan adalah pedagang
hasil pertanian seperti sayur—-sayuran dan buah—buahan.

Pedagang hasil pertanian mulai berdatangan semen-
Jak pukul 4 pagi, kebanyakan berasal dari luar kota,
seperti Bukittinggi, Padangpanjang, Pariaman, dan Lu-
bukalung. Hampir bersamaan dengan pedagang yang bera-
sal dari luar kota, berdatangan pula pedagang yang ber-—
asal dari pinggiran Kota Padang, seperti dari Kuranji
dan Pauh.

Terdapat pedagang berasal dari luar kota yang da-
tang lebibh awal lagi, yakni sekitar pukul 2 atau 10 ma-
lam. Mereka yang datang lebih awal tersebut—jika hari
tidak hujan—kebanyakan tidur dekat barang dagangannya
di atas tratocar beratapkan langit, karena barang da-
gangan tersebut dibongkar oleh kernet mobil angkutan
ke atas tratoar. Jika hari hujan, barang dagangan di-
pindahkan ke emperan rumah atau toko. Setelah pukul 4
pagi, ketika tukang becak mulai berdatangan, barulah
mereka memindahkan barang dagangan ke dalam pasar un-—
tuk mulai menggelarnya.

Setelah pukul 5.30 pagi, calon pembeli mulai ber-
datangan. Kebanyakan dari calon pembeli yang datang le-—
bih awal berbelanja sayur—sayuran atau buah-buabhan.
Terdapat dua alasan mengapa pada pagi tersebut 1lebih

banyak pembeli berbelanja sayur—sayuran atau buah-buah-



an. Pertama, di antara pembeli tersebut terdapat peda-
gang sayur-sayuran atau buah-buahan untuk dijual lagi
di warung—warung rumah mereka. Kedua, pengunjung senga-
ja membeli sayur—sayuran atau buah-buahan terlebih da-
hulu sementara menunggu pedagang ikan yang biasanya mu-
lai berdatangan pada pukul 6.30 pagi. Selain daripada
itu, kebanyakan dari pedagang barang kebutuhan harian,
seperti gula, minyak goreng, dan beras—mulai mengge-
lar barang dagangannya semenjak pukul 6 pagi. Jadi, ti-
daklah mengherankan, puncak keramaian pasar dimulai se-
menjak pukul 6.30 pagi sampai dengan pukul 9 pagi. Se-
menjak pukul sembilan ke atas, pasar mulai sepi, bah-
kan sekitar pukul 10 pagi, para pedagang mulai menyim-—
pan barang dagangannya. Biasanya, kegiatan pasar dapat
dikatakan berakhir pada pukul 12 siang. Kalaupun ter-—
dapat pedagang yang berdagang setelah waktu itu, keba-
nyakan di antara mereka adalah pedagang bahan kebutuh-

an harian seperti gula, minyak goreng, gula, dan beras.
C. Gambaran Sekilas Ibu-ibu Pedagang Kaki Lima

Untuk memberikan gambaran sekilas tentang ibu-—ibu
pedagang kaki lima di Pasar Pagi ini, disajikan asal
dan waktu kedatangan, jenis dagangan, tempat berdagang,
kondisi permodalannya, latar belakang kehidupan serta
aspék—aspek lain yang saling berkaitan antara satu de-

ngan yang lainnya, sebagail berikut.



Secara garis besarnya, asal ibu-—-ibu pedagang kaki
lima Pasar Pagi dapat digolongkan pada yang berasal da-
ri dalam kota dan luar kota. Mereka yang berasal dari
dalam kota dapat pula dipilah kepada dua golongan, yak-
ni mereka yang tinggal di sekitar pasar dan dari ping-
giran kota. Mereka yang berasal dari pinggiran kota,
kebanyakan datang dari Kalumbuk dan Alai, Kuranji, dan
Pauh. Sedangkan mereka yang berasal dari luar kota, ke-—
banyakan berasal dari Bukittinggi, Padangpanjang, Batu-
sangkar, Pariaman, Lubukalung, dan dari pinggiran kota
lainnya semenjak dari Lubukalung sampai ke Padang (bi-
asanya dianggap pedagang Lubukalung).

Berkenaan dengan waktu kedatang ibu-ibu pedagang
kaki lima tersebut ke Pasar Pagi dapat digambarkan se-—
bagai berikut. Mereka yang bertempat tinggal di seki-
tar pasar, kebanyakan datangnya sekitar 5 pagi. Keli-
hatannya, mereka tidak buru—buru untuk datang ke pasar.
Hal tersebut dikarenakan mereka harus menunggu terle-
bih dahulu ibu-ibu pedagang kaki lima yang barasal da-
ri luar kota menggelar barang dagangannya. Sebab sebe-
lum menggelar barang dagangan sendiri, mereka membeli
terlebih dahulu barang hasil pertanian yang dibawa oleh
ibu—-ibu yang berasal dari luar kota. Setelah itu, baru-
lah mereka menggelar barang dagangannya pada tempat ma-
sing—masing, selanjutnya dijual.

Ibu—ibu pedagang kaki lima yang berasal dari ping-

giran kota, khususnya dari arah Pauh dan Kuranji, mema-



suki pasar sekitar pukul 4 pagi dan langsung menggelar

barang dagangannya. Mereka yang berasal dari Pauh dan

Kuranji tersebut datang secara berombongan dengan ang-—

kutan kota yang sudah menjadi langganan mereka, sebagi-
an turun di Pasar Raya dan sebagian turun di Pasar Pa-

gi. Sedangkan mereka yang berasal dari Kalumbuk dan

Alai datang di belakang mereka yang berasal dari Paubh

dan Kuranji. Ibu—-ibu yang disebut belakangan, kebanyak-
an datang dengan menggunakan cigak baruak®, bahkan ada

yvyang menggunakan becak dan berjalan kaki.

Sedangkan ibu—-ibu padagang kaki lima yang berasal
dari luar kota, kedatangan mereka ke Pasar Pagi bera-
gam. Mereka yang berasal dari Bukittinggi dan Padang-—
panjang ada yang datang malam hari dan ada yang pagi
hari sekitar pukul 5 pagi. Yang datang malam hari keba-
nyakan pedagang buah-buahan, sedangkan yang pagi hari
adalah pedagang sayur—-sayuran. Sama halnya dengan me-—
reka yang berasal dari Bukittinggi dan Padangpanjang,
ibu-ibu yang berasal dari Pariaman, ada yang datang ma-—
lam hari dan ada yang pagi hari sekitar pukul 3.30. Be-
danya, mereka yang datang malam hari kebanyakan peda-—
gang hasil pertanian, sedangkan mereka yang datang pa-

gi hari adalah pedagang makanan jadi. Mereka yang ber-—

1, Ciqaf baruak adalah kendaraan pribadi yanq digunakan sebagai angkutan usus oleh pemiliknya. Biasanya ken-
daraan tersebut adalah truk pick-up yang disodifikasi dengan mesbuat tespat duduk sesanjang pada kedua
sisi truk tersebut, lalu diberi atap dengan terpal,



asal dari Lubukalung pada umumnya datang di pagi hari,
sekitar pukul 5 pagi. Sedangkan pedagang makanan jadi
dari Batusangkar datangnya lebih siang, sekitar pukul
6.30 bersamaan dengan kedatangan pedagang ikan.

Kelihatannya, barang dagangan masing-—masing da-
erah berbeda antara satu dengan yang lainnya. Mereka
vang berasar dari sekitar pasar, barang dagangan mere-
ka 1lebih beragam dan jumlahnya cukup banyak. Mereka
menjual semenjak dari bahan kebutuhan harian yang mo-—
dalnya tidak terlalu besar, seperti garam, abu gosok,
telor, dan korek api sampai kepada buah—buahan serta
sayur—sayuran. Dapatnya mereka menyediakan barang da-
gangan yang lebih banyak dalam hal jenis dan jumlabhnya,
dikarenakan mereka mempunyai tempat berdagang yang re-
latif tetap, disebut dengan kaki lima "permanen”. Se-
dangkan mereka yang tinggal di sekitar pasar dan tidak
mempunyai tempat tetap kebanyakan berdagang makanan ja-—
di (sudah dimasak).

Ibu—-ibu pedagang kaki lima yang berasal dari ping-—
giran kota, kebanyakan berdagang sayur-sayuran dalam
jumlah kecil. Mereka yang berasal dari Pauh dan Kuran-—
ji kebanyakan berjualan kacang panjang dan terong. Se-
dangkan yang berasal dari Alai dan Kalumbuk, kebanyak-
an berjualan sayur kangkung. Oleh karena jumlah dagang-
an mereka tidak banyak, mereka tidak memerlukan tempat

tetap. Mereka memanfaatkan tempat yang masih kosong,
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menggelar barang dagangan dengan alas plastik atau
langsung di atas sanggan yang mereka jadikan alat un-
tuk membawa barang dagangan masing-masing.

Jenis barang dagangan ibu-ibu yang berasal dari
Bukittingi dan Padangpanjang hampir bersamaan, yakni
buah-buahan dan sayur—-sayuran, seperti pisang, labu,
ubi, bunci, wartel, lobak, sawi, dan cabe. Dalam bhal
jenis barang dagangan, ada yang membedakan antara peda-
gang Bukittinggi dan Padangpanjang dengan pedagang da-
ri daerah lainnya, yakni di antard barang dagangan pe-
dagang Bukittinggi dan Padangpanjang hampir selalu di-
temui wartel dan sawi, kecuali mereka yang khusus men-—
jual pisang. Sebagian dari mereka mempunyail tempat ber-
dagang yang relatif tetap dan sebagian lainnya tidak
tetap. Mereka yang mempunyai tempat berdagang tetap
(kaki lima "permanen") adalah mereka yang jumlah barang
dagangannya cukup banvyak, misalnya pedagang buah-—buah-
an seperti pisang.

Sedangkan jenis barang dagangan 1ibu—-ibu pedagang
kaki lima yang berasal dari Pariaman dan Lubukalung,
kebanyakan berdagang hasil pertanian dan makanan masak.
Dalam hal hasil pertanian, kebanyakan mereka menjual
kelapa, ubi, sayur—sayuran, dan buah-buahan. Sayur—sa-
yuran yang dijual oleh pedagang yang berasal dari Pari-
aman dan Lubukalung pada umumnya berbeda dengan sayur-

sayuran yang dijual oleh mereka yang berasal dari Bu-
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kittingi dan Padangpanjang, yakni pakis, rebung?, pu-
cuk ubi, bungan pepaya, dan rimbang. Begitu juga hal-
nya dengan buah-buahan, kebanyakan buah-buahan yang
berasal dari Pariaman dan Lubukalung adalah pisang3,
pepaya, dan buah musiman seperti manggis dan nangka.

Dalam hal permodalan, kelihatannya ibu—ibu peda-
gang kaki lima Pasar Pagi tidak mengalami permasalahan.
Ada beberapa hal yang menyebabkan mereka tidak menga-
lami permasalahan dalam permodalan. Pertama, terdapat
dari mereka yang tidak berambisi untuk berkembang men-
jadi pedagang yang lebih besar, mereka puas berdagang
dengan apa adanya, sehingga mereka tidak memerlukan mo-
dal lebih besar, mereka tidak merasa perlu untuk menam-
bah modal.

Kedua, untuk memperoleh barang dagangan, mereka
tidak selalu harus menyediakan modal terlebih dahulu.
Ambillah kasus ibu—ibu yang berasal dari Pauh, Kuranji,
Kalumbuk, dan Alai; menurut pengakuan mereka, mereka
menjual hasil kebun sendiri dan hasil kebun warga ma-
syarakat di sekitar tempat tinggalnya yang tidak "pan-

dai" berdagang. Hasil kebun masyarakat yang tidak pan-

1, Pebung dewasa ini sudah mulai zulit ditesui di Pasar Pagi.

2. Pisang yang dijual oleh pedagang yang berasal dari Pariasan dan Lubukalung juga berbeda dengan pisang
yang dijual oleh pedagang Bukittinggi dan Padangpanjang. Pisang yang dijual oleh pedagang Bukittinggi
dan Padangpanjang kebanyakan dalam juslah besar dan kualitasnyz cukup tinggi, sedangkan pisang yang di-
jual oleh pereka yang berasal dari Pariaman dan Lubukalung kebanyakan dalas jualah kecil dan kualitasnya
tidak begitu tinggi.



dali berdagang tersebut tidak perlu mereka bayar di mu-
ka, mereka dapat membayarkannya setelah barangnya ter-
Jual, yakni sekembali dari pasar.

Kasus lain yang menunjukkan bahwa ibu—-ibu pedagang
kaki 1lima Pasar Pagi tidak mengalami kesulitan dalam
hal permodalan adalah dari hasil pengamatan peneliti.
Teramati, bahwa pedangan yang relatif besar bertindak
sebagal "distributor" dan sekaligus sebagal pengecer.
Sebagail "distributor", mereka tidak menuntut uang kon-
tan. Hal tersebut terlihat, ketika mereka datang, ba-—
nyak pedagang kaki lima, baik yang "permanen” maupun
yang "“nonpermanen" mengambil barang dagangan tanpa mem-—
bayarnya terlebih dahulu. Mereka dapat membayarnya se-—
telah barang terjual. Sebagai pengecer, mereka tidak
menjual dengah harga yang lebih murah dari pengecer la-
in yang mengambil barang darinya.

Barangkali, sehubungan dengan kondisi yang demiki-
anlah, tidak diketahui adanya ibu—ibu pedagang kaki 1li-
ma Pasar Pagi Padang yang terjerat oleh renternir. Mes-—
kipun begitu, di antara mereka mungkin perlu dimotivasi
untuk meningkatkan kualitas perdagangannya, misalnya
bagaimana mendorong mereka untuk berdagang secara ber-
variasi seperti yang sudah dilakukan oleh mereka yang
mempunyai tempat relatif permanen. Meskipun untuk itu
diperlukan modal vyang lebih besar, kiranya tidak ada

masalah, mereka dapat dianjurkan untuk memanfaatkan fa-



silitas kredit kecil, baik yang disediakan oleh kopera-
si maupun yang cleh Bank Perkreditan Rakyat (BPR).
Seperti telah dikemukakan pada bagian terdahulu,
kebanyakan dari ibu-ibu pedagang kaki lima Pasar Pagi
adalah dari kelas sosial bawah—meskipun terdapat juga
di antara mereka yang berasal dari kelas sosial mene-
ngah—dan dari berbagai latar kehidupan. Dikatakan da-
ri berbagai latar kehidupan, karena pada mulanya ibu-
ibu tersebut adalah ibu rumah tangga yang suaminya pe-—
tani kecil, pegawai rendah, nelayan, dan bahkan terda-
pat istri pedagang yang bangkrut. Mereka yang suaminya
petani kecil, pada mulanya berdagang dengan menjual ha-
sil pertanian sendiri untuk memperoleh nilai tambah ka-
rena hasil yang mereka peroleh dari pertanian tidak
mencukupi untuk memenuhi biaya hidup, kemudian mereka
mencoba membeli hasil petanian orang lain untuk dijual.
Begitu'juga halnya dengan mereka yang bersuamikan pega-
wai rendah, nelayan, dan istri pedagang yang bangkrut,
pada mulanya mereka berdagang adalah untuk mempertahan-
kan hidup, karena lapangan kerja suminya sudah tidak
mungkin diharapkan sepenuhnya guna menunjang kehidupan.
Bahkan terdapat di antara mereka yang janda, baik jan-
da karena bercerai maupun ditinggal mati oleh suami-
nya. Bagi mereka yang demikian, tidak ada pilihan lain,

tanggung jawab untuk menghidupi keluarga harus dipikul.



BAB VI
TEMUAN PENELITIAN

IBU-IBU PEDAGANG KAKI LIMA PASAR PAGI, KOTAMADIA PADANG:
ANTARA PERJUANGAN UNTUK HIDUP DAN
PENDIDIKAN ANAK-ANAKNYA

Dalam bab VI ini disajikan temuan penelitian yang
berhubungan dengan perjuangan ibu-—-ibu pedagang kaki 1i-
ma Pasar Pagi, Kotamadia Padang untuk mempertahankan
dan meningkatkan mutu kehidupan serta upaya mendidik
anak—anaknya dalam bentuk paparan. Sesuai dengan tuju-—
an penelitian, maka paparan tersebut mencakup (a) per-
juangan untuk hidup, (b) aspirasi terhadap pekerjaan,
(c) aspirasi terhadap pendidikan bagi masa depan anak-—
anak, (d) interaksi edukatif dengan anak—anak, (e) ma-—
salah—masalah vyang dihadapi dalam mendidik anak-anak
dalam hubungannya dengan pekerjaan, dan (f) kiat—-kiat

vang ditempuh dalam mengatasi berbagai masalab pendi-

dikan anak.

A. Perjuangan untuk Mempertahankan dan Meningkatkan Ku-
alitas Kehidupan
Sebagaimana dikemukakan dalam latar setting pene-—
litian, berdasarkan wawancara diketahui bahwa ibu—ibu
pedagang kaki lima Pasar Pagi, Kotamadia Padang di sam-
ping yang berasal dari dalam Kotamadia Padang sendiri,
tidak sedikit dari mereka yang berasal dari berbagai

desa di daerah tingkat II Sumatra Barat. Selain dari-
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pada 1itu, diketahui pula bahwa kebanyakan dari mereka
adalah dari golongan masyarakat kelas sosial bawah. Se—
hingga dengan demikian, kebanyakan pula dari mereka
vyang berdagang di Pasar Pagi adalah untuk mempertahan-
kan hidup. Meskipun begitu, terdapat pula dari mereka
vang dinilai cukup berhasil sebagai pedagang kecil di
Pasar Pagi tersebut, sehingga perdagangan yang mereka
lakukan dapat dikatakan sebagai upaya untuk meningkat-
kan kualitas kehidupan. Oleh karena itulah, maka sub-
bab ini diangkat dengan judul perjuangan untuk memper-—
tahankan dan meningkatkan kualitas hidup.

Perjuangan ibu—ibu pedagang kaki lima Pasar Pagi
untuk mempertahankan hidup, terlihat dari berbagai fe-
nomena, baik yang terungkap dari berbagai aksi vyang
teramati selama perdagangan (observasi) berlangsung ma-
upun yang diungkapkanya secara verbal (wawancara). Me-
lalui observasi diketahui bahwa pekerjaan sebagai peda-—
gang kaki lima bukanlah suatu hal yang mudah, diperlu-
kan kemauan dan daya juang yang tinggi untuk memeran-
kannya. Untuk dapat menggambarkan hal yang demikian,
disajikan daur kehidupan ibu—-ibu pedagang kaki lima Pa-

sar Pagi dalam beberapa kasus.

1. Kasus Pertama, Daur Kehidupan JIbu-ibu Pedagang Kaki

Lima yang Berasal dari Pinggiran Kota

Meskipun jarak rumah ibu-ibu pedagang kaki lima

Pasar Pagi yang berasal dari pinggiran kota dengan pa-



sar memerlukan waktu tempuh kurang dari satu jam dan
mereka perlu sampai sekitar pukul 5 pagi, mereka harus
bangun lebih awal, yakni sekitar pukul 3 pagi. Hal ter-
sebut dikarenakan mobil yang mereka tumpangi, di sam—
ping harus menyinggahi rumah beberapa langganan, ter—
dapat di antara mobil—-mobil tersebut vyang tidak lang-
sung ke Pasar Pagi terlebih dahulu, sebagian di antara
penumpang perlu diantarkan ke Pasar Raya Padang. De-
ngan demikian, dapat dibayangkan bahwa pada dasarnya
mereka kekurangan tidur, sebab di samping harus bangun
dini hari, mereka tidak punya waktu untuk tidur siang.
Sesampai di Jalan Juanda, mereka harus mengangkat
barang dagangan sendiri ke dalam pasar. Hal tersebut
di samping dikarenakan jumlah dagangan mereka sedikit,
juga untuk menghemat biaya dibandingkan dengan mengu-
pahkannya kepada orang lain untuk mengangkatnya. Seba-
gaimana dikemukakan pada bagian terdahulu, ibu—ibu yang
berasal dari pinggiran kota Padang ini kebanyakan ti-
dak mempunyai tempat berdagang yang tetap. Mereka meng-—
gelar barang dagangannya di mana saja ada tempat yang
kosong dan dianggap strategis. Jika hujan, mereka me-
nyingkir ke emperan. Dalam suasana hujan tersebut, bi-
la terdapat pembeli,mereka akan melayaninya tanpa meng-
hiraukan guyuran hujan. Tidak jarang bila hujan tidak
reda sampai pasar jadi sepi, barang dagangan mereka

akan tersisa dalam jumlah yang cukup banyak. Oleh kare-—



na itu, sebagian dari mereka pergl menjajakan barang
dagangan ke kelurahan di sekitar pasar, sebagian lain-
nya pulang dengan membawa sisa barang dagangan. Karena
itu, cuaca panas bagi mereka adalah nikmat, meskipun
mereka harus berdagang dalam panas

Kebanyakan dari ibu—ibu pedagang kaki lima vyang
berasal dari pinggiran kota pulangnya lebih awal, seki-
tar pukul 10.30 pagi. Meskipun begitu, sesampai di ru-
mah bukan berarti mereka dapat istirahat menjelang ma-
lam. Sesampai di rumah mereka pergi ke ladang untuk me-—
metik hasil ladang yang mungkin dijual esok harinya,
bahkan kalau perlu ikut membantu merawat tanaman, bah-
kan terdapat di antara mereka vyang sebelum ke ladang
harus memasak pula dulu. Jika tidak terdapat hasil la-
dang yang dapat dijual, mereka berkeliling kampung un-
tuk membeli hasil ladang orang lain guna dijual esok
harinya. Kadang kala, dalam waktu yang cukup lama, me-
reka terpaksa mengandalkan hasil ladang orang lain sa-
ja sebagai barang dagangan.

Malam hari, sebelum pukul 9 malam, mereka gunakan
untuk mengerjakan berbagai pekerjaan rumah tangga dan
bahkan pekerjaan yang bersifat ibadah dan sosial. Keli-
hatannya, pekerjaan rumah tangga tidak mereka abaikan.

Sesampai di rumah, kebanyakan dari mereka harus mema-



sak terutama memasak samba*, baik untuk malam hari ma-—
upun untuk pagi besoknya. Selain daripada itu, mereka
tidak melupakan tugas melayani kebutuhan suami dan
anak—anak, misalnya melipat pakaian suami dan anak-
anak, bahkan terdapat di antara mereka yang harus men-—
cuci di malam hari, karena anak—anak belum dapat diha-
rapkan untuk membantu.

Selain daripada itu, pada malam hari, mereka ma—
sih menyempatkan diri untuk melakukan berbagai kegiat-—
an ibaqat atau sosial. Kegiatan ibabadat, misalnya,’
ketika ada kegiatan wirid atau sejenisnya di mushalla
atau mesjid, mereka selalu mengupayakannya untuk da-
tang- Begitu juga halnya dengan kegiatan sosial, jika
ada tetangga yang akan melakukan kenduri atau selamat-

an, mereka ikut berpartisipasi menyiapkan kegiatan ter-

sebut.

2. Kasus Kedua, Daur Kehidupan Ibu—ibu Pedagang Kaki

Lima dari Pariaman dan Sekitarnvya

Barangkali, perjuangan ibu-ibu pedagang kaki lima
Pasar Pagi yang berasal dari Pariaman dan sekitarnya
lebih keras lagi dibandingkan dengan kasus sebelumnya.
Kebanyakan ibu-ibu tersebut berdagang kelapa, buah-bu-

ahan dan sayur—-sayuran. Mereka datang pada malam hari

1. Gamba adalah bahan makanan penyedab, misalnya dari ikan, daging, atau sayur yagn diclah sedemikain rupa
dengan menggunakan garaa, bawang, cabe, dan sebagainya—untuk dimakan bersama nasi.
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dan membongkar barang dagangannya di atas tratoar Ja-

lan Juanda. Lalu, mereka tidur di sekitar barang da-

gangan tersebut dengan beratapkan langit dan berseli-

mutkan embun. Jika hujan datang, berarti tambahan pen-

deritaan untuk mereka, karena mereka harus menyingkir

menghindarkan hujan ke emper—-emper pertokoan. Dalam ke—
adaan yang demikian mereka tidak dapat tidur, di sam-—-

ping karena serangan tempilas, tidak jarang emperan to-

ko juga basah.

Sekitar pukul 3;30 pagi, mereka mulai mengangkat
barang—barang mereka ke dalam pasar. Mereka yang ber-
status sebagai pengecer belaka mengangkati semua ba-
rang dagangannya ke dalam pasar, baik dengan mengguna-
kan jasa buruh angkat maupun dengan mengangkatnya sen-
diri. Sedangkan mereka yang berstatus sebagai distribu-
tor dan sekaligus pengecer, pada saat yang sama, telah
mulai mélayani para pengecer. Setelah para pengecer di-
layani,'barulah mereka masuk ke dalam pasar untuk ber-—
tindak sebagai pengecer.

Kebanyakan dari mereka yang berasal dari Pariaman
dan sekitarnya ini pulang sekitar pukul 10 atau 11 pa-
gi. Mereka sampai di rumah setelah berkendaraan seki-
tar satu setengah atau dua setengah jam. Menurut mere-
ka, meskipun mereka kurang tidur, sesampai di rumah me-
reka masih harus bekerja, baik pekerjaan rumah tangga

maupun guna mempersiapkan dagangan untuk dijual besok



harinya. Mereka yang merupakan pedagang pengecer dan
sekaligus distributor, tidak terlalu repot memikirkan
barang dagangan yang akan dijual esok harinya, karena
sudah ada pedagang kampung yang menyediakan barang da-
gangan sekembalinya dari Pasar Pagi. Meskipun begitu,
masih diperlukan waktu yang cukup banyak untuk mengu-
rus barang dagangan tersebut. Sedangkan pedagang yang
lebih kecil, pedagang pengecer semata, sekembali dari
pasar harus melanjutkan pekerjaan dengan mencari ba-
rang dagangan untuk dijual esok harinya. Jika nasib ba-
ik, terdapat barang dagangan vyang diantarkan langsung
oleh produsen di sekitar tempat tinggalnya. Meskipun
begitu, tidak jarang barang dagangan yang diantarkan
oleh produsen tersebut tidak mencukupi sehingga mereka
tetap saja harus mencarinya sendiri.

Sore harinya, sekitar setelah magrib, mereka te-
lah pula harus berangkat menuju ke Padang untuk selan-
jutnya mengalami peristiwa sebagaimana yang telah di-
kemukakan terdahulu.

3. Kasus Ketiga, Daur Kehidupan Bu Ani, Seorang Peda-
gang Kaki Lima "Permanen"

Bu Ani adalah seorang pedagang kaki lima "perma-

nen" yang tinggal di sekitar Pasar Pagi. Dia mempunyai

anak lima orang, waktu laporan penelitian ini ditulis

semua anaknya telah "menjadi orang", kelimanya berha-



sil meraih gelar sarjana. Dari semua sarjana tersebut,
tiga orang telah berkerja. Sebelum berdagang kaki lima,
Bu Ani berjualan lontong dirumahnya. Berjualan lontong
dilakukannya setelah suaminya bangkrut sebagai pedagang
barang kebutuhan harian di Pasar Raya Padang. Ternyata,
dengan berjualan lontong, kebutuhan sehari-hari tidak
terpenuhi. Menurut Bu Ani, dengan berdagang kaki lima
di Pasar Pagi, pada mulanya dia banya mengharapkan un-
tuk dapat memenuhi kebutuhan hidup, di samping dapat
menyekolahbhkan anaknya. Berbagai kebutuhan lain, seper—
ti pakaian sendiri, sering diabaikannya. Dia mencoba
memelihara dengan baik sisa—-sisa pakaian lama.

Pada awal berdagang di Pasar Pagi, perjuangan Bu
Ani cukup berat. Hal tersebut dikarenakan anak tertua
saat itu baru kelas II SMP. Oleh karena itu, pagi-pagil
sekali sebelum berangkat ke pasar, dia menyiapkan se-
gala kebutuhan suami dan anak—anak yang akan berangkat
sekolah; Sebab, suaminya sendiri tidak diharapkannya,
baik untuk membantunya berdagang maupun membantu me-—
ngerjakan pekerjaan rumah. Dia memahami bahwa suaminya
dalam keadaan stres berat. Dia menghargai pilihan pe-—
kerjaan suaminya untuk membuat kantong pembungkus gula
dan beras dari kantong semen bekas untuk dijual ke Pa-
sar Raya Padang, meskipun dengan penghasilan yang sa-
ngat tidak mencukupi.

Setelah pukul 5.30 pagi, dia mulai mengangkat ba-

rang dagangan ke pasar, dibantu oleh anaknya yang no-



mor dua, seorang laki—-laki, beruasia 12 tahun ketika
itu. Oleh karena empat orang anak lainnya harus pergi
sekoclah, maka anak bungsu kadang—kadang ditinggalkan
dengan ayahnya, kadang—kadang harus dibawa ke pasar.

Sepulangnya dari berdagang di Pasar Pagi, dia bha-
rus mengerjakan berbagai pekerjaan rumah tangga, yakni
memasak, mencuci, menstrika, dan membersihkan rumah.
Di samping itu, dia ikut pula membantu suami membuat
kantong untuk dijual di Pasar Raya Padang. Pokoknya,
tidak ada hari baginya untuk beristirahat.

Pada malam hari, di samping harus melanjutkan ber-
bagai pekerjaan rumah, dia harus membantu anak—anak da-
lam belajar. Yang paling merepotkan menurut Bu Ani ada-
lah membantu membuat pekerjaan tangan (tugas rumah da-
lam mata pelajaran keterampilan) anak—anak. Hal terse-
but, menurut Bu Ani, karena tidak jarang guru memberi-
kan tugas keterampilan yang tidak mungkin dikerjakan
oleh anak-anak, baik karena sulitnya mengerjakan mau-
pun karena lamanya waktu yang diperlukan untuk 1itu.
Oleh karena itu, pekerjaan tangan yang sulit dan mema-
kan waktu mengerjakannya, diambil alih oleh Bu Ani,
sehingga tidak jarang dia harus tidur di atas pukul 12
malam. Menurut Bu Ani, dia mengambil alih pekerjaan
tangan anak-anak tersebut bukan karena dia memanjakan
anak, tapi waktu mengerjakan pekerjaan tangan tersebut

dapat menyita waktu anak—anak untuk mempelajari pela-



jaran lain yang dianggapnya lebih penting. Dapat diba-
yangkan berapa sisa waktu yang tersedia bagi Bu Ani un-—-
tuk tidur, karena pukul 4 pagi dia harus bangun lagi
guna mempersiapkan anak—anak yang akan beréngkat seko—
lah dan menggelar barang dagangan di Pasar Pagi Padang.
Memperhatikan ketiga kasus tersebut, terlihat be-
tapa beratnya perjuangan para ibu pedagang kaki lima
Pasar Pagi Padang. Meskipun begitu, tidak diketahui
adanya keluhan yang berarti keluar dari mulut mereka.
Bagi mereka, keadaan yang demikian adalah suatu kenya-
taan hidup yang harus dihadapi jika ingin bertahan hi-
dup. Bahkan tidak sedikit di antara mereka yang ingin
dan telah berhasil meningkatkan kualitas hidupnya. Am—
billah kasus Bu Ani yang telah dikemukakan tadi, dari
pedagang kaki lima "nonpermanen" menjadi pedagang kaki
lima "permanen'. Bahkan pada waktu laporan ini ditulis,
di samping semua anaknya telah meraih gelar sarjana,

mereka telah mempunyal kedai di rumah vyang ditunggui

oleh suaminya.
B. Aspirasi terhadap Pekerjaan

Bila aspirasi diartikan sebagai harapan yang meng-
arahkan tujuan untuk memperoleh kehidupan vyang lebih
baik di masa yang akan datang, maka aspirasi ibu-ibu
pedagang kaki lima Pasar Pagi terhadap pekerjaan ada

yang rendah dan ada yang tinggi. Berdasarkan pengamat-



an dan wawancara, kedua jenis aspirasi tersebut dapat
digambarkan sebagai berikut.

Sepintas, teramati bahwa semua ibu—ibu pedagang
kaki lima Pasar Pagi Padang mempunyail aspirasi vyang
tinggi terhadap pekerjaan. Sebab, sebagaiamana dikemu-—
kakan pada bagian terdahbulu, diketahui bahwa ibu-ibu
tersebut mempunyaili semangat kerja yang tinggi yang di-
perlihatkannya dengan kemauan dan kemampuan untuk be-
kerja keras. Selain daripada itu, penderitaan dalam me-
lakoni pekerjaan tidak membuat mereka menyerah. Diketa-
hui pula, bahwa hampir tidak pernah ada waktu yang me-—
reka biarkan terbuang dengan percuma. Semuanya itu, me-
nunjukkan betapa tingginya aspirasi yang bersangkutan
terhadap pekerjaan.

Ternyata, setelah dilakukan wawancara mendalam,
diketahui bahwa terdapat ibu-ibu pedagang kaki lima Pa-—
sar Pagi Padang yang mempunyai aspirasi rendah terha—
dap pekerjaannya, yakni sebagai pedagang. Artinya, ter-—
dapat di antara mereka yang tidak mempunyai harapan
vyang besar untuk memperoleh kehidupan vyang lebih baik
di masa yang akan datang melalui pekerjaannya. Keba-
nyakan dari mereka yang demikian, percaya bahwa bagai-
manapun mereka bekerja keras, kehidupan mereka tidak
akan berubah. "Hal tersebut dikarenakan mereka menilai
dan menetapkan diri mereka sebagai "orang bodoh” de-

ngan segala macam keterbatasan yang mereka miliki. Se-
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hingga mereka beranggapan bahwa untuk orang-orang se-
perti mereka adalah wajar melakoni kehidupan sebagai-

mana adanvya.

Kelihatannya, kesediaan untuk melakoni hidup apa
adanya berhubungan dengan rendahnya kemampuan untuk
berinisiatif. Jika tidak sangat terpaksa sekali, mere-
ka lebih suka menjalani kehidupan dengan cara—-cara yang
telah biasa mereka lakukan. Mereka takut untuk mengu-
bah pola kehidupan yang telah biasa mereka jalani. Ke-
takutan tersebut muncul karena tidak ada keberanian un-
tuk menghadang resiko. Misalnya mereka tidak berani un-
tuk meminjam modal baik kepada individu, apalagi kepa-
da lembaga keuangan, baik untuk menambah jumlah dan je-
nis barang dagangan maupun untuk memperoleh tempat ber-
dagang "permanen”. Mereka takut tidak akan mampu me-
ngembalikannya jika dagangan tidak memperoleh keuntung
an yang memadai, apalagi merugi.

Untuk lebih meyakinkan bahwa terdapat ibu—ibu pe-
dagang kaki lima Pasar Pagi Padang yang mempunyai aspi-
rasi yang rendah terhadap pekerjaan, dalam arti tidak
mempunyal harapan yang tinggi untuk dapat meningkatkan
kualitas kehidupan di masa depan melalui perdagangan,
berikut ini disajikan petikan hasil wawancara yang te-
lah diringkas dengan Bu Nun, seorang pedagang sayur
ber—sanggan dari Kuranji. Sebelum menjadi pedagang sa-

yur yang bersangkutan adalah ibu rumah tangga yang ber-

suamikan seorang petani.



Setelah beberapa kali membeli sayur Bu Nun,
peneliti sudah merasa akrab, mulai mengajukan per-—
tanyaan—pertanyaan yang berhubungan dengan tujuan
penelitian.

"Bu Nun ‘kan sudah 1lama berjualan di sini.
Kalau tidak salah sudah hampir sepuluh tahun", pe-
neliti mencoba mengingatkan bahwa Bu Nun sudah cu-
kup lama berdagang sayur di Pasar Pagi.

"Tidak pernah saya hitung. Apa, ya?", Bu Nun
malah bertanya kepada peneliti.

*Kalau Ibu mulai berdagang di sini pada awal
tahun 1989, sebentar lagi sudah tabun 1999. Itu
berarti sudah bhampir sepuluh tahun”, peneliti
mengingatkan perjalanan tahun.

"Saya tidak pernah memikirkan sudah berapa
lama saya berdagang"”, Bu Nun mengomentari perhi-
tungan tahun yang peneliti kemukakan.

"Apakah Ibu tidak ingin memiliki tempat ber-
dagang tetap di sini? Memiliki peti? Berpayung?".

"Untuk apa barus memiliki tempat, peti dan
payung segala macam dengan jumlah dagangan vyang
sebegini?”, Bu Nun berbalik mengajukan pertanya-
an. Dari pandangan matanya, terlihat bahwa dia
menganggap peneliti menanyakan pertanyaan yang ti-—
dak perlu. Peneliti mengabaikan pandangan yang de-—
mikian dengan melanjutkan pembicaraan.

“Ibu "kan dapat menambah jenis barang dagang-—
an lain, misalnya garam, abu gosok, jeruk nipis,
dan sebagainya", peneliti mengajukan usul.

"Itu, semuanya “kan memerlukan modal”, jawab
Bu Nun.

"Permulaannya Ibu tidak memerlukan modal ba-
nyak. Dari sedikit keuntungan yang mungkin Ibu si-
sakan, Ibu dapat membeli garam untuk dijual kem-
bali. Kalau setiap hari Bu Nun menyisihkan sedi-
kit keuntungan, 1lama-lama jumlah dagang Ibu akan
menjadi lebih banyak”, lagi-lagi peneliti menga-
Jukan usul.

"Yang Ibuk katakan itu hanya mudah mengata-
kannya. Saya tidak suka berfikir yang bukan—-bukan.
Dalam keadaan begini, saya tidak pernah menyusah-
kan orang'", Jjawab Bu Nun yang kelihatannya agak
tersinggung. Setelah mengalihkan pembicaraan bebe-—
rapa saat, peneliti menggiring Bu Nun ke arah pem-—
bicaraan semula.

"Apa yang mau disisakan. Keuntungan yang di-
peroleh saja tidak pernah cukup", jawab Bu Nun.

"Apakah Ibu pernah mencoba meminjam uvang, mi-—
salnya kepada famili®?"

"Kalau meminjam sedikit—-sedikit, untuk menu-
tupi kekurangan belanja, pernah".
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"Maksud saya meminjam uang untuk menambah mo-
dal. Sehingga barang dagangan Ibu menjadi 1lebih
banyak", peneliti menjelaskan.

"Tidak pernah. Lagi pula untuk apa menyusah-
kan diri menambah—-nambah modal. Dengan cara begi-
ni saya tidak menyusahkan orang lain. Meminjam ke-—
pada orang lain, menyusahkan orang lain dan menyu-
sahkan diri sendiri juga”.

“Jika Ibu, tidak mau menyusahkan orang lain,
bagaimana kalau misalnya Ibu meminjam uang ke ko-
perasi yang ada di kampung Ibu", peneliti menga-
jukan usul.

"Tidak berani saya. Jangan—jangan saya tidak
mampu mengembalikannya nanti. Daripada dililit
utang, lebih baik berdagang dengan cara begini sa-
ja".

"Kalau Ibu berdagang dengan baik, pasti Ibu
dapat mengembalikannya kembali", peneliti mencoba
memberi semangat. '

"Saya ini orang bodoh, mana bisa memegang
uvang banyak, apalagi uang hutang. Berutang ba-—

nyak, sama saja artinya dengan menjerat diri", ja-—
wab Bu Nun.

Meskipun gambaran tentang ibu—-ibu yang beraspira-

rendah terdahap pekerjaan telah disajikan sebelum

kutipan wawancara di atas, perlu diungkapkan bahwa as-—

pirasi rendah terhadap pekerjaan berhubungan dengan

perspektif waktu. Sebab, berbicara tentang masa depan,

mau tidak mau menyangkut dengan perspektif waktu. Dari

wawancara tersebut terungkap bahwa subjek tidak pernah

menghitung sudah berapa lama dia berdagang di Pasar Pa-

gi.

Oleh karena itu, dapat dicurigai bahwa si subjek

tidak mempunyai perspektif tentang masa depan. Bagi me-

reka kehidupan adalah masa sekarang, mereka rela mela-

koninya. Dari wawancara dengan subjek yang lain tere-

kam ungkapan, "Apakah Ibu melihat bahwa kami tidak be-—



kerja keras? Kalau Ibu memandang bahwa hidup kami ti-
dak layak, mungkin itu sudah nasib kami. Sebab, bagai-
manapun kami bekerja keras, hasilnya seperti yang Ibuk
lihat. Saya tidak pernah mengeluhkan nasib saya kepada
orang lain. Scal nanti, tidak perlu dikuatirkan betul.
Cacing saja di dalam tanah masih makan. Yang penting
kita tetap berusaha".

Kelibhatannya, kebanyakan ibu-—-ibu yang beraspirasi
rendah terhadap pekerjaan tersebut adalah mereka yang
bersuami petani atau janda petani. Sedangkan mereka
vyang bersuami atau janda nelayan sekitar Pantai Padang,
pegawai rendah, pedagang bangkrut, atau penjual jasa
lainnya cenderung mempunyai aspirasi yang tinggi terha-—
dap pekerjaan. Tingginya aspirasi mereka diketahui da-
ri tujuan dalam berdagang yang bukan sekedar untuk me-—
menuhi kebutuhan hidup saja, serta keyakinan yang ber-—
sangkutan bahwa ada kemungkinan pada suatu saat nasib
mereka dapat berubah. Mereka percaya bahwa dengan kema-
uan dan kerja keras, masa depan yang lebih baik mungkin
diraih. Kalaupun mereka tidak dapat meraihnya, mereka
berharap bahwa anak—anak mereka akan memperoclehnya.

Melalui wawancara diketahui beberapa hal yang men-—
dorong mereka menjadi aspiratif terhadap pekerjaan.
Pertama, berhubungan dengan pandangan .mereka terhadap
pembagian kerja antara laki-laki dengan wanita. Dalam

padangan mereka, tidak terdapat keharusan bahwa wanita
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hanya bertugas mengurus rumah tangga belaka. Kelihatan-
nya, pandangan yvang demikian berhubungan dengan latar

budaya (adat) Minangkabau. Menurut adat Minangkabau,

sumber ekonomi seperti sawah dan ladang pemanfaatannya

dikelola oleh wanita yang tercermin dari tugas ibu (wa-—
nita) sebagai pemegang kunci rangkiang*.

Dewasa ini, kegiatan perekonomian tidak lagi ter-—
gantung kepada sawah dan ladang semata, bahkan cukup
banyak warga masyarakat Minangkabau yang tidak lagi hi-
dup dari sawah dan ladang. 0Oleh karena itu, sangatlah
wajar bahwa wanita ikut berperan serta dalam membangun
ekonomi keluarga. Dalam suatu wawancara, diungkapkan
pleh informan tokoh masyarakat bahwa kehidupan modern
yang menuntut partisipasi wanita dalam berbagai kegiat-
an perekonomian, terutama bersama suaminya, telah di-
antispasi oleh ajaran adat Minangkau yang mengemukakan
bahwa suami dan istri harus "salapiak sakatiduran, sa-—
banta gakalang ulu". Artinya, suami istri harus beker-—
jasama dalam segala aspek kehidupan. Tidak harus ada
pembagian kerja yang tajam, suami tidak terlarang me-
ngerjakan pekerjaan rumah tangga, sebaliknya isteri bo-—
leh saja bergerak dalam urusan ekonomi guna meningkat-
kan penghasilan keluarga.

1. Secara harfiah, rangkiang adalah banqunan Khusus yang dibangun bersasaan dengan rusah gadang sebagai tea
pat senyinpan hasil panen padi. Secara lebih usus, rangkiang serupakan lasbang perkenosian di Minangka-
bau. Sebab rangkiang berfunqsi sebagai penenggang korong jo kaspuang, sakanan anak-kasanakan, panuruik
alaua nan Juruih (peabangun kampung, susber ekcrosi anak dan kesenakan, alat penegak kebenaran),



Kedua, karena belajar dari pengalaman, baik peng-
alaman langsung atau tidak. Pengalaman langsung ialah
apa yang dialamil sendiri oleh subjek, sedangkan penga-
laman tidak langsung adalah dengan melihat contoh kepa-
da apa yang sudah dilakukan oleh orang lain. Dalam hal
ini dapat dikemukakan kasus Bu Ani, selama hampir 15
tahun dia mengandalkan suami sebagai tulang punggung
keluarga. Tiba—-tiba datang musibah, kedai suminya ter-—
bakar, sementara itu, mereka tidak mempunyai simpanan
vyang berarti. Sang suami mengalami stres berat. Dalam
kondisi yang demikian, jelas tidak mungkin lagi menja-
dikan sang suami sebagai tulang punggung ekonomi kelu-
arga.

Pada mulanya, Bu Ani hanya berfikir bagaimana me-
nyelamatkan hidup keluarga. Kasarnya, bagaimana membe-
ri makan anak—anak, dengan modal yang amat minim. Un-
tuk itu, dia mengambil inisiatif berjualan lontong di
rumah yang belum selesai mereka bangun, rumah yang ba-
ru terdiri dari dinding dan atap saja. Ternyata,dengan
berjualan lontong tidak dapat memenuhi kebutuhan hidup
minimal. Sehingga mulai muncul dalam pikirannya untuk
mengajak suami pulang kampung, menggarap sedikit harta
pusaka yang ada. Akan tetapi, di samping malu dengan
orang kampung, malu merepotkan orang tua yang juga hi-
dup dengan harta pusaka, dia juga memikirkan bahwa

anak—anak akan mengalami kesulitan dalam bersekolah,
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terutama anaknya yang di SMP. Jarak SMP cukup jauh da-
ri kampungnya. Sehingga dia mengambil kesimpulan, ha-
rus ada jalan keluar lain untuk mengatasi kesulitan se-—
lain daripada berjualan lontong.

Berdasarkan pemikiran yang demikian, dia mengusa-
hakan suatu tempat di Pasar Pagi. Baginya, yang pen-—
ting terlebih dahulu adalah memperoleh satu tempat, so-
al modal dan apa yang akan dijual dipikirkan belakang-
an. Kebetulan, nasib baik sedang berpihak kepadanvya,
terdapat seorang pedagang kaki lima "permanen" yang se-—
dang mencari orang untuk "menggantikan tempatnya"*, ka-
rena yang bersangkutan akan pindah berdagang ke Pasar
Raya Padang. Ternyata, setelah memperoleh tempat, dia
tidak memerlukan modal yang banyak untuk memperoleh ba-
rang dagangan. Hal tersebut dikarenakan sebagian besar
dari padagang buah-buahan dan sayuran yang berasal da-—
ri Pariaman, Padangpanjang, dan Bukittinggi bersedia
memberikan barang dagangan untuk dibayar belakangan,
yakni waktu mereka akan kembali ke daerah masing—ma-
sing. Akhirnya, sebagaimana telah dikemukakan pada ba-
gian terdahulu, Bu Ani tidak hanya bisa menyekolahkan

1. "Menggantikan tespat® di sini maksudnya adalzh menjual, Digunakan kata yang deaikian, karena pada dasar-
rya teapat yang mereka tespati sebetulnya adalah hak pakai belaka., Sebab, jika peserintah ingin senggu-
sur mereka, pereka tidak punya bukti kesilikan apa-apa. Karena pada awal Pasar Pagi berkesbang, eereka
datang terdatulu, lalu menespatkan payung dan peti di pinggiran jalan seperti yang dikesukakan pada bagi-
an terdahulu, dianggap meailiki teapat tersetut. Oleh karena itu, pada dasarnya sereka tidak dapat mex-
perjual belikan tespat tersebut.



kelima anaknya hingga menjadi sarjana, sekarang mereka
telah memiliki kedai di rumah dengan jumlah barang da-
gangan vyang lumayan banyak. Boleh dikatakan bahwa kelu-
arga Bu Ani telah meningkat menjadi golongan menengah.

Ketika ditanyakan mengapa Bu Ani mengambil berani
mengambil keputusan yang demikian, dia mengatakan kare-
na dia teringat pada waktu suaminya masih berdagang di
Pasar Raya. Ketika itu, ada pedagang kaki lima vyang
mengutang berang dagangan dari suaminya untuk dibayar
sore harinya, bahkan kadang-kadang setelah dua tiga ha-
ri baru dibayar. Sehingga meskipun belum berpengalaman
langsung, dia yakin bahwa ada kemungkinan dapat mem-—
peroleh barang dagangan dari orang lain meskipun tidak
mempunyai uang kontan. Berikut ini disajikan tuturan
Bu Ani berkenaan dengan kegiatan awal dia berdagang ka-
ki lima "“permanen" di Pasar Pagi.

Pada waktu saya mulai menempati kedal, saya
menjual beberapa sisir pisang yang dibawa oleh su-
ami dari kampung. Menurut suami saya, pisang ter-
sebut dibawanya ke Padang untuk dimakan oleh anak-

anak. Menurut saya, lebih baik dijual, uangnya di-
belikan beras dan samba

Hari itu, barang dagangan saya hanya pisang
dan dua ratus atau tiga ratus asam*. Saya tidak
ingat betul lagi jumlah asam itu. Pisang terjual
habis. Mungkin karena saya jual murah, karena sa-
vya sangat mengharapkan uangnya. Maklumlah, asal
pisang itu terjual, pasti beruntung, karena tidak
ada modalnya. Asam mungkin terjual 10 atau 15 bu-

1. asanz = jeruk nipis



ah saja. Pada mulanya, saya akan mengembalikan sa-
ja semua asam tersebut, karena saya tidak dapat
membayar uangnya. Nyatanya, yang punya dagangan
tidak meminta uang beli asam vyang belum terjual.
Belakangan saya tahu, ternyata asam sedang banjir

waktu.

Pada hari-hari berikutnya, ada saja orang
vang mau menitipkan barang dagangan. Tapi, sete-
lah dipelajari, nyatanya barang-barang yang dian-
tarkan orang tersebut adalah barang-barang yang
kurang laku (laris). Untunglah ada yang menyaran-
kan untuk mencari barang dagangan yang laku dari
pedagang yang membawa barang dagangan cukup ba-
nyak. Katanya, orang—-orang itu juga mau mengutang-—
kan sampal dia pulang. Sampai sekarang cara yang

demikian masih saya lakukan. Nyatanya, yang pen-—
ting adalah keberanian.

Ketiga, berhubungan dengan aspirasi dan tanggung

Jawab terhadap pendidikan anak—anak. Dalam hal ini da-

pat dikemukakan kasus Bu Janah, seorang pedagang kaki

lima vyang mempunyai akan sembilan orang. Anaknya yang

pertama sampai ketiga, hanya tamat SD dan sudah berke-

luarga. Pada waktu anaknya yang pertama menikah dengan

seorang buruh bangunan, kemudian membangun rumah tang-

ga sendiri, dia mulai prihatin memperhatikan kehidupan

anaknya. Dia mulai berfikir, kalau anaknya sekolah, se-

perti orang lain,

tentu anaknya dapat bekerja—paling

tidak ada kemungkinan bahwa anaknya akan mendapat sua-—

mi pegawai*. Timbul keinginan dalam dirinya untuk me-

nyekolahkan anak—anaknya. Namun dengan mengandalkan

penghasilan suami,

jelas tidak mungkin membiayai seko-

1. Terdapat kecenderung batwa ibu-ibu pedagang kaki lima bangga bermenantukan pegawai, baik itu pegawai
neg- ri atau pegawai perusahaan smwasta,



lah anak-anak sampai ke SMP. Dalam kondisi yang demi-
kian, dia meminta izin kepada suaminya untuk diboleh-
kan berdagang sayur di Pasar Pagi.

Ternyata, dengan menjual sayur yang digelar di
atas pelastik saja tidak memadai untuk membiayai seko-
lah anaknya yang keempat yang sudah duduk di SMP. Se-
hingga ketika ada yang memintanya untuk menjual lapek?
di samping berjualan sayur, permintaan tersebut diteri-
manya. Penambahan barang dagangan berupa lapek terse-
but memberikan inspirasi kepadanya untuk menambah ba-
rang dagangan lain. Persoalan yang muncul adalah bagai
mana memperoleh tempat yang lebih besar dan relatif
permanen. Untuk itu, dia meminta bantuan kepada pemu-
ngut bec agar dapat dicarikan tempat yang mungkin meng-—
gunakan payung dan peti. Setelah menunggu sekitar satu
bulan, pemungut beo memberitahukan bahwa ada orang yang
mau menyewakan tempatnya. Ketika laporan ini di tulis,
anak Bu Janah vyang tertua telah kualiah di salah satu
perguruan tinggi swasta di Padang. Bu Janah berniat,
untuk menyekolahkan semua aﬁak—anaknya, biarpun berat
dia merasa wajib untuk menyekolahkan anak—anaknya. "Bi-—
arlah anak—anak vyang sudah terlanjur (maksudnya anak
pertama sampai ketiga) saja seperti ibunya. Untung—-un-

1. Lapek adalah sejenis makanan yang dituat dari beras, ketan, ubi atau pisang dilumattan tescdian dibung-
kus dengan daun pisang lalu direbus.
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tung dengan sekolah nasib anak—anak dapat berubah",; ka-

ta Bu Janah menutup pembicaraan.

C. Aspirasi terhadap Pendidikan bagi Masa Depan Anak-
anak

Berdasarkan wawancara dan observasi, diketahui
terdapat kecenderungan bahwa aspirasi ibu—-ibu pedagang
kaki lima Pasar Pagi cukup tinggi terhadap pendidikan
anak-anak mereka. Artinya, mereka berharap dan memper-—
cayal bahwa melalui upaya pendidikan, anak akan meraih
masa depan yang lebih baik. Hal tersebut diketahui da-
ri keyakinan mereka bahwa melalui upaya pendidikan yang
maksimal, kehidupan dan nasib anak-anak akan dapat be-
rubah. Kebanyakan ibu—-ibu pedagang kaki lima pasar Pa-
gi mempunyai harapan dan mempercayali bahwa dengan upa-
ya pendidikan yang maksimal, khususnya sekolah, masa
depan anak—-anak mereka akan lebih baik dibandingkan de-
ngan kehidupan mereka sekrang. Mereka tidak ingin apa
yang mereka alami, khususnya pengalaman pahit karena
kebodohan, karena rendahnya pendidikan, terulang pada
diri anak—anak mereka.

Kelihatannya, tingginya aspirasi terhadap pendi-
dikan anak—anak tersebut bukan sekedar untuk kehidupan
anak yang lebih baik di masa depan saja. Terdapat ibu-
ibu pedagang kaki lima Pasar Pagi yang percaya bahwa

melalui peroleh pendidikan yang tinggi,anak—anak tidak



hanya dapat mengubah nasibnya sendiri, tapi juga dapat
mengubah nasib keluarganya, yakni ayah, ibu, dan sau-—
dara-saudaranya. Dalam hal ini ada baiknya dikemukakan
ungkapan Bu lLela dalam suatu wawancara, "Barangkali,
tidak lama lagi saya harus bersusah payah begini, anak
saya vang tua sudah hampir tamat. Kalau sudah tamat
dan bekerja, tentu dia akan dapat membantu keluarga.”

Sewaktu penelitian ini dilakukan, Anak Bu Lela su-
dah duduk di semester VII, Jurusan Pendidikan Bahasa
Inggris pada seébuah perguruan tinggi di Padang. Lebih
lanjut Bu Lela mengemukakan, meskipun baru duduk di se-—
mester VII, aﬁaknya sudah dapat membantu meringankan
ekonomi keluarga, karena yang bersangkutan telah menga-
jar pada sebuah Kursus Bahasa Inggris yang terdapat di
Padang.

Memperhatikan kasus keluarga Bu Lela dan keluarga
lainnya, dapat dikatakan bahwa harapah melalui pendi-
dikan anak-anak dapat mengubah kehidupan keluarganya
ke arah yang lebih baik, bukanlah merupakan harapan
vang berlebihan. Dalam hal ini dapat dikemukakan kemba-
1i kasus keluarga Bu Ani. Dari informasi terakhir ten-
tang keluarga Bu Ani, diketahui bahwa kelima anaknya
telah sarjana dan bekerja (baca kembali cuplikan—cup-
likan tentang keluarga Bu Ani). Menurut Bu Ani, seka-—
rang dia berdagang hanya untuk menghabiskan waktu, ka-

rena dia dan suaminya tidak lagi memikirkan biaya hi-
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dup. "Hampir semua anak-anak setiap bulannya memberi
uang”, kata Bu Ani membanggakan anaknya. Bahkan Bu Ani
mengemukakan bahwa anaknya yang bungsu, sarjana teknik
kimia ITB yang bekerja di salah satu Pabrik di Cilegon
menjanjikan akan memberikan biaya uwntuk naik haji bagi-
nya dan suaminya.

Berkenaan dengan tingginya aspirasi ibu-ibu peda-
gang kakl lima Pasar Pagi terhadap pendidikan anak-
anak, dapat disimak kembali paparan kasus Bu Ani dan
Bu Janah. Sebagaimana telah dikemukakan,; pada dasarnya
Bu Ani dan Bu Janah mau bekerja keras (aspiratif ter-—
hadap pekerjaan) karena mereka ingin anak—-anak mereka
memperoleh kesempatan pendidikan yang lebih tinggi. Me-—
laluil perolehan pendidikan (baca: sekolah) vyang lebih
tinggi, mereka berharap bahwa anak—anak dapat mengubah
nasib keluarganya, paling tidak dapat mengubah nasib
sendiri menjadi lebih baik di kala telah dewasa nanti.

Meskipun begitu, +terdapat juga ibu—-ibu pedagang
kaki lima Pasar Pagi yang rendah aspirésinya terhadap
pendidikan anak—anak. Kelihatannya, rendahnya aspirasi
terhadap pendidikan berhubungan dengan rendahnya aspi-
rasi terhadap pekerjaan dan juga berhubungan dengan
persepsi mereka terhadap pendidikan dan pekerjaan. Ber
kenaan dengan saling keterhubungan tersebut, berikut
ini dikemukakan kasus Bu Karai yang di samping beraspi-

rasi rendah terhadap pekerjaan, juga beraspirasi rendah

terhadap pendidikan.



Bu Karai, berusia sekitar tiga puluh dua tahun,
bersuamikan seorang burub angkat di Pasar Raya. Bu Ka-
rai telah lebih dari tiga tahun berjualan Japek yang
dibuatnya sendiri, di Pasar Pagi. Meskipun Bu Karai
tidak tergolong pedagang sambilan, namgn dia cukup se—
ring tidak berdagang di pasar. Bila dia tidak berda-
gang, biasanya barang dagangannya dititipkan kepada
orang lain dengan harga jual yang lebih rendah daripa-
da dijualnya sendiri.

Meskipun Bu Karai masih tergoléng muda (32 tahun)
dia sudah mempunyai & orang anak. Katanya, dia menikah
ketika berusia hampir 17 tahun. Anak pertama sudah ber-—
usia 14 tahun,; tidak tamat SD, sekarang membecak di Pa-—
sar Raya. Anak kedua herusia 11 tahun, sewaktu kelas
IV SD sudah drop out. Anak ketiga, keempat, kelima,
dan keenam, masing—masing kelas IV, II, I SD, dan be-—
lum sekolah. Kelihatannya, Bu Karai memang tidak mempu-
nyai cita-cita agar anaknya memperoleh kesempatan pen-
didikan yang lebih tinggi. Baginya, yang penting dapat
bekerja dengan segera dan memperoleh penghasilan apa
adanya. Berikut inmi disajikan kutipan wawancara yang
telah diringkas dengan Bu Karai.

"Kok tidak jualan tadi pagi Bu", tanya pene-

liti kepada Bu Karai pada suatu kunjungan sore ha-
ri ke rumahnya.

"Tadi pagi ‘kan hari hujan", Jjawab Bu Karai
mengingatkan kepada peneliti.

"Kalau hari hujan, Ibu tidak berjualan?"



“"Dititipkan saja pada orang yang punya pa-—
vyung*. Untuk apa berhujan-hujan™, alasan Bu Ka-
rai.

*Kalau dititipkan pada orang lain tentu ke-
untungannya lebih kecil.”

"Tidak apa—apa. Daripada berhujan—hujan. Agus
ini (anak bungsu Bu Karai), tidak mau pula ting-
gal”, Bu Karai memperkuat alasannya.

"Selama ini, dagangan Ibu hanvya lIapek saja.
Apakah ibu tidak ingin membuat dagangan lain, mi-
salnya rakik (rempeyek)", ajuk peneliti.

"Membuat rakik itu modalnya besar", jawab Bu
Karai. '

"Ibu "kan bisa mengutang kepada sesama peda-—
gang di Pasar Pagi", usul peneliti.

"Takut saya berutang itu. Anak-anak dan sua-
mi saya ‘tidak boleh melihat uang’ . Uang orang ka-
tanya uang kita juga. Kalau diambil anak—anak atau
suaminya saya, bagaimana menggantinya”, Bu Karai
mengemukakan ketakutannya. '

Berdasarkan wewancara dalam waktu lain dengan Bu Karai di—
ketalui bafwa anaknya yang tua (Nuar) dan suaminya (Amir)
termasuk boros. Jika mereka merdapatksn uang dalam jumlah
vang relatif banyak, mereka sering menggunakannya wuntuk
hal—-hal yang kurang bermsntfaat.Menurut pengakuan Bu Karei,
keduanya, (ayah dan anak tertua) sering mabuk-mabukan ber—
sama teman mereka masingmasing.

"Masalah itu sebetulnya dapat Ibu atasi, mi-—
salnya dengan menitipkan sedikit kelebihan uang
kepada orang lain atau menyimpannya di bank", usul
peneliti.

"Mungkin bisa. Tapi, repoct. Repot dengan pe-
kerjaan, repot berahasia dengan suami. Mengurus
anak—anak saja sudah repot", alasan Bu Karai.

rMenurut pikiran peneliti, di samping rendahnya kemsuan un—
tuk berusaha, alasan repotlah yang menjadi alasan yang cu—
kup penting mengapa Bu Karal tidak msu menambah usaha I1a—
in. Sebab, diketahul balwwa dia masih harus mengurus empat
orang anak-anak yang masih kecil. Meskipun begitu, peneli—
ti masih berupaya memotivasi Bu Karal wuntuk berusaha lebih
giat dengan mengingatkan pentingnya biaya bagi pendidikan
anak-anak -

"Jika Bu Karai berusaha lebih giat, misalnya
dengan menambah jenis dagangan, penghasilan Ibu

1. Pedagang yang pakai payung saksudnya pedagang kaki lisa persanen (baca tesbali bab V, latar setting)



dapat meningkat. Dengan penghasilan yang lebih ba-
nyak, tentu lbu dapat membiayai sekolah anak—-anak

ibu jadi lebih tinggi", peneliti mencoba mengi-

ngatkan Bu Karaili akan pendidikan anak-anaknvya.

"Untuk apa sekolah tinggi-tinggi. Orang yang
seperti kami ini tidak akan pernah jadi urang ga-
dang {(maksudnya pejabat). Anak Pak Dali saja yang
pegawail kantor gubernur, sekarang masih mengang-
gur - "

"Kalau sekolah tinggi “kan dapat menjadi pin-—
tar. Orang pintar “"kan tidak harus jadi urang gs-—
dang saja. Kepintaran dapat digunakan untuk me-
ngerjakan berbagai pekerjzan. Misalnya berdagang”,
tangkis peneliti.

"Belum tentu. Contchnya banyak. Kalau mereka
vang sekolah tinggi pintar, tentu mereka tidak
menjadi penganggqur, tentu mereka dapat mencari
uang”, bantah Bu Karai.

"Mungkin mereka yang menganggur tersebut ka-
rena malas atau karena memilih-milih pekerjaan”,
peneliti mencoba membela.

"Itulah. Daripada membuang—buang uang, untuk
apa sekolah tinggi—-tinggi. °‘Kan lebih baik beker-—
ja, menghasilkan uang dan tidak memberatkan orang
tua”, Bu Karai tetap pada pendapatnya.

Dari kutipan wawancara tersebut diketahui bahwa
Bu Karai tidak mempunyai kemauan yang tinggi untuk me-—
ngembangkan usahanya, sama halnya dengan kebanyakan
ibu—-ibu lainnya yang aspirasinya rendah terhadap peker—
jaan (baca kembali butir B, aspirasi terhadap pekerja-
an). Rendahnya aspirasi Bu Karai terhadap pekerjaan
dapat dilibhat dari seringnya dia tidak berdagang ke pa-
sar. Dia tidak merasa rugi menitipkan saja barang da-
gangannya kepada orang lain, meskipun dengan demikian
berarti dia harus kehilangan sebagian dari keuntungan
vyang harus diperolehnya. Sedangkan berdasarkan wawan-—
cara diketahui, Bu Karai tidak mau repot-repot beker-—

ja, meskipun telah dikemukakan berbagai kemungkinan un-
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tuk mengembangkan usahanya. Bu Karai takut berutang,
Bu Karai juga tidak berani memegang uang banyak. Kare-
na bila memegang uang banyak dia juga tidak dapat meme-—
liharanya, apalagi jika uang orang lain.

Sebagaimana yang terungkap dalam kasus Bu Karai,
kelihatannya ibu-ibu yang beraspirasi rendah terhadap
pekerjaan ini juga mempunyal aspilrasi yang rendah ter—
hadap pendidikan. Dalam hal ini dapat disimak kembali
ungkapan Bu Karai ketika dianjurkan untuk berusaha le-
bih giat agar dapat membiayai sekolah anaknya ke ting-
kat yang lebih tinggi. Bu Karai merasa tidak perlu un-—
tuk menyekolahkan anak tinggi-tinggi, karena dia ber-—
anggapan bahwa orang sekelasnya tidak akan pernah men-—
jadi urang gadang.

Berdasarkan ungkapan Bu Karai, "0Orang yang seper-—
ti kami ini tidak akan pernah jadi wurang gadang" dike-—
tahui bahwa rendahbnya aspirasi terhadap pendidikan ber-—
hubungan dengan persepsinya terhadap pendidikan. Dalam
persepsi ibu—ibu pedagang kaki lima Pasar Pagi, seba-
gaimana halnya dengan Bu Karai, sekolah adalah untuk
menjadi pegawai, yang dalam pandangan mereka setiap pe-
gawai itu adalah pejabat atau urang gadang. Kalau ti-
dak menjadi pegawai setelah menempuh sekolah tinggi,
bagi mereka sama saja dengan penganggur. Sementara itu,
mereka kurang yakin bahwa anak-anak mereka akan dapat

jadi pegawai meskipun telah bersekolah tinggi, karena



merexka melihat banyak anak pegawai yang tidak jadi pe-—

gawalil
D. Interaksi Edukatif dengan Rnak—anak

Sebagaimana telah dikemukakan dalam latar belakang
masalah, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian
terhadap pedagang kaki lima Pasar Pagi Padang dikarena
kan dalam grand tour observation diketahui terdapat
ibu—ibu padagang kaki lima yang berhasil dalam mendi-
dik anak-anaknya saMpai menamatkan pendidikan tinggi
(sarjana). Sementara itu, setelah dilakukan éengamatan
dan wawancara yang mendalam, diketahui pula bahwa ti-
dak semua ibu—ibu pedagang kaki lima tersebut beraspi-
rasi tinggi terhadap pendidikan. Ibu—ibu yang beraspi-
rasi rendah terhadap pendidikan diikuti oleh kenyataan
bahwa anak—anak mereka tidak memperoleh kesempatan pen-—
didikan yang lebih tinggi. Oleh karena itu, sesuai de-—
ngan latar belakang ketertarikan peneliti untuk melaku-—
kan penelitian ini, maka paparan tentang interaksi edu-
katif ini difokuskan kepada interaksi edukatif antara
ibu—ibu yang beraspirasi tinggi terdahap pendidikan de-
ngan anak—anaknya.

Sebelum memaparkan interaksi edukatif antara ibu
dengan anak tersebut, terlebih dahulu perlu dikemuka-
kan apa yang dimaksud dengan interaksi edukatif dalam
konteks ini. Yang dimaksud dengan interaksi edukatif

dalam konteks penelitian ini adalah terjadinya kontak
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vyang bermuatan pesan antara ibu dengan anak, baik mela-
lui komunikasi verbal ataupun nonverbal. Sedangkan pe-
san yang dimaksudkan di sini adalah pesan yang bermuat-
an bahan belajar, baik dalam bentuk pengetahuan, kete-—
rampilan atau sikap yang diharapkan oleh si ibu.
Sehubungan dengan pengertian interaksi edukatif
yvang demikian, maka dalam bab ini akan dipaparkan ber-
langsungnya peristiwa interaksi edukatif antara anak
dengan ibu yang mencakup (1) waktu berlangsungnya in-
teraksi, (2) inisiatif penciptaan interaksi, (3) peme-
liharaan intensitas interaksi, dan (4) interaksi dalam

bentuk bimbingan belajar oleh ibu.

1. Waktu Berlangsunanva Interaksi Edukatif

Sebagaimana telah dikemukakan pada bagian terdahu-
lu, pada dasarnya waktu yang mungkin digunakan oleh
ibu—ibu pedagang kaki lima Pasar Pagi untuk berinter-
aksi deégan anak—anak mereka cukup sempit. Hal terse-
but dikarenakan sebagian besar dari waktu mereka diha-
biskan untuk kegiatan berdagang (baca kembali daur ke—
hidupan). Sehubungan dengan itu, mereka harus mengguna-
kan setiap peluang untuk berinteraksi dengan anak. Mi-
salnya, ketika anak mengunjungi si ibu ke pasar untuk
keperluan—keperluan tertentu, seperti untuk meminta
uang jajan. Kesempatan yang demikian digunakan Ibu un-
tuk berinteraksi dengan anak, misalnya dengan menanya-

kan bagaimana keadaan adik—adik di rumah, apakah sudah



makan, apakah PR sudah siap, dan sebagainya. Pokok, se-
tiap terdapat peluang untuk berinteraksi dengan anak,
maka peluang tersebut dimanfaatkan oleh si ibu dengan
sebaik—-baiknya.

Selain daripada memanfaatkan segala peluang yang
ada, kelihatanya ibu-ibu padagang kaki lima Pasar Pagi,
khususnya mereka yang beraspirasi tinggi terhadap pen-—
didikan menyediakan waktu khusus untuk berinteraksi de-
ngan anak-anak mereka. Khusus untuk ibu-ibu yang ting-
galnya relatif dekat Bengan pasar, waktu tersebut, bi-
asanya ketika mereka akan berangkat berdagang dan keti-
ka baru saja pulang dari berdagang. Ketika akan ber-
angkat berdagang, mereka membangunkan anak—anak. Waktu
itu, di samping digunakan oleh si ibu untuk membagi tu-—
gas—tugas yang harus dilakukan oleh anak—-anak sementa-—
ra yang bersangkutan berdagang, Jjuga digunakan untuk
mengingatkan kembali tugas-tugas yang' berhubungan de-
ngan sekolah anak—anak. Misalnya, apakah ada kebutuhan
sekolah yang perlu dibeli, atau apakah semua PR sudah
siap dikerjakan.

Sekembalinya dari berdagang, ibu-ibu yang beras-—
pirasi tinggi terhadap pendidikan tidak mengutamakan
penggunaan waktunya untuk mengerjakan berbagai peker-
jaan lain yang tidak berhubungan langsung dengan anak-—
anak, meskipun terdapat banyak pekerjaan lain yang men-—

desak, misalnya memasak. Mereka lebih mengutamakan un-



tuk berinteraksi dengan anak, misalnya dengan menanya-

kan kepada anak—-anak tentang apa saja kegiatannya seha-
rian selama ditinggalkan. Apa kesulitan—-kesulitan vyang

dihadapi sepanjang hari itu, atau memberikan kesempat-

an kepada anak untuk menceritakan pengalaman sepanjang

hari yang telah dilaluinya. Bu Ani, salah seocrang sub-

jek, menamakannya dengan memberi kesempatan untuk mela-
por. Berkenaan dengan memberi kesempatan melapor ini,

akan dipaparkan secara lebih khusus dalam pemeliharaan

intensitas interaksi (butir 3).

Sewaktu kembali dari berdagang, juga digunakan un-—
tuk mengontrol pekerjaan vyang telah ditugaskan kepada
anak, termasuk mengontrol tugas—tugas sekolah. Apakah
pekerjaan tersebut telah dilaksanakan dengan baik atau
belum. Peneliti menamakan kegiatan ibu-ibu mengotrol
pekerjaan yang dilakukan anak—anak tersebut sebagai ke-
giatan evaluasi. Sebab, pada waktu itu peneliti meli-
hat dan memahami bahwa pada dasarnya para ibu memberi-
kan semacam Jjudgement terhadap apa yang dilakukan oleh
anak. Jika pekerjaan tersebut dinilai oleh si ibu sudah
cukup baik, terdapat dari mereka yang memberikan puji-
an. Sebaliknya, jika terdapat pekerjaan yang dikerja-
kan kurang sempurna, maka si ibu memberikan petunjuk
untuk memperbaikinya. Terdapat juga ibu—ibu yang marah-
marah jika anaknya tidak melakukan tugas yang ditugas-—
kan kepadanya dengan baik. Meskipun begitu, kemarahan

si ibu, kelihatannya juga untuk perbaikan kinerja anak.



2. Inisiatif Penciptaan Interaksi

Berkenaan dengan upaya inisiatif guna berlangsung-
nya interaksi, dibandingkan dengan anak, kelihatannya
inisitif tersebut lebih banyak munculnya dari ibu. Hal
tersebut di samping dikarenakan keprihatinan ibu terha-
dap masa depan anaknya, si Ibu juga berfikir bahwa anak
belum akan sempat memikirkan masa depannya. Dalam hal
keprihatinan lbu terhadap masa depan anak, si Ibu kua-
tir bahwa pengalaman pahit yang dialaminya dalam kehi-
dupan karena kebodohan dan rendahnya pendidikan akan
berulang pada anaknya. Sedangkan mengharapkan anak un-—
tuk memikirkan masa depannya sendiri, menurut subjek
adalah sulit. Sebab, anak belum berpengalaman dalam ke-
hidupan, sehingga sulit bagi mereka untuk membayangkan
bahwa kehidupan di masa depan harus dihadapi dengan be-
kal "ilmu"1 yang memadai. Oleh karena itu, subjek ber-—
fikir bahwa mereka harus mengambil inisiatif untuk ber-
interaksi dengan anak pada setiap kesempatan yang ter—
sedia.

Berkenaan dengan kecenderungan bahwa Ibu terlebih
dahulu berupaya untuk menciptakan interaksi eduktif an-
tara dirinya dengan anak—anak, dapat diperhatikan kem-—
bali bagaiaman ibu-ibu pedagang Pasar Pagi yang beras-

1, "Ilm" (ditulis dalam tanda kutip) berdasarkan perspektif subjek dapat diterjemahkan sebagai kuspulan pe-
ngetatuan, keteraspilan, dan sikap.
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pirasi tinggi terhadap pendidikan, setiap kembali dari
berdagang 1lebih mengutamakan berdialog dengan anak-
anaknya dari pada mengerjakan berbagai perkerjaan lain
vang tidak berhubungan langsung dengan anak. Begitu ju-
ga sebelum berangkat berdagang, meskipun pagi-pagi se-—
kali mereka membangunkan anak—anak untuk membagi tugas-
tugas yang harus dilakukan oleh anak-anak sementara si
ibu berdagang, sambil mengotrol tugas—tugas yang berhu-
bungan dengan sekolah. Pada dasarnya, upaya yang demi-
kian merupakan upaya untuk menciptakan interaksi eduka-
tif. Untuk lebih jelasnya, ada baiknya dikemukakan pe-
nuturan Bu Lena, dalam upayanya menciptakan interaksi

terlebih dahulu dengan anak—anak, sebagai berikut.

Untuk mengetahui berbagai masalah yang diha-
dapi oleh anak—anak lebih baik kita yang memulai-
nya bertanya. Setiap ada kesempatan, sebaiknya ki-
ta mengajak anak untuk berbicara. Dengan mengajak
anak untuk berbicara dapat diketahui masalab—-ma-
salah yang dihadapinya. Mengetahul masalah anak-—
anak, kita dapat membantu menunjukkan jalan kepa-
danya. Banyak orang tua yang termasuk orang yang
berada, anak—anaknya membuat kesalahan yang tidak
perlu karena tidak ditunjuki orang tuanya. Anak
yvang begitu mencari nasehat di antara teman—teman-
nya sendiri. Sesama anak—anak tentu nasehat yang
diberikan tidak dapat diharapkan akan dapat menun-
Jukkan jalan yang benar.

Berbicara lebih banyak dengan anak—anak dapat
membantu anak—anak untuk menyadari bahwa hidup ini
sulit. Anak-anak harus disadarkan bahwa hidup ini
sulit. Anak—anak tidak mungkin menyadari bahwa hi-
dup ini sulit, karena mereka belum berpengalaman.
Untuk itulah kita perlu bercerita bagaimana peng-
alaman hidup yang sudah kita alami dan bagaimana
mengatasinya. Bukan untuk menakut—nakuti anak.
Tapi untuk mengajari mereka agar mau berjuang dan
bekerja keras. 0Orang "berilmu" akan mudah menga-



tasi kesulitan hidup, makanya harus sekolah. Ce-
rita-cerita yang begitu sering saya ceritakan ke-
pada anak supaya mereka mau belajar keras, sebab
bagi saya pekerjaan utama anak adalah sekolah.

3. Pemeliharaan Intensitas Interaksi

Sebagaimana vyang telah dikemukakan pada bagian
terdahulu, waktu ibu—-ibu pedagang kaki lima dalam set-
ting penelitian ini untuk berinteraksi dengan anak sa-—
ngatlah terbatas. Meskipun begitu, kelihatannya, mere-
ka tidak kehilangan peran sebagai pendidik utama dan
pertama dalam keluarga. Hal tersebut terlibat dari ba-
gaimana mereka "mengendalikan" anak-—anak. ''Mengendali-
kan” (dalam tanda kutip), maksudnya bagaimana si ibu
memenej kegiatan anak selama ditinggalkannya. Lebih te-—
gasnya lagi, bagaimana anak dapat melakukan apa yang
diharapkan oleh si Ibu selama yang bersangkutan diting-
galkan.Dalam istilah subjek, bagaimana anak dapat "men-
dengarkan” apa yang dikatakan oleh si Ibu. Sementara
itu, diketahui pula bahwa terdapat ibu yang menghabis-
kan banyak waktu bersama—-sama dengan anaknya di rumah,
akan tetapi, yang bersangkutan tidak mampu memenej ke-
giatan anak-anaknya. Sehingga dengan demikian, dalam
konteks ini, dapat dikatakan bahwa waktu yang banyak
belum tentu memadai. Sebaliknya, waktu yang sedikit be-
lum tentu tidak mencukupi.

Kelihatannya, kunci keberhasilan ibu-ibu tersebut

terletak pada kemampuan vyang bersangkutan memelihara



intensitas interaksinya dengan anak. Maksudnya, setiap
ada kesempatan, terutama sekali sekembali dari berda-—
gang, s1 ibu berupaya menciptakan komunikasi dua arah
dengan anak. Komunikasi dua arah tersebut tercipta de-
ngan memberi kesempatan dan membiasakan anak untuk me-
ngemukakan segala pengalaman yang dialaminya selama di
tinggalkan sang ibu. Bu Ani, seorang subjek penelitian,
mengemukakan bahwa pembiasaan mengemukakan pengalaman
tersebut sebagai pembiasaan memberikan laporan.

Menurut pengamatan peneliti, pembiasaan pemberian
laporan dalam perspektif Bu Ani tersebut pada dasarnya
merupakan pembiasaan kepada anak untuk mengemukakan
unek—-unek dan berbagai pengalamannya kepada si Ibu se-
kembalinya dari berdagang. Kelihatannya dalam menerima
unek—unek anak tersebut diperlukan kesabaran yang ting-
gi. Artinya, si Ibu dituntut untuk tidak cepat marah
atau memuji, tapi harus mendengarkan dengan sungguh-
sungguh. Berkenaan dengan hal tersebut, berikut ini di-
kemukakan penuturan Bu Ani, berdasarkan hasil wawanca-
ra yang telah diedit.

Jika menerima laporan, saya mengupayakan be-
tul agar tidak mudah marah atau memuji. Kalau mu-
dah marah atau memuji, kita dengan mudah akan ter-
bawa kepada hal—-hal yang tidak menyenangkan anak,
misalnya, kita saja benar sendiri, menyalahkan,
atau cemas berlebihan. Anak—-anak tidak suka kalau
Ibunya merasa benar sendiri, apalagi menyalahkan
dengan alasan yang belum dapat diterimanya. Kalau

anak memang salah, sebaiknya tidak usah ibu yang
menyatakan kesalahan tersebut, upayakan bagaimana



anak dapat mengetahui sendiri kesalahbannya. Memu-

ji, Jjangan asal puji. Kalau begitu membuat anak

merasa diremehkan, merasa tidak diperhatikan. Ka-

lau kita memperlihatkan rasa cemas yang berlebih-—

an ketika anak menceritakan pengalaman yang mene-—

gangkan atau berbahaya, anak juga kurang suka. Bo-—
leh jadi kecemasan yang kita perlihatkan mengaki-

batkan anak merasa dikecilkan dan mungkin juga me-—
rasa terhina, karena dianggap tidak mampu menga-

tasi masalah.

Ketika kembali dari berdagang, saya beri ke-
sempatan kesempatan kepada anak untuk melapor. Sa-
ya berusaha untuk menjadi pendengar vyang baik,
meski sambil bekerja sekalipun. Mendengarkan peng-—
alaman—pangalaman anak yang menyenangkan dan yang
tidak menyenangkan. Memberikan pujian jika ding-
gap perlu. Jika terdapat perbuatan anak yang per-—
lu ditunjuki, saya tidak menyampaikannya segera,
karena kuatir akan mengganggu jalannya laporan.

"Pokoknya, bagaimana pertemuan pertama sekem-—
bali dari berdagang Jjadi menyenangkan”, kata Bu
Ani menutup penuturannya.

Memperhatikan hasil observasi dan penuturan Bu Ani

tersebut, dapat dipahami bahwa intensitas interaksi me-

mang dapat dibangun oleh ibu-ibu pedangan kaki lima Pa-

sar

Pagi yang tinggi aspirasinya terhadap pendidikan

dengan menciptakan komunikasi dua arah, yakni komunika-

si yang menyenangkan. Sebab dengan komunikasi yang me-—

nyenangkan, maka kepulangan ibu dari pasar merupakan

suatu hal yang ditunggu-—-tunggu.

4.

Bimbingan dan/atau Bantuan Belajar

Berkenaan dengan interaksi ibu dengan anak dalam

bimbingan dan/atau bantuan belajar, diketahui bahwa si

ibu berupaya keras agar anaknya dapat memperoleh pres-

tasi yang memadai dalam mengikuti kegiatan sekolah. Hal



tersebut terlihat dalam upaya ibu untuk bertindak seba-
gai fasilitator bagi berbagai kegiatan belajar anak.
Tindakan sebagai fasilitator tersebut terlihat dari
pandangan dan berbagail upaya ibu bagi keberhasilan pen-
didikan anak di sekolah. Oleh karena memandang bahwa
pendidikan sangat memnentukan masa depan anak dan bah-
kan dapat mengubah masa depan keluarga ke arah yang
lebih baik, terdapat banyak ibu—-ibu padagang kaki limea
yang rela mengorban kebutuhan lain untuk memenuhi kebu-
tuhan sekolah anak—anak mereka. Mereka lebih meménting—
kan membayar SPP, membeli baju dan sepatu sekolah, bu-
ku dan kebutuhan lainnya. Dalam ini ada baiknya dike-
mukakan ungkapan Bu Jdanah, "Biarlah kami orang tua ber-
baju.lusuh, makan apa adanya, asalkan kebutuhan seko-
lah anak terpenuhi.”™

Cari lain yang menunjukkan bahwa ibu—-ibu pedagang
kaki lima tersebut memainkan peran sebagai fasilitator
bagi keberhasilan anaknya di sekolah adalah dalam ber-
bagai perlakuannya terhadap anak. Perlakuan tersebut
antara lain ialah dengan lebih mengutamakan kegiatan
belajar anak daripada mengerjakan pekerjaan lain di ru-
mah tangga meskipun pada dasarnya sang ibu sangat mem—
butuhkan bantuan anak.

Terdapat juga ibu—ibu yang mencoba membantu anak-
anaknya dalam belajar. Akan tetapi oleh karena keterba-

tasan pendidikannya, maka bantuan yang dapat diberikan



112

Ooleh si ibu sangat terbatas. Seperti yang telah dike—

mukakan, kebanyakan dari mereka hanya dapat membantu

mengerjakan tugas—-tugas dalam pelajaran keterampilan.

Bahkan terdapat cukup banyak ibu yang mengambil alih

tugas keterampilan anaknya karena mereka takut bahwa

tugas tersebut dapat menyita waktu anak untuk mengerja-
kan tugas—tugas dalam mata pelajaran lain yang diang-

gap lebih penting.

Dalam hal mata pelajaran yang si ibu tidak dapat
membantunya, mereka menyuruh anak untuk belajar dengan
temannya atau dengan kakak kelasnya. Bahkan terdapat
ibu pedagang kaki lima yang menyuruh anaknya untuk ikut
les dalam mata pelajaran tertentu meskipun mereka tahu
dan merasakan bahwa biaya les tersebut cukup memberat-
kan.

Gambaran lain yang mencerminkan bahwa si ibu ber-—
tindak sebagai fasilitator adalah dengan memberikan ke-—
bebesan kepada anak wuntuk belajar. Berdasarkan hasil
observasi dan wawancara, dapat dikemukakan bahwa yang
dimaksudkan dengan kebebasan dalam belajar ini adalah
bahwa si ibu tidak pernah menentukan waktu belajar anak
secara ketat pada jam—-jam tertentu, apalagi memaksa.
Anak diberi kebebasan untuk mengatur jam belajarnya
sendiri. Meskipun begitu, anak tidak melalaikan pela-
jarannya. Kelihatannya, anak menyadari betul bahwa tu-

gasnya adalah belajar. Sedangkan tugas adalah suatu ke-



wajiban yang harus dilaksanakan dengan kesadaran sen—

diri. Pengamatan yang demikian dikuatkan oleh pernya-

taan Bu Ani,

"Saya selalu menamkan kepada anak-—anak untuk
bertanggung jawab terhadap tugas masing—masing.
Saya juga mengatakan bahwa tugas utama anak-anak

adalah belajar. Tugas utama ayah dan ibu adalah
mencari uang."”

E. Masalah—masalah dalam Mendidik Anak—anak

Sebagaimana halnya dengan butir D (interaksi edu-
katif dengan anak), berkenaan dengan masalah—masalah
yang dihadapi dalam mendidik anak ini, perhatian juga
difokoskan kepada ibu-ibu pedagang kaki lima Pasar Pa-
gl yang beraspirasi tinggi terhadap pendidikan anaknya.
Berdasarkan observasi dan wawancara dapat diidentifika-—

si beberapa masalah sebagai berikut.

1. Kurangnya Waktu

Sebagaimana telah dikemukakan pada bagian terdahu-—
lu, kurangnya waktu ibu untuk mengawasi anak-anak mere-
ka dikarenakan mereka terpaksa harus menyediakan waktu
vang cukup banyak untuk pekerjaannya sebagai pedagang
kaki lima. Pagi-pagi sekali mereka harus berangkat ke
pasar untuk berdagang. Sekembali dari pasar, terdapat
di antara mereka yang harus mencari barang dagangan un-
tuk dijual esok harinya. Sementara itu, di rumah sen-—

diri terdapat cukup banyak pekerjaan yang harus disele-



saikan, vakni pekerjaan yang berhubungan dengan peme-
nuhan kebutuhan anak dan suami. Meskipun begitu, mere-—
ka menyadari bahwa anak—-anak mereka memerlukan penga-
wasan dan bimbingan dalam bertindak dan bertingkah la-
ku. Untuk mengatasi keadaan yang demikian, mereka me-—

nempuh berbagai cara sebagaimana akan dipaparkan lebih

lanjut dalam butir F.

2. Ketidakmampuan Membimbing

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara diketa-
hui bahwa para ibu pedagang kaki lima Pasar Pagi menya-
dari kekurangmampuan mereka dalam mendidik anak-—-anak,
terutama anak—anak yang telah memasuki usia remaja. Me-—
nurut pengakuan subjek, tidak jarang mereka mengalami
kesulitan dalam menghadapi anak—anak mereka yang sudah
remaja. Kesulitan tersebut antara lain dikarenakan pe-
ngetahuan anak sering lebih tinggi dari mereka. Salah-
salah dalam memberikan bimbingan, mereka dapat dikata-
kan kolot atau ketinggalan zaman oleh anaknya. Untuk
lebih meyakinkan, berikut ini dikemukakan cuplikan per-
cakapan antara Bu Ana dengan Loli, anak Bu Ana yang te-

lah duduk di kelas II SMP.

"Sebetulnya celana panjang kurang cocok un-
tuk wanita”, kata Bu Ana kepada Loli, anaknya, ke-
tika sang anak meminta untuk dibelikan celana pan—
jang.

"Mengapa kurang cocok", tanya Loli.



"Celana panjang itu "kan pakaian orang laki-
laki. Meniru—-niru pakaian laki-laki tersebut di-
larang agama", alasan Bu Ana.

"Siapa yang mengatakan bahwa celana panjang
adalah pakaian laki-laki dan rok adalah pakaian
wanita. Tidak ada agama mengatakan begitu", ban-
tah Loli

Beberapa saat terlihat Bu Ana diam, mungkin dia
kebingungan dan tidak menduga bahwa anaknya akan
bertanya demikian. Akhirnya dia menjawab Jjuga.

"Begitulah dari dulu orang kita. Wanita yang
belum menikah pakai rok dan yang sudah menikabh pa-—
kai kain kebaya. Laki-lakilah biasanya yang mema-—
kai celana panjang”, jawab Bu Afna.

"Itu "kan dulu, Bu. Sekarang banyak wanita
yvyang memakal celana panjang', bantah Loli.

"Itu gara—gara wanita meniru pakaian laki-la-
ki. Agama melarang wanita meniru pakaian laki-la-
ki", Bu @&na mencoba menjelaskan alasannvya.

“Mana pula wanita yang meniru pakaian laki-
laki. “Kan tidak ada ketentuan agama bahwa celana
panjang adalah pakaian laki—laki. Kalau celana
panjang ditentukan agama sebagai pakaian laki-la-
ki, kemudian wanita memakai juga celana panjang,
itu baru namanya meniru. Ibu ‘kan melihat di te-—
levisi, pakaian laki—-laki Arab tidak celana pan-—
Jang. Jadi, kalau perempuan memakal celana pan-—
jang bukan berarti meniru pakaian laki—-laki. Me-
makail jelana panjang lebih ringkas dan kita dapat
bergerak dengan bebas", kata Loli seperti menga-

jari ibunya.

Dari percakapan antara Loli dengan Bu Ana, ibunya
terlihat bahwa sang ibu kalah pengetahuan dengan anak-
nya. Dalam kondisi-kondisi yang demikian sering si ibu
mengalah, meskipun dia masih kurang yakin bahwa anak-
nya benar. Peristiwa yang sama sering teramati dalam
interaksi antara ibu dengan anak dalam keluarga lain-

nya. Misalnya, ketika anak dianggap ibu mencuci beras



kurang bersih, lalu ditegur oleh si ibu. Anak menja-—
wab, "Kata guru di sekolah, mencuci beras tidak boleh
berulang-ulang. Jika beras dicuci berulang-ulang, da-
pat menyebabkan vitamin B-nya jadi hilang. Vitamin ter-
sebut diperlukan untuk kesehatan kita”, anak menjelas-—
kan. Dalam peristiwa yang demikian, ibu yang cenderung
otoriter memaksa anak untuk memcuci beras kembali. Se-
dangkan ibu yang cenderung demokratis jadi kebingungan
apakah akan membenarkan atau tidak tindakan anaknya.
Sebab, apa yang dikemukakan sang anak adalah hal yang
baru bagi si ibu.

Kesulitan membimbing anak semakin dirasakan oleh
para ibu jika bimbingan tersebut berhubungan dengan ke-—
giatan belajar anak di sekolah. Bu Ani mengaku, jangan-—
kan membantu kesulitan belajar anak yang sudah duduk
di SMP, membantu anak kelas IV SD dalam mempelajari ma-
tematik saja dia tidak mampu. "Pelajaran berhitung anak
5D sekarang lain, tidak mengerti saya", aku Bu Ani yang
mengaku tamat SMP.

Berdasarkan pengakuan Bu Ani tersebut dapat diba-
yangkan bagaimana tidak mungkinnya ibu—ibu yang tidak
tamat SD membantu anaknya dalam berbagai mata pelajar-
an atau PR yang harus diselesaikan anaknya. Menurut
ibu-ibu yang berpendidikan rendah tersebut, bimbingan
belajar yang‘ mereka berikan hanya dalam bentuk peri-

ngatan atau pertanyaan yang kadang-kadang dikuatirkan



pula oleh si ibu sebagai suatu kecerewetan, misalnya,
"Bagaimana nilai yang diperocleh di sekolah tadi”, atau
"Apakah PR untuk besok sudah siap". Menurut pengamatan
peneliti, peringatan dan pertanyaan vyang demikian ka-
dang—kadang memang dianggap sebagai kecerewetan oleh
si anak. Meskipun begitu, terdapat kecenderungan bahwa
anak tidak menganggapnya sebagai kecerewetan, malah di-
anggap sebagai perhatian. Dikatakan demikian, karena
hasil pengamatan menunjukkan bahwa anak yang diperlaku-
kan demikian oleh ibunya .cenderung untuk belajar lebih
baik dibandingkan dengan anak yang tidak pernah dita-
nyai kemajuan belajarnya serta tidak diingatkan untuk

menyelesaikan tugas-—-tugas sekolahnya.

3. Anak Kurang Disiplin

Masalah lain yang sering dikeluhkan ocleh para ibu
pedangan kaki lima Pasar Pagi adalah ketidakdisiplin
anak, terutama dalam belajar. Misalnya, keluhan Bu Ja-—
nah, "Setiap malam saya selalu menyuruh anak untuk be-—
lajar, tapi sering tidak didengarkan. Yang paling ti-
dak disiplin itu dalam belajar adalah Ona (anak Bu Ja-
nah, duduk di kelas VI SD). Kadang—kadang saya dibo-
honginya. Saya kira dia belajar, ternyata menurut ka-
kaknya, dia membanca buku cerita.”

Perlu dikemukakan bahwa prestasi Ona di sekolah-

nya cukup baik. Pada catur wulan yang lalu dia mendu-

duki ranking VII di kelasnya.



Berdasarkan hasil pengamatan, dapat dikemukakan
bahwa pengertian disiplin dalam pemahaman ibu—-ibu ter-—
sebut adalah mengerjakan sesuatu secara teratur, misal-
nya harus belajar pada jam—jam tertentu, seperti semen-—
jak pukul 07.30——09.30 malam. Padahal, terdapat suatu
hal yang menarik selama pengamatan dilakukan. Terdapat
kecenderungan bahwa anak—anak vyang berprestasi cukup
tinggi di sekolahnya tidak belajar dengan disiplin da-
lam pengertian belajar secara teratur. Ambillah kasus
anak Bu Janah, sebagaimana yang telah dikemukakan, Ona
(anak Bu Janah) jarang sekali mau belajar secara tera-
tur, meskipun sudah diperintahkan ocleh Bu Janah untuk
belajar. Ona cenderung belajar sesuka hatinya saja, ka-
dang—kadang dia bangun tengah malam atau pagi-pagi se-
kali, baik untuk mengerjakan PR maupun untuk mengu-
langi pelajarannya yang dirasanya perlu diulang.

Hal yang sama juga diketahui pada anak—anak Bu
Ani. Menurut pengakuan Bu Ani, kelima anaknya yang ki-
ni semuanya telah jadi sarjana, jarang sekall kelihat-
an belajar secara teratur. “Dulu, waktu kami belum mem-
punyai televisi, anak saya yang nomor dua dan nomor ti-
ga sering menonoton ke rumah tentangga. PR-nya kadang-
kadang dikerjakan di pagi hari, bisa juga sepulang da-
ri sekolah.” Lebih lanjut, Bu Ani menceritakan bahwa
anaknya yang nomor empat lebih suka membaca buku ceri-

ta dan koran daripada belajar. Meskipun begitu, menu-



rut pengakuan Bu Ani, anaknya Jjarang sekali tidak men-

dapat ranking di sekolahnya.

4. Kurangnya Biavya

Masalah biaya pendidikan anak, terutama biaya se-
kolah, merupakan masalah yang dihadapi oleh semua 1ibu-
ibu pedagang kaki lima Pasar Pagi. Menurut pengakuan
mereka, kesulitan tersebut sangat terasa pada awal ta-
hun ajaran, terutama sekali jika terdapat anak yang ha-
rus melanjutkan ke tingkat yang lebih tinggi. Ketika
itu, diperlukan dana dalam jumlah yang cukup besar yang
disebut wuntuk uang pembangunan yang konon diputuskan
berdasarkan kesepakatan para orang tua murid. Padahal
sebetulnya terdapat dalam jumlah yang cukup besar orang
tua yang tidak sepakat dengan keputusan tersebut, tapi
mereka tidak berani mengungkapkannya. Selain daripada
itu, mereka juga harus mengeluarkan uang untuk beli ba-
Jju seraéam, sepatu, tas, dan pena.

Masih berkenaan dengan masalah biaya, terdapat ke-
luhan para ibu berkenaan dengan mahalnya harga buku—bu-
ku pelajaran sekolah. Mereka tidak hanya mengeluhkan
mahalnya harga buku, mereka juga mengeluhkan buku-buku
pelajaran yang selalu berganti pada setiap tahun ajar-—
an. Sehingga buku—buku yang dipakai oleh kakak, tidak
dapat digunakan oleh adik. Misalnya,buku pelajaran IPA
vang digunakan di kelas V tahun ini, tidak dapat digu-

nakan oleh murid kelas V tahun datang. Biasanya guru



menggunakan di kelas V tahun mendatang tersebut buku
yang pengarang atau penerbitnya berbeda dengan tahun
sebelumnya. Akibatnya, buku yang sama tidak dapat digu-—

nakan lagi meskipun terdapat anak yang saudaranya baru

saja naik kelas VI.

S. Anak Berkelahi atau Bertengkar

Anak berkelahi atau bertengkar merupakan masalah
vyang cukup memusingkan dan mencemaskan para ibu vyang
berdagang. Perkelahian sering terjadi antara anak laki-
laki di luar rumah. Perkelahian tersebut sering mence-
maskan para ibu, cemas dengan resiko bahwa anaknya akan
terluka atau melukai orang lain. Menurut Bu Ana, semua
resiko tersebut sama jeleknya. Sebab, meskipun anak
orang lain yang terluka, tidak dapat tidak orang tua
harus bertanggung jawab, paling tidak untuk mengobati
anak orang yang terluka. Hal tersebut berarti harus me-
nambah pengeluaran. Belum lagi resiko terjadinya keru-
sakan akibat perkelahian, misalnya karena "perang" ba-
tu, terdapat kaca rumah orang yang pecah dan harus di-
ganti. Meskipun begitu, perlu dikemukakan bahwa menu-
rut pengakuan ibu—-ibu subjek penelitian, jarang sekali
anak—-anak mereka terlibat dalam perkelahian di luar ru-
mah. Kalaupun mereka terlibat juga dalam perkelahian,
biasanya sudah sangat terpaksa sekali.

Sedangkan pertengkaran tidak begitu mencemaskan

para ibu, sebab pertengkaran sering terjadi antara se-



sama saudara dalam rumah. Menurut Bu Lela,tidak jarang
pertengkaran antar saudara berlangsung dalam rangka me-—
narik perhatian orang tua. Selain daripada itu, masih
menurut Bu Lela, disadari atau tidak oleh anak, seper-—
tinya pertengkaran antar saudara merupakan suatu kebu-
tuhan tersendiri pula. Dikatakan demikian, jika salah
seorang dari anak ditinggalkan oleh saudaranya, misal-
nya karena pulang ke kampung, vyang ditinggalkan jadi
kebingungan dan kesepian. O8leh karena itu, Bu Lela me
mandang pertengkaran sebagai suatu hal yang biasa saja.
Bu Lela jarang sekali bertindak keras terhadap anaknya
yang bertengkar, kecuali pada saat dia lepas kontrol,
misalnya kerena terlalu lelah. Tindakan yang paling di-
lakukan Bu Lela ialah mengingatkan bahwa kedua anak
vang bertengkar adalah bersaudara dan kemudian menanya-
kan bagaimana seharusnya orang yang bersaudara.
F. Kiat-kiat dalam Mengatasi Masalah—-masalah Pendidik-
an Anak

Berdasarkan hasil perngamatan dan wawancara, dike-
tahui bahwa terdapat kecenderungan umum perbedaan pola
antara ibu-ibu yang beraspirasi tinggi terhadap pendi-
dikan anak dengan yang beraspirasi rendah dalam menga-
tasi masalah-masalah pendidikan anak. Dibandingkan de-
ngan ibu-ibu yang beraépirasi rendah, ibu-ibu yang ber-

aspirasi tinggi terhadap pendidikan anak cenderung le-



bih lunak dalam menghadapi dan memecahkan berbagai ma-
salah yang muncul dari anak. Hal tersebut terlihat da-
ri tindakan masing—masing dalam menghadapi anak. Ibu-
ibu yang beraspirasi rendah terthadap pendidikan cende-—
rung menggunakan pendekatan fisik atau kekerasan dalam
menghadapi tingkah laku anak yang tidak mereka ingin-—-
kan, misalnya dengan mencubit, memukul dengan tangan,
dan tidak jarang mereka juga menggunakan lidi atau
alat lainnya yang dapat menyakiti fisik anak.

Sebaliknya, ibu-ibu yang beraspirasi tinggi terha-
dap pendidikan lebih sering menggunakan pendekatan non-
fisik atau persuasi dalam menghadapi tingkah laku anak
vyang tidak mereka inginkan, misalnya dengan memberikan
nasehat dan bahkan kadang-kadang membiarkan. Kalaupun
mereka melakukan tindakan yang dapat menyakiti anak se-
cara fisik, biasanya tindakan tersebut terjadi karena
vyang bersangkutan lepas kontrol atau'menganggap bahwa
perilaku anak telah keterlaluan. Biasanya, setelah me-
reka melakukukan tindak kekerasan secara fisik terha-
dap anak, mereka memperlihatkan rasa sedih atau rasa
penyesalannya.

Berikut ini dipaparkan secara lebih rinci bagaima-
na kiat ibu-ibu yang beraspirasi tinggi terhadap pendi-
dikan anak dalam mengatasi masalah—-masalah pendidikan

anak, sesuai dengan masalah yang dikemukakan pada bu-

tir E.



1. Mengatasi Masalah Kurang Waktu

Seperti telah dikemukakan, masalah yang paling
krusial dihadapil oleh ibu—-ibu pedagang kaki lima Pasar
Pagi ialah kurangnya waktu vyang tersedia untuk berin-
teraksi dengan anak-—anak. Meskipun begitu, kelihatan-—
nya, anak—anak mereka tidak mengalami masalah yang be-—
rarti dalam mengikuti kegiatan pendidikan, terutama se-
kali pendidikan sekolah. Kelihatannya, kunci keberha-
silan 1bu-ibu tersebut terletak pada kemampuan vyang
bersangkutan memelihara intensitas interaksinya dengan.
anak. Sehubungan dengan itu, dapat dikatakan babwa un-
tuk mengatasi masalah kurangnya waktu yang tersedia gu-
na berkumpul, maka diningkatkanlah kualitas dan inten-
sitas interaksi. Untuk meningkatkan kualitas dan inten-
sitas ineteraksi tersebut, di samping perlu pemeliha-
raan kedekatan hubungan dengan anak secara psikologis,
diperlugan kemauan untuk memanfaatkan setiap kesempat-
an dan peluang yang tersedia guna berinteraksi dengan
anak. Dalam hal pemeliharaan kualitas dan intensitas

interaksi, dapat diperhatikan kembali butir D.3.

2. Mengatasi Masalah Ketidakmampuan Membimbing

Berdasarkan observasi dan wawancara diketahui bah-
wa terdapat beberapa cara yang ditempuh para ibu untuk
mengatasi ketiadakmampuannya dalam membimbing anak. Ca-
ra tersebut tergantung pada masalah apa yang harus di-

bibimbingkan kepada anak. Seperti telah dikemukakan pa-



da bagian terdahulu, tidak jarang mereka mengalami ke-
sulitan dalam menghadapi anak—anak mereka yang sudabh
remaja dikarenakan pengetahuan anak sering lebih ting-
gi dari mereka, sementara itu, pengetahuan anak terse-
but belum mereka yakini kebenarannya.

Untuk memperoleh keyakinan apakah pengetahuan
anak sudah benar, biasanya mereka mendiskusikannya de-
ngan sesama pedagang. Bila melalaui diskusi dengan se-
sama teman tidak diperoleh kepastian tentang kebenaran
pengetahuan anak tersebut, pada kesempatan—kesempatan
tertentu mereka akan menanyakannya kepada orang lain
yang mereka anggap mengetahui, misalnya pada guru. Se—
telah memperoleh kepastian dan ternyata pengetahuan
anak salah, mereka akan mengoreksi pengetahuan anak
tersebut. Sebaliknya, jika diketahui bahwa pengetahuan
anak benar, mereka diam saja dan membiarkan anak ber-—
perilaku berdasarkan dengan pengetahuannya.-

Untuk mengatasi ketidakmampuannya membimbing anak
dalam belajar, para ibu pedagang kaki lima Pasar Pagi
menyarankan anak untuk belajar dengan teman sebayanya
atau dengan anak vyang lebih senior dari yang bersang-
kutan. Bila cara yang demikian tidak dapat membantu me-
mecahkan masalah, mereka tidak keberatan mengizinkan
anak untuk mengikuti pelajaran tambahan (les) meskipun
itu berarti harus menambah pengeluaran.

Suatu hal yang sangat menguntungkan bagi pemecah-

an masalah ketidakmampuan orang tua dalam membimbing



anaknya adalah kesadaran dari pihak orang tua itu sen-

diri bahwa mereka kurang mampu membimbing anak dalam

belajar, mereka juga sadar bahwa pengetahuan mereka sa-
ngat terbatas. Dengan kesadaran yang demikian, vyang

bersangkutan tidak malu—-malu untuk meminta bantuan ke-

pada orang lain dan bahkan menganjurkan anak untuk men-
cari bantuan belajar sendiri. Sedangkan kesadaran akan

keterbatasan pengetahuan sendiri membuat para ibu ti-

dak memaksakan apa vyang dianggapnya benar kepada sang

anak. Meskipun diawali dengan keraguan, pada saatnya,

dengan sukarela mereka mengakul kebenaran pendapat

anak.

Efek samping dari kesediaan untuk menerima kebe-—
naran pendapat anak, meskipun diawali dengan keraguan,
adalah bertambah atau meningkatnya pengetahuan si ibu.
Sebab, jika mereka régu tentang sesuatu yang dikemuka-
kan anak, mereka akan mendiskusikan dengan sejawatnya
sesama pedageng atau menanyakannya kepada orang vyang
mereka anggap tahu. Sehingga dengan demikian dapat pu-
la dikatakan bahwa antara anak dan ibu sebetulnya ter-
jadi proses saling membelajarkan. Pada saat-saat ter-

tentu anak dapat menjadi sumber belajar bagi sang ibu.

3. Mengatasi Ketidakdisiplinan Anak

Berdasarkan observasi dan wawancara, diketahui ti-
ga tingkatan upaya yang ditempuh para ibu untuk menga-

tasi ketidakdisiplinan anak. Pertama, upaya yang pa-



ling banyak ditempuh para ibu adalah dalam bentuk per-—
suasif. Kedua, membiarkan, yakni berlaku pura—-pura ti-
dak tahu bahwa sebetulnya anak telah melanggar disip—
lin. Ketiga, merupakan tindakan yang paling jarang di-
gunakan para ibu, yakni memberikan hukuman fisik kepa-
da anak yang melanggar disiplin. Masing-masing tindak-
an tersebut dipaparkan sebagai berikut.

Tindakan persuasi yang dimaksudkan dalam upaya me-
negakkan disiplin ini adalah memberikan pengertian ke-—
pada anak bahwa bila mereka berdisiplin, maka disisip-
lin tersebut pada dasarnya adalah untuk kepentingan di-
rinya sendiri, bukan untuk kepentingan orang lain. Se-
hingga dengan demikian, orang tua mengharapkan apabila
anak mau belajar dengan giat atau mengikuti saran orang
tua, make semuanya itu dilakukan dengan kesadaran sen-—
diri, bukan karena keterpaksaan. Harapan orang tua yang
demikian, dilatari oleh kesadaran bahwa waktu mereka
untuk mengawasi anak sangat terbatas. O0Oleh karena ke-
terbatasan waktu tersebut, adalah tidak mungkin mereka
dapat mengawasi segala perbuatan anak. Selain daripada
itu, mereka menginginkan agar anak dapat bertanggung
jawab terhadap dirinya sendiri.

Secara ringkas dapat dikatakan bahwa upaya perta-
ma yang dilakukan orang tua untuk mendisiplinkan anak-
nya adalah dengan memberikan saran atau nasehat. Jika
saran atau nasehat yang diberikan orang tua tidak "di-

dengarkan"” anak, kebanyakan orang tua membiarkan saja.
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Ambilkah kasus Ona (anak Bu Janah), sebagaimana telah
dipaparkan, ketika Bu Janah menyuruh Ona untuk mengha-
fal pelajaran, Ona malah membaca buku cerita. Akhirnya
Bu Janah membiarkannya saja.

Dalam kasus orang tua membiarkan anak "tidak men-
dengarkan" apa yang dikemukakannya, kelihatannya juga
dilatari oleh kesadaran bahwa waktu mereka untuk ber-
kumpul dengan anak sangat terbatas. Sehubungan dengan
itu, mereka tidak mau memaksa anak. Sebab, jika anak
telah terbiasa melakukan sesuatu dengan keterpaksaan,
berarti harus ada pengawasan yang ketat, sedangkan wak-
tu untuk itu sangat terbatas. Selain daripada itu, me-
reka menginginkan anak—anak mereka mandiri. Jika anak-—
anak terbiasa bekerja dengan keterpaksaan, maka mereka
akan tergantung kepada orang tua.

Kelihatannya, gabungan dari tindakan persuasi dan
membiarkan, cukup efektif untuk membuat anak—anak yang
waktunya untuk berkumpul dengan ibu relatif sedikit un-
tuk membuat sang anak jadi mandiri. Sebab, berdasarkan
pengamatan, anak yang diperlakukan oleh orang tuanya
dengan cara yang demikian pada dasarnya bukanlah anak
vang tidak disiplin, akan tetapi merupakan anak yang
dapat mengatur dirinya sendiri. Anak yang demikian da-
lam bekerjan bukan semata—mata karena perintah, akan
tetapi juga karena inisiatif dirinya sendiri. Ambillah
misalnya dalam mengulang pelajaran, mereka tahu kapan

harus belajar dan kapan harus berhibur atau beristira-



hat. Hal yang demikian terungkap dalam pengakuan Andi,
yang baru saja meraih gelar sarjana teknik sipil, "Wak
tu sekolah, saya kurang senang kalau kalau disuruh-su-
rub ibu untuk belajar. Misalnya, ketika saya merenca-
nakan mau belajar di atas pukul sepuluh malam, sebelum
itu saya berhura-hura dulu dengan kawan—kawan. Biasa-
nya ibu marah melihat saya berhura—-hura, saya diamkan
saja", Andi menceritakan pengalamannya.

Cara terakhir yang digunakan oleh ibu-ibu pedagang
kaki lima Pasar Pagi untuk mendisipl%nkan anaknya ada-
l1ah dengan memberikan hukuman fisik kepada anak yang
melanggar disiplin. Seperti yang telah dikemukakan, ca-
ra vyang demikian adalah cara yang jarang dilakukan
cleh ibu—-ibu yang beraspirasi tinggi terhadap pendidik-—
an. Biasanya, hukuman fisik hanya diberikan kepada
anak usia SD dan itu pun bila anak melakukan pelanggar-
an yang dianggap fatal atau bila si ibu dalam keadaan
emosional. Dalam hal ini dapat dikemukakan kasus Weli,
anak laki-laki Bu Deni yang masih duduk di kelas V SD.
Pada suatu hari, Weli pulang dari bermain sehabis mag-
rib, bajunya basah kuyup, pada hal hari tidak hujan.
Setelah ditanya, ternyata Weli pergi mandi-mandi ke
pantai. Bu Deni memukuli kaki Weli dengan rol (pengga-
ris), sampai penggaris tersebut patah. Menurut penga-
kuan Bu Deni, dia memukuli Weli tersebut karena dia su-
dah sangat sangat sering melarang Weli mandi—-mandi di

laut. Sedangkan mandi—-mandi di laut merupakan trauma
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bagi Bu Deni, karena terdapat anak iparnya yang mening-

gal diseret gelombang ketika mandi-mandi di laut.

4. Mengatasi Masalah Kurang Biava

Suatu hal yang menguntungkan dari sikap ibu-ibu
pedagang kaki lima Pasar Pagi ialah kesadaran bahwa me-—
reka sering mengalami kekurangan dana, terutama sekali
untuk menutupi biaya pendidikan anak—anak. Berdasarkan
kesadaran yang demikian, maka untuk mengantisipasi ke-
mungkinan—kemungkinan bahwa suatu waktu.anak mereka me-
merlukan biaya sekolah yang cukup tinggi, mereka beru-—
paya "menabung”. Kata menabung sengaja ditulis dalam
tanda kutip, karena menabung yang dimaksudkan di sini
bukanlah menyimpan kelebihan uang sedikit demi sedikit
dengan teknik vyang lumrah digunakan. Teknik menabung
vang ditempuh oleh ibu-ibu subjek penelitian ini ada-
lah melalui Jjulo—juloc*. Oleh karena biasanya biaya pen-—
didikan'yang sangat besar diperlukan pada awal tahun
ajaran, maka ibu-ibu membuat kesepakatan dengan tuo ju-—
lo—julo untuk menerima Julo—Jjulo pada awal tahun ajar-
an tersebut.

Pada saat-saat yang mendesak, jika anak membutuh-

kan uang dalam jumlah yang cukup banyak, misalnya un-

1. Jule-julo adalah cesacas arican, Bedanya, arisan pererisaannya ditentukan cecara endian dan lebih sengu-
tanakan berkuapulnya anggota pada waktu dan teapat yang ditentukan untuk meningkatkan tubungan silatur-
ratei., Sedangkan penerimaan julo-julo ditentukan berdasarkan kesepakatan antara tuo (ketua) julo-juls de

ngan anggotanya, lebih menekankan pada aspek penyispanan uang, karena anggotanya tidak perlu saling ber-
tem dan bahkan berkenalan.



tuk membeli sepatu atau buku, kelihatannya ibu—ibu ter-
sebut tidak keberatan untuk berutang kepada orang lain.
Bila mereka merasa hanya akan mampu membayar dalam wak-
tu vyang relatif lama, biasanya mereka lebih suka beru-
tang kepada keluarga dekat dengan memberitahukan bahwa
utang tersebut akan dibayar setelah menerima julo—julo.
Diperoleh juga informasi bahwa untuk mengatasi bi-
aya sekolah anak vyang mendesak, kadang—kadang mereka
mengurangi kebutuhan pangan. Misalnya, Jjika bertemu
dua kebutuhan, vyakni kebutuhan sekolah anak-anak dan
kebutuhan pangan, mereka akan memenuhi terlebih dahulu
kebutuhan sekolah anak. Bahkan seorang ibu mengaku bah-
wa mereka sering makan nasi dengan garam saja, karena
uang vyang seyogyanya dibelikan untuk membuat sambal

(lauk—pauk pemakan nasi) harus digunakan untuk memba-

yvyar uang sekolah (SPP) anak.

S. Mengatasi Masalah Anak atau Bertengkar

Sebagaimana yang telah dikemukakan, masalah anak
berkelahi di luar rumah dengan sebayanya merupakan ma-—
salah yvang sangat mencemaskan para ibu. Meskipun begi-
tu, mereka tidak dapat berbuat banyak untuk itu. Yang
dapat mereka lakukan adalah dengan menyadarkan anak
bahwa mereka orang susah. Oleh karena berkelahi dapat
mengundang resiko bahwa salah seorang terluka atau da-
pat menimbulkan kerusakan di sekitar lokasi terjadinya

perkelahian vyang pada akhirnya harus dipertanggungja-



wabkan oleh orang tua dengan mengobati luka atau perba-
ikan kerusakan. Mengobati luka atau memperbaiki keru-
sakan berarti harus mengeluarkan uang, padahal mereka
selalu kekurangan uang. Untuk itu, ibu menasehafi anak
nya untuk selalu berupaya menghindari perkelahian. "Ti-
dak ada ruginya mengalah", kata seorang ibu menasehati
anaknya untuk selalu berupaya menghindari perkelahian.
Kelihatannya, terdapat kecenderungan bahwa para
ibu memandang pertengkaran antar saudara bukanlah sua-
tu masalah yang harus dipusingkan. Bahkan terdapat ibu
vang mendang bahwa bertengkar dengan saudara adalah su-
atu kebutuhan dan dalam rangka menarik perhatian ibu.
Kelihatannya, pandangan yang demikian sekaligus merupa-
kan pemercahan masalah. Sebab dengan memandang perteng-—-
karan antar saudara sebagail upaya untuk menarik perha-
tian, maka untuk menurunkan frekuensi pertengkaran si
ibu berppaya meningkatkan perhatiannya. Sedangkan ka-
rena memandang bahwa pertengkaran sebagai suatu kebu-—
tuhan anak, maka si ibu berupaya untuk menahan diri
agar tidak terlalu sering mengintervensi pertengkaran
antar anaknya. Sebab, jika terlalu sering menginterven-
si pertengkaran antar anak dengan saudaranya malah da-

pat mempertinggi frekuensi pertengkaran tersebut.



BAB VII
KESIMPULAN DAN REKOMENDASI

Pada bab VII ini disajikan kesimpulan dan rekomen—
dasi. Kesimpulan ditarik berdesarkan temuan-temuan pe-
nelitian di lapangan. Selanjutnya, berdasarkan temuan-—

temuan penelitian tersebut dikemukakan beberapa reko-

mendasi.
A. Kesimpulan

Kesimpulan umum dari temuan penelitian ini ialah
bahwa kunci kebe}hasilan sebagian ibu-ibu pedagang ka—
ki lima Pasar Pagi Padang dalam mendidik anak—anak me-
reka adalah tingginya aspirasi yang bersangkutan ter-—
hadap pendidikan anak. 0Oleh karena tingginya aspirasi
terhadap pendidikan anak, maka mereka menjadikan pen-—
didikan anak sebagai fokus perhatian dalam perjuangan
hidup. Artinya, bagi mereka prioritas utama dalam per-—
juangan hidup adalah untuk pendidikan anak. Sehingga
Jika bertemu berbagai kebutuhan yang harus dipenuhi de-
ngan pemenuhan kebutuhan pendidikan anak, maka priori-
tas utama diberikan pada pemenuhan kebutuhan pendidik-
an anak. Sesuai dengan tujuan penelitian, maka kesim-—
pulan yang lebih rinci dapat dikemukakan sebagai beri-
kut.

1. Semangat juang ibu-ibu padagang kaki lima Pasar Pa-

gi untuk mempertahankan dan meningkatkan kualitas
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kehidupan cukup tinggi. Hal tersebut terlihat dari

kemauan dan kemampuan mereka mengurangil jam tidur,

menahan serangan embun malam, hujan, dan panas—ba-—

ik ketika mempersiapkan barang—-barang dagangan mau-

pun ketika sedang berdagang. Semuanya itu mereka la-
kukan dengan kesadaran untuk dapat meningkatkan ku-

alitas kehidupan atau sekurang—kurangnya untuk mem-—

pertahankannya.

Sepintas, teramati bahwa semua ibu-ibu pedagang ka-

ki lima Pasar Pagi Padang mempunyai aspirasi yang

tinggi terhadap pekerjaan. Sebab, hampir semua mere-—
ka memiliki semangat kerja yang tinggi yang diperli-
hatkannya dengan kemauan dan kemampuan untuk beker-

ja keras, tahan menderita, dan tidak membiarkan wak-—
tu terbuang dengan percuma. Akan tetapi, setelah di-
lakukan wawancara mendalam, diketahui bahwa terda-

pat di antara mereka yang beraspirasi rendah terha-

dap pekerjaannya. Mereka yang beraspirasi rendah

terhadap pekerjaan tidak mempunyai harapan yang be-

sar untuk memperoleh kehidupan vyang lebih baik di

masa yang akan datang melalui pekerjaannya. Bagi me-—
reka, melakoni pekerjaan untuk dapat mempertahankan

kehidupan, sehingga kurang upaya untuk meningkatkan

kualitas pekerjaan. Sebaliknya, mereka yang beras-

pirasi tinggi terhadap pekerjaan mempunyai harapan

vyang besar untuk memperoleh kehidupan vyang 1lebih



baik di masa yang akan datang melalui pekerjaannya.
Sehingga bagi mereka, melakoni pekerjaan bukan seke-
dar untuk dapat mempertahankan kehidupan, tapi juga
untuk dapat meningkatkan kualitas kehidupan. Sehing-
ga dengan pandangan yang demikian, mereka berupaya
keras untuk meningkatkan kualitas pekerjaannya.
Kelihatannya, terdapat kecederungan bahwa ibu-ibu
vang beraspirasi tinggi terhadap pekerjaan juga ber-—
aspirasi tinggi terhadap pendidikan anaknya atau se-
baliknya. Hal tersebut diketahui karena ibu—-ibu yang
beraspirasi rendah terhadap pekerjaan tidak mengan-—-
dung harapan yang tinggi bahwa melalui pendidikan
vyang memadai, anak—anak dapat meraih nasib yang le-—
bih baik di kemudian hari. Mereka memandang bahwa
lebih baik besrupaya memperoleh uang dengan segera
untuk dapat meringankan beban keluarga daripada su-—
sah payah membiayai pendidikan anak. Padangan yang
demikian diikuti oleh kecenderungan bahwa anak-anak
ibu-ibu yang beraspirasi rendah terhadap pendidikan
cenderung hanya meraih tinggkat pendidikan yang ren-—
dah pula atau drop out pada tingkat SD. Sebaliknya,
ibu-ibu yang beraspirasi tinggi terhadap pekerjaan
cenderung mempunyai harapan yang besar terhadap pen-—
didikan. Artinya, mereka percaya bahwa melalui pen-
didikan yang memadai, anak akan dapat meraih masa

depan yang lebih baik, bahkan mereka percaya bahwa



dengan pendidikan yang tinggi anak tidak hanya da-
pat mengubah nasibnya sendiri, tapi juga dapat meng-
ubah nasib keluarga.

Temuan penelitian menunjukkan bahwa ibu—-ibu vyang
beraspirasi tinggi terhadap pendidikan cenderung
mampu memelihara interaksi eduktif dengan anak—anak
nya, sehingga mereka tidak kehilangan peran sebagai
pendidik pertama dan utama dalam keluarganya. Agar
interaksi edukatif dengan anak selalu terjaga, mere-—
ka berupaya mengambil inisiatif untuk berkomunikasi
dengan anak pada setiap kesempatan yang tersedia,
khususnya pada waktu pulang dan akan berangkat ber-—
dagang. Selain daripada itu, mereka mengupayakan
agar setiap kesempatan berkomunikasi dengan anak
tercipta komunikasi yang menyenangkan, sehingga ke-—
sempatan berkomunikasi tersebut menjadi kesempatan
yvang ditunggu—-tunggu oleh anak. Dengan demikian,
meskipun mereka terpisah secara fisik dalam waktu
cukup lama sepanjang hari, hubungan secara psikolo-
gis tetap terpelihara.

Berdasarkan observasi dan wawancara dapat diidenti-
fikasi beberapa masalah vyang dihadapi oleh ibu—ibu
vyang beraspirasi tinggi terhdap pendidikan dalam
pendidikan anak—anak mereka. Masalah tersebut anta-
ra lain adalah:

a. Kurangnya waktu untuk mengawasi anak-anak. Un-

tungnya, terdapat kecenderungan bahwa ibu-ibu



tersebut menvyvadari bahwa waktu mereka terbatas
untuk mendidik anak—-anak sehingga dapat dicari-
kan sendiri kiat—kiat untuk mengatasinya.

b. Kurangnya kemampuan membimbing anak, baik dalam
hal bimbingan pribadi maupun dalam bimbingan be-
lajar. Hal tersebut dikarenakan rendahnya penge-—
tahuan yang bersangkutan.

c. Kurangnya disiplin vyang pada dasarnya dikarena-
kan anak—anak dapat mengatur dirinya sendiri se-—
hingga dalam pandangan para ibu, anak—-anak dika-
takan tidak disiplin.

d. Kurangnya biaya untuk membiaya pendidikan anak-—
anak. Hal tersebut disebabkan oleh kecilnya peng-—
hasilan para ibu dalam setting penelitian ini.

e. Anak berkelahi atau bertengkar. Menurut pengaku-
an ibu-ibu subjek penelitian, anak—anak mereka
terlibat dalam dalam perkelahian_karena terpaksa.
Sedangkan pertengkaran antar saudar dipandang se-—
bagai hal yang biasa.

Secara umum dapat disimpulkan bahwa dalam mendidik

anak—anaknya, ibu—-ibu yang beraspirasi tinggi terha-

dap pendidikan cenderung menggunakan pendekatan non-
fisik dalam mengatasi masalah pendidikan anaknya.

Secara lebih khusus, kiat-kiat tersebut adalah seba-

gali berikut:

a. Untuk mengatasi masalah kurang waktu, ibu-ibu

berupaya meningkatkan kualitas dan intensitas in-



teraksi dengan anak pada setiap kesempatan yang

tersedia.

Untuk mengatasi kekurangmampuan mereka dalam mem-—
bimbing anak—anak yang disebabkan oleh rendahnya
pengetahuan, mereka berupaya memanfaatkan penge-
tahuan orang lain dengan bertanya. Khusus dalam
hal bimbingan belajar, mereka menyarankan anak
untuk belajar dengan teman sebaya atau seniornya,
bahkan terdapat ibu yang mengizinkan anaknya un-
tuk ikut les meskipun berarti hal tersebut menam-—
bah pengeluaran.

Untuk mengatai masalah ketidakdisiplinan anak,
ibu pedagang kaki lima Pasar Pagi lebih cende-—
rung menggunakan pendekatan persuasi atau bahkan
membiarkan. Meskipun begitu, kadang—kadang mere-—
ka Jjuga menggunakan pendekatan fisik, misalnya
déngan memukul.

Masalah kekurangan biaya, biasanya diantisipasi
oleh ibu-ibu subjek penelitian dengan mengikuti
kegiatan Julo—julo. Pada saat—-saat yang mendesak
mereka akan berutang kepada orang lain atau bah-
kan dengan mengurangi jatah pangan guna mengatasi
biaya pendidikan, khususnya biaya yang berhubung-
an dengan kebutuhan sekolah.

Untuk mengantisipasi agar anak tidak berkelahi

dengan sebayanya anak diajar untuk sabar. Sedang-



kan bila anak suka bertengkar dengan saudaranya

diatasi dengan meningkatkan perhatian.

B. Rekomendasi

Berdasarkan temuan penelitian, dikemukakan reko-
mendasi sebagai berikut:

1. Kepada para pemerhati dan praktisi pendidikan untuk
tidak cepat-cepat menvonis bahwa anak—anak yang di-
tinggalkan dalam waktu lama setiap hari karena ibu-
nya bekerja tidak selalu menjadi anak yang bermasa-—
lah dalam pendidikan. Sebab temuan penelitian menun-—
jukkan bahwa terdapat anak—anak yang demikian menja-
di anak vyang berprestasi cukup tingggi di sekolah-
nya.

2. Kepada ibu-ibu yang bekerja lainnya untuk menjadi-
kan pengalaman ibu-ibu pedagang kaki lima Pasar Pa-
gi Padang yang beraspirasi tinggi térhadap pendidik-—
an sebagai bahan masukan dalam mengelola interaksi-
nya dengan anak—anak. Sebab temuan penelitian menun-
jJukkan bahwa bekerja di luar rumah bukanlah alasan
untuk menjadikan anak terabaikan.

3..Kepada pemerintah dan lembaga swadaya masyarakat un-
tuk memberikan bantuan baik material maupun bimbing-
an kepada pedagang kaki lima Pasar Pagi Padang. Se-
bab temuan penelitian menunjukkan bahwa mereka ada-

lah pejuang-pejuang vyang tangguh dalam menghadapi



kehidupan. Akan tetapl, oleh karena kebodohan dan

kekurangan motivasi, terdapat di antara mereka yang

pasrah dan kurang terangsang untuk meningkatkan ku-

alitas kehidupan mereka.

Kepada pemerintah dan lembaga swadaya masyarakat

vyang mempunyal keprihatinan terhadap pendidikan

anak—anak, agar memberikan perhatian lebih kepada

anak—-anak yang orang tuanya bekerja di sektor infor-
mal. Sebab, temuan penelitian menunjukkan bahwa ter—
dapat di antara mereka yang mempunyai aspirasi ting-—
gi terhadap pendidikan akan tetapi kondisi keuangan

mereka lemah, sehingga mereka mengalami kesulitan

dalam membiayai sekolah anak—anak mereka.

Kepada peneliti berikutnya, untuk dapat melakukan

penelitian dengan pendekatan penelitian kuantitatif.
Melalui pendekatan penelitian kualitatif akan dipe-—

roleh temuan-temuan vyang terukur secara eksak, mi-

salnya apakah terdapat hubungan yang berarti antara

tingkat aspirasi terhadap pekerjaan dengan tingkat

aspirasi terhadap pendidikan anak.
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